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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Memiliki hafalan al-Qur’an bagi seorang muslim adalah suatu keniscayaan, maka menghafalkannya adalah sebuah tuntutan dan kewajiban.
 Dalam pendidikan berbasis madrasah, terlihat bahwa hafalan al-Qur’an juga dipandang sebagai program unggulan peningkatan mutu pendidikannya.
 Dari sisi tafsir, al-Qur’an bisa senantiasa terjaga sepanjang masa juga karena ada keterlibatan manusia di dalamnya.
 Oleh karena itu, seorang muslim harus memiliki hafalan al-Qur’an walaupun dengan  kuantitas dan kualitas yang berbeda sesuai dengan batas kemampuannya. 
Namun realita hari ini, banyak muslim enggan menyentuh al-Qur’an apalagi menghafalkannya.
 Tidak bisa membaca teks Arab, terlalu banyak halaman, tidak memahami makna, terlalu menyita waktu, dan tidak mengetahui metode menghafal al-Qur’an yang praktis dan sesuai kemampuan individu sering diasumsikan sebagai alasan banyak orang enggan menghafalkan al-Qur’an. Yang lebih mengherankan, banyak remaja muslim tidak bisa membaca al-Qur’an apalagi menghafalkannya.

Provinsi Banten sebagai juara umum Musa>baqoh Tila>watil Qur’an (MTQ) ke XXVI tahun 2016 tingkat nasional di Mataram NTB
 tidak bisa menjamin kualitas dan kuantitas remajanya dalam penguasaan kompetensi membaca dan menghafalkan al-Qur’an. Kota Serang sebagai contoh ibu kota Provinsi Banten, ternyata menurut ketua I bidang pendidikan dan kaderisasi organisasi ICMI kota Serang, Agus Munandar dalam Gema Muharam 1436, mengatakan hanya sekitar 40 persen saja pelajar yang mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sisanya hanya mengenal huruf hijaiyah.
 
Jika seorang muslim saja tidak mau dan tidak mampu serta sulit meningkatkan kompetensi hafalan al-Qur’annya lantas siapakah yang harus menjaganya? Bukankah Allah sudah menjanjikan al-Qur’an itu mudah untuk dihafalkan di dalam dada setiap orang yang beriman ?
 adakah yang salah dengan cara menghafalnya atau memang para remaja muslim sudah tidak peduli?  Atau, apakah mungkin generasi muslim hari ini banyak yang bukan generasi Qur’ani sehingga tidak memiliki kemampuan menguasai kitab sucinya sendiri?  Oleh karena itu, penulis berasumsi kita butuh solusi untuk mengembalikan kejayaan intelektual kita, dan itu bisa dimulai dari kemampuan menghafal terutama menghafalkan al-Qur’an yang kita muliakan, karena apapun alasannya seorang muslim adalah seorang penghafal.
 

Berbicara solusi problematika menghafal al-Qur’an ini, penulis melihat bahwa pendekatan psikologi bisa diterapkan sebagai pengurai problematika hafalan mereka. Ada dua teori yang bisa penulis tawarkan yakni pendekatan seputar kecerdasan para penghafal itu sendiri dan yang kedua metode yang digunakan.  
Jika kita arahkan pertama pada ranah kecerdasan maka setiap anak tentu dilahirkan dengan keadaan cerdas, sebagaimana yang diteorikan oleh Howard Gardner, namun dengan kecerdasan yang beragam.
 Kecerdasan tersebut tentu menghasilkan cara belajar yang berbeda dalam diri setiap anak tergantung berapa macam kecerdasan yang dikuasai.
 Dengan melihat perbedaan kecerdasan ini, seorang guru diharapkan bisa lebih humanis dan memiliki inovasi-inovasi dalam mengajar termasuk dalam mengajarkan al-Qur’an. Selain itu, guru juga tidak akan mudah memberi pandangan negatif kepada siswa yang memiliki kekurangan dalam sebuah materi keilmuan.
 Namun disayangkan, banyak guru yang belum mengenal pendekatan gaya belajar dan konsep kecerdasan yang dikembangkan dalam multiple intelligences ini seperti penerapan kecerdasan visual dalam menghafalkan al-Qur’an. 
Cara menghafalkan al-Qur’an dengan melibatkan kecerdasan visual dan gaya belajar visual pada dasarnya bukan hal yang baru. Metode-metode menghafal seperti metode Kauny Quantum Memory, 3 M, Tikrar, dan metode gerakan tangan merupakan bagian dari metode menghafal al-Qur’an dengan gaya belajar visual tersebut. 

Adapun tentang metode sebagai solusi yang kedua, maka metode tersebut harus sejalan dengan kecerdasan yang dimiliki atau yang paling dominan dimiliki para penghafal al-Qur’an. Metode hafalan harus berafiliasi dengan kecerdasan yang ada untuk saling bersinergi. Untuk metode ini, penulis berasumsi bahwa muraja’ah menjadi metode pokok yang tidak boleh diabaikan para penghafal al-Qur’an, banyak manfaat yang didapat dari muraja’ah ini. Jika dirasa berat dalam muraja’ah, para hufaz terdahulu telah banyak memberikan solusi dan model-model metode muraja’ah yang sesuai bagi penggiat hafalan ini. Namun disayangkan, tidak sedikit para penghafal al-Qur’an khusunya penghafal mandiri tidak memahami pentingnya muraja’ah ini apalagi dengan motede-metode muraja’ahnya sehingga setelah menghafalkan beberapa ayat al-Qur’an mereka sering melanjutkan hafalannya dan melupakan hafalan sebelumnya dan dipastikan hal seperti ini akan semakin mempersulit diri. 
Pada akhirnya, penulis berasumsi bahwa kesulitan menghafal al-Qur’an yang selama ini dialami kaum muslimi>n bisa diatasi dengan menggunakan metode yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki. Dan, jika berbicara salah satu bentuk kecerdasan yang mudah dan sering diaplikasikan pada metode menghafalkan al-Qur’an adalah kecerdasan visual dan gaya belajar visual.
 Sedangkan metode yang paling baik dalam me mutqi>n kan hafalan al-Qur’an adalah metode mura>ja’ah dan metode bentukan dari kecerdasan visual itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian tentang kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah dalam meningkatkan kompetensi hafalan al-Qur’an layak untuk dikaji lebih dalam.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka terdapat berbagai masalah yang dapat diteliti, diantaranya:

a. Tidak mengetahui metode menghafal al-Qur’an yang praktis dan sesuai kemampuan individu. 
b. Banyak remaja muslim yang masih merasa sulit meningkatkan kompetensi hafalan al-Qur’annya. 
c. Masih banyaknya guru yang tidak memahami kecerdasan visual dan gaya belajar visual,  
d. Sedikit yang mengetahui keterkaitan kecerdasan visual dengan menghafal al-Qur’an serta metode-metode yang termasuk kedalam kecerdasan visual,  

e. Sedikit yang mengetahui manfaat mura>ja’ah dan macam-macam mura>ja’ah dalam menghafal al-Qur’an.  
C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah disebutkan di atas, maka jangkauan permasalahan yang dikaji akan meluas dan membutuhkan waktu yang lama. Untuk mempermudah  proses penelitian dalam kajian ini maka permasalahan dibatasi pada lingkup yang lebih terarah, yakni pada ranah seputar Bagaimanakah implementasi kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah dalam meningkatkan kompetensi hafalan al-Qur’an ?
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah yang akan ditelaah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sebuah kecerdasan yang dipadu dengan metode mura>ja’ah bisa menjadikan para santri memiliki kemampuan lebih baik dalam menghafal al-Qur’an. Secara khusus perumusan masalah yang dikaji adalah sebagai berikut;
a. Bagaimana kompetensi santri yang memiliki kecerdasan visual dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman

b. Bagaimana kompetensi muraja’ah santri dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman

c. Bagaimana implementasi kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah dalam tahfi>z} al-Qur’an Pesantren Sabilurrahman ?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mencari dan menjawab permasalahan sebagaimana yang terdapat dalam perumusan masalah, serta sejauh mana implementasi kecerdasan visual yang dikolaborasi dengan penerapan teori  mura>ja’ah dalam menghafal al-Qur’an. Adapun tujuan secara khusunya adalah;
a. Untuk mengetahui kompetensi santri yang memiliki kecerdasan visual dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman

b. Untuk mengetahui kompetensi muraja’ah santri dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman. 

c. Untuk mengetahui implementasi kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah dalam tahfi>z} al-Qur’an pesantren tahfi>z} Sabilurrahman.
F. Manfaat  Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

a. Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi salah satu argumentasi, bahwa dalam menghafal al-Qur’an membutuhkan kecerdasan dan implementasi metode.  
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembelajar al-Qur’an dikemudian hari untuk dapat diaplikasikan dalam menghafal al-Qur’an secara nyata,
c. Secara umum untuk menambah khazanah ilmiah tentang cara praktis dalam menghafal al-Qur’an sebagai bagian dari keilmuan muslim.
G. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi hafalan al-Qur’an bukan hal baru dalam upaya merevisi dan menginovasi metode  hafalan  yang pada dasarnya telah dilakukan dengan berbagai pendekatan oleh para |h}ufaz}. Meskipun demikian, penelitian tentang hafalan al-Qur’an dengan pendekatan psikologi yang mengambil objek gabungan antara kajian kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah belum ada yang mengkaji dan meneliti baik dicari dari literasi kampus IAIN SMH Banten, buku-buku metode hafalan maupun searching internet. Sebagai bahan argumen, berikut beberapa peneliti terdahulu yang relevan terhadap kompetensi hafalan al-Qur’an  dan yang berkaitan dengannya namun dengan metode dan kajian yang berbeda.

Pertama, Dudi PAI IAIN SMH Banten Angkatan II meneliti tentang Penerapan Metode Talaqqi
 dalam Mencapai Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an (2013). Penelitian  dilakukan di SDIT Raud}atul Jannah  kota Cilegon. Secara garis besar, persamaan penelitain penulis dengan tesis di atas terdapat dalam dua hal, yakni dari sisi objek hafalan dan metode penelitan. Adapun perbedaan tesis tersebut dengan penelitian penulis terdapat dalam metode hafalan yang digunakan, tempat dan jumlah objeknya yang berbeda.  

Dudi dalam tesisnya menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis logis. Kesamaan tesis dengan penulis dalam analisis data tersebut sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif  yang tujuannya tidak untuk menerima atau menolak hipotesa, melainkan hasil analisis ini berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati dan tidak harus berbentuk angka-angka statistik atau koefisien antar variabel. Selain itu, salah satu objek yang dikaji dari tesis tersebut memilki kesamaan dengan penulis yakni mencoba mengaplikasikan sebuah metode terhadap kualitas hafalan al-Qur’an. 

Meskipun demikian, jelas terdapat perberbedaan yang mendasar dari apa yang penulis teliti. Metode yang penulis coba implementasikan adalah metode muraja’a>h yang bersinergi dengan kecerdasan visual anak didik dengan melibatkan pendekatan psikologi. Objek penelitian penulis pun berpusat langsung pada santri penghafal al-Qur’an yang muqim. Sedangkan isi tesis tersebut objeknya tentang kemampuan membaca dan menghafal dengan menggunakan pendekatan metode talaqqi} secara umum di sebuah lembaga pendidikan formal yang tidak fokus pada hafalan. 
Istilah talaqqi yang dikembangkan dalam  menghafal al-Qur’an pada tesis tersebut hanya difokuskan pada sisi pertemuan antara guru dan murid secara langsung.
 Dalam mengkaji hafalan al-Qur’an, selain istilah talaqqi yang sering digunakan adapula istilah lain seperti kata h}alaqah.
 H}alaqah sendiri memiliki dua metode yang biasa digunakan, yakni metode tasmi’ (setoran hafalan kepada musyrif), dan tasmi’ wal muraja’a>h.  
Meskipun demikian, istilah talaqqi dan halaqah dimungkinkan dalam satu rangkaian yang sama. menurut Abdul Aziz Rauf Al-Hafiz talaqqi diartikan sebagai kegiatan membaca seluruh bacaan al-Qur’an kepada seorang guru secara langsung dengan berhadap-hadapan, dimulai dari surat al-Fatihah sampai an-Naas.

Kedua,  M. Syafiuddin Shobirin meneliti dalam tesisnya tentang Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Hanifida (2015). Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ini meneliti teori menghafal yang digagas oleh PP La Raiba sebagai metode tersendiri bagi para santri pondok tersebut. Metode hanifida merupakan kolaborasi dari takri>r dan tah}fiz} dengan menggunakan pendekatan kemampuan otak kanan.
     

Penelitian metode hanifida yang dilakukan M. Syafiuddin pada dasarnya hampir sama dengan apa yang penulis kaji dalam penelitian ini. Kesamaan yang terlihat ada dari sisi objek yang dikaji, lokasi yang dipilih, metode penelitian dan pendekatan yang diambil. Sedangkan perbedaannya terlihat dari jenis metode yang diuji. Penulis menggunakan metode muraja’a>h dan kecerdasan visual sedangkan dalam tesis tersebut menggunakan metode hanifida.

Selain itu, metode hanifida sendiri merupakan metode yang dianggap matang oleh pembuatnya karena sudah memadukan antara sebuah metode menghafal dengan menggunakan pendekatan psikologi secara bersamaan. Metode ini juga dianggap baik karena sudah diaplikasikan langsung kepada para santri. Sedangkan apa yang penulis kaji masih berupa pembuktian dasar dari dua metode yang dipadukan, sehingga jelas berbeda.  
Ketiga Siti Fadhilah Zahro PAI IAIN SMH Banten Angkatan IV dengan penelitian Pengaruh Metode Takrir Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Dan Hadis|. Penelitian ini menggunakan satu sub fokus yang hampir sama dengan penulis yakni mura>ja’ah atau takri>r namun dengan target objek yang berbeda. Takri>r atau mura>ja’ah adalah metode pengulangan hafalan sehingga hafalan tetap terjaga dan mutqi>n. Meskipun demikian, penulis melihat karena objek kajiannya berbeda maka pemahaman takri>r sendiri bisa berbeda sesuai dengan ranah yang diteliti. Selain itu, pendekatan psikologi yang digunakan dalam tesis tersebut juga dapat menjelaskan bahwa titik tekan penelitian itu adalah mengangkat metode pembiasaan belajar bukan berbicara tentang kecerdasan dan hafalan.   
Penelitian tesis di atas memiliki kesamaan dengan penulis hanya dari sisi metode penelitianm, yakni menggunakan study kasus (field Risearch). Selain itu, secara umum penelitian ini juga menggunakan teori-teori psikologi sebagai pendekatannya. Adapun perbedaannya sebagaimana telah disebutkan di atas, penelitian ini berbeda dari sisi objek yang diteliti, tempat penelitian dan arah pendekatan psikologi yang berbeda. Objek tesis Fadhilah Zahro berbicara tentang hasil belajar al-Qur’an dan Hadits sedangkan penulis membahas hafalan al-Qur’an. 
Keempat Sadiah PAI IAIN SMH Banten Angkatan IX : meneliti Latar Belakang Pendidikan dan Motivasi Belajar Al-Qur’an Siswa (2016). Penelitian  dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Serang. Tujuan dari tesis ini untuk mengetahui latar belakang pendidikan siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca tahsin al-Qur’an serta motivasi yang melatar belakanginya, sekaligus untuk melihat upaya sekolah dalam meningkatkan kemampuan tahsin siswa.

Secara garis besar penelitian yang dilakukan Sadiah dalam tesis tersebut jelas berbeda jauh dengan apa yang penulis teliti. Meskipun demikian terdapat persamaan yang bisa dilihat dari objek yang dikaji dari kegiatan tahsin tersebut. Selain itu metode penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian Sadiah dalam tesis tersebut menggunakan metode yang sama yakni studi kasus (field riseach).

Tahsin Qur’an sepintas bagi penghafal al-Qur’an seakan tidak ada keterkaitan yang berarti. Dan, banyak yang beranggapan hal ini tidak penting untuk dikaji dalam menghafal al-Qur’an. Belajar tahsin itu ada kaedahnya sendiri begitupun menghafal al-Qur’an punya jalannya sendiri. pandangan seperti ini jelas keliru, Syaikh Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi mengingatkan pentinganya memperbaiki bacaan al-Qur’an sebelum menghafal. Jika sudah baik tahsinnya, maka bisa membantu hafalan dan menghemat waktu. Orang-orang yang buruk bacaannya maka dipastikan harus mengulang lagi hafalannya dan itu akan sangat sulit.
  
  Dari data-data di atas menunjukan bahwa ada beberapa kesamaan dari  penelitian terdahulu tentang objek yang dikaji namun pendektan teori berbeda, ada pula yang memiliki kesamaan teori tetapi dengan objek yang lain. Maka penelitian yang penulis kaji jelas berbeda dengan hasil penelitian lainnya.
H. Kerangka Pemikiran
Teori belajar mengajar akan selalu mengikuti pendekatan psikologi. Objek yang dikaji di dalamnya adalah jiwa manusia dalam menerima informasi dan ilmu pengetahuan baru dan bukan seperti robot yang diatur sesuai instruksi semu, maka psikologi peserta didik menjadi kajian yang wajib diteliti dalam dunia pendidikan. Salah satu bukti yang bisa terlihat adalah banyaknya metode pengajaran yang beragam dengan melihat perkembangan manusia sebagai objeknya.
Indikator perbedaan setiap peserta didik dalam belajar juga bisa dilihat dan ditentukan dari kecerdasannya menyerap dan menerima informasi pengetahuan baru sesuai dengan level tersebut. Untuk menyeimbangi perubahan dan perbedaan karakteristik gaya belajar siswa, maka guru senantiasa membuat inovasi-inovasi pembelajaran tertentu di dalam kelas. Meskipun demikian, hasil pembelajaran yang didapat pada setiap anak tetap berbeda sesuai dengan kemampuannya menerima metode dan inovasi tersebut namun tentu dengan pemahaman yang jauh lebih baik. 
Sebagai contoh, penerapan metode visual dalam belajar memiliki keakuratan daya serap siswa hingga 40% dari materi yang diajarkan guru dan ini mungkin lebih baik dari metode audio visual. Penggunaan metode visual tersebut ternyata juga bisa mengalami distorsi manakala siswa yang mengikuti adalah anak-anak audio visual atau kinestetik begitupun sebaliknya. Namun terdapat sebuah uji eksperimen sederhana tentang fokus dan tidaknya siswa di dalam kelas dengan penggabungan gerak, penglihatan dan pendengaran tetapi antara instruksi suara dengan gerakan berbeda dan hasilnya dapat terlihat siswa akan mengikuti perintah mata dibandingkan pendengarannya. Hal ini menunjukan gaya belajar visual lebih dimungkinkan untuk diterima siswa dalam proses belajarnya.
Berbicara hafalan al-Qur’an sebagai objek penelitian setidaknya banyak metode yang dijanjikan oleh para h}ufaz} sesuai pengalaman masing-masing. Metode An-Nafida dan metode otak kanan misalnya berasumsi bahwa menghafal al-Qur’an harus dengan otak kanan karena lebih kuat menyimpan memori hafalan. Metode gerakan tangan berkeyakinan bahwa tangan dan kaki kita memiliki daya ingatnya sendiri karena mereka memiliki ingatan yang lebih baik dari otak kiri dan kanan serta lebih jujur dari lisan sebagaimana gambaran yaumul hisab ketika tangan dan kaki yang berbicara. Dan, Metode Quantum Memory dengan menggunakan metode visual berupa visualisasi al-Qur’an yang dirangkai dalam sebuah cerita dan gambar diyakini akan lebih cepat diterima otak kanan dan kiri dalam menghafalkan al-Qur’an.
Semua metode menghafal al-Qur’an yang dijanjikan para penemunya, jika dikaji lebih dalam maka akan terlihat kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Seorang muslim yang menginginkan memiliki hafalan bisa mencoba dan menyesuaikan dengan metode yang sesuai tanpa harus dipaksakan. Namun berlepas dari mudah tidaknya metode yang dijanjikan, kecerdasan seorang hafiz} lah yang menentukan dan seberapa kuat motivasi untuk terus me-mura>ja’ah hafalannya.

Seluruh metode menghafal al-Qur’an yang dijanjikan tidak akan berfungsi dengan baik jika tidak ada pengulangan (takrir) didalamnya. Metode-metode tersebut ada yang menonjolkan metode menghafalnya ada pula yang menguatkan tikrarnya maka metode menghafal al-Qur’an secara umum terbagi dalam dua hal itu. Pemisahan metode ini bisa diartikan satu metode berfungsi sebagai jalan mudah dalam menghafal dan metode mura>ja’ah bersinergi untuk mempertahankan hafalan yang sudah ada. 

Dari pembagian ini, metode menghafal al-Qur’an menjadi beragam. Mura>ja’ah menjadi sentral pertahanan hafalan yang dimiliki para h}ufaz} ketika ingin terus memutkinkan hafalannya. Muraj>a’ah juga memiliki banyak metode yang bisa diikuti. Seperti, tikrar atau metode pengulangan yang memiliki semboyan hafal tanpa menghafal berasumsi bahwa tanpa menghafalkan al-Qur’an bisa hafal hanya dengan terus mengulang. Metode revolusi menghafal al-Qur’an menggunakan mura>ja’ah sebagai tolak ukur hafalannya, ketika seorang hafiz} menghafalkan halaman ketiga surat al-Baqaroh misalnya, maka halaman sebelumnya harus terus diulang sebagai bentuk hafalan wajib selama lima kali atau lima hari hafalan. Intinya, tidak ada hafalan jika hafalan sebelumnya tidak diulang kembali. 
Untuk saling melengkapi bagaimana cara menghafal yang mudah dan menyenangkan maka penggabungan antara pendekatan psikologi dan metode menghafal menjadi sebauh solusi yang lebih humanis dan lebih baik untuk diaplikasikan. Seorang hafiz berhasil atau tidaknya dalam menghafalkan al-Qur’an dipengaruhi dari dua faktor ini; yakni, internal dan eksternal. Faktor internal manusia selain bakat dan motivasi, kecerdasan juga menjadi faktor penentu dalam membentuk percepatan hasil belajar. Adapun faktor eksternal bisa dari lingkungan dan metode yang digunakan. Memadukan kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah akan menjadi solusi yang menjanjikan untuk dikaji lebih dalam.
I.  Metode Penelitian

  1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan atau studi kasus (Field Research). Pengamatan langsung, observasi, wawancara, tanya jawab dan kegiatan dokumentasi data merupakan serangkaian kegiatan dalam penelitian tersebut. Adapun objek yang diteliti dalam research ini adalah santri tahfidz yang memiliki kecerdasan visual dalam menghasilkan hafalan yang dikolaborasikan dengan metode muraja’ah. 

Jika dilihat dari cara kerja yang digunakan, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
 yaitu penelitian yang melihat dari sisi kualitas, atau penghayatan terhadap isi konsep yang sedang dikaji secara empiris, dan tidak mengutamakan kuantitas. Oleh karena itu, Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dan gejala-gejala sosial.
 Adapun metode dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan studi kasus.

Data-data primer penelitian ini sepenuhnya diperoleh dari  hasil pengamatan langsung, wawancara asatidz dan pengurus pondok, tanya jawab dengan responden dan melihat data penilaian santri yang diberikan pesantren. Data-data tersebut kemudian didokumentasikan dan dianalisis untuk disimpulkan secara akurat sesuatu data yang ada. 

Adapun data-data sekunder akan digali dari beberapa sumber, pertama literatur-literatur tentang kecerdasan visual. Kedua, sumber-sumber yang berkaitan dengan metode mura>ja’ah. Ketiga, karya tentang hafalan al-Qur’an dan problematikanya. Keempat, literatur lain yang relevan seperti metodelogi penelitian, sejarah, psikologi, ensiklopedi dan lain-lain.  

Dengan data penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan dan dokumenter. Selanjutnya data-data tersebut akan dikumplkan, diklasifikasikan, diuji  satu sama lain.

1. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data penelitian ini, dilakukan berbagai cara seperti berikut ini: 

a. Dokumentasi: dokumentasi ialah mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung dan menguatkan pembuktian suatu peristiwa.
 Dalam hal ini penelaahan dokumen dilakukan tentang teori menghafal, metode, dan tekniknya. 

b. Lapangan: dilakukan terhdap para h}a>fidz} al-Qur’an untuk menelaah gaya menghafal, cara dan berbagai hal yang meningkatkan hafalan para santri.
2. Teknik Analisis Data 

Menurut Sharan B. Merriam
 bahwa analisis data dimulai sejak berlangsungnya pengumpulan data. Adapun  teknik analisa data ini menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman.
 pada penelitian ini menggunakan tiga macam kegiatan: reduksi data, display data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Teknik  ini merupakan kegiatan integral dimana jalinan kegiatan berlangsung dengan berkesinambungan dari awal sampai akhir. Reduksi Data adalah suatu bentuk analisis dalam  memilih, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat diverifikasikan. Adapun Display Data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun sebagai hasil reduksi data. Model/Display data tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan. Sementara verifikasi Data adalah Penarikan Kesimpulan terhadap sebuah data.

3. Langkah-Langkah Penelitian 

Untuk merampungkan penelitian ini tentunya ada langkah-langkah penelitian yang mesti dilalui, adapun secara global langkah-langkah penelitian ini dibagi pada tiga tahapan: 

a. Pra Lapangan: pada tahapan ini dimulai dari identifikasi masalah, penyusunan proposal penelitian, identifikasi literatur. 

b. Lapangan: mengumpulkan data penelitian melalui, pengamatan langsung, observasi, wawancara, tanya jawab dan kegiatan dokumentasi data serta mulai menganalisis data tersebut.

c. Pasca Lapangan: verifikasi kesimpulan penelitian, penyusunan laporan penelitian.
4. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan tesis ini mengacu kepada pedoman penulisan karya ilmiah di lingkungan  Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) SMH Banten. Untuk Transliterasi Arab tertentu menggunakan Time New Arabic 12.
 dengan mengacu kepada SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI  Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987. 
 J. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil karya ilmiah yang sistematis, terukur, jelas dan saling berkaitan antara satu bab dengan bab yang lain, maka penulis klasifikasikan menjadi lima bab, yang terdiri dari satu bab pendahuluan, tiga bab pembahasan dan satu bab kesimpulan.

Bab pertama, merupakan landasan umum penelitian tesis ini. Bagian ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Landasan teori tentang substansi kecerdasan visual dan teori mura>ja’ah akan diuraikan pada bab kedua. Bab ini meliputi 2 sub bab, yakni teori kecerdasan visual dan karakteritstiknya pada sub bab pertama dan tentang teori mura>ja’ah pada sub bab kedua. Dalam sub bab pertama ini, penulis merasa perlu untuk menguraikan kajian konsep ingat dan lupa dalam belajar sebagai penguat teori kecerdasan. Peranan kecerdasan visual dalam belajar dan uraian keterkaitan antara  kecerdasan visual dengan kecerdasan majemuk lainnya perlu pula disampaikan sebagai penguat. Dan, pembahasan akhir sub bab pertama, penulis kaji hubungan konsep menghafal dengan kecerdasan visual, hal ini diperlukan sebagai landasan utama pemilihan topik sub bab ini.

Untuk sub bab kedua, penulis membagi kedalam 3 bagian pokok utama. pertama, refleksi murajaah yang merupakan kumpulan definisi dan argumentasi dasar tentang murajaah. Kedua, signifikansi murajaah dalam menghafal  tujuannya untuk mengetahui seberapa mendasar pentingnya murajaah dalam menghafalkan al-Qur’an, dan ketiga, metode-metode murajaah didalamnya diuraikan perkembangan awal adanya murajaah dan bagian-bagiannya. 
Bab ketiga akan memaparkan tentang metodelogi penelitian dan sekaligus membahas  objek penelitian. Untuk metodelogi, akan diuraikan pada sub bab pertama meliputi tentang jenis penelitian dan sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data, dan terakhir langkah-langkah penelitian.  
Bab Keempat akan menguraikan tentang kajian penelitian dan temuan penelitian sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah didalam bab pertama. Bab ini dibagi menjadi tiga sub pembahasan terdiri dari; kajian kompetensi visual santri terhadap hafalan al-Qur’an, kajian tentang kompetensi muraja’ah santri terhadap hafalan al-Qur’an, dan terakhir implementasi kedua kompetensi terhadap kualitas hafalan al-Qur’an santri di Pesantren Sabilurrahman. 

Bab kelima, merupakan bab penutup. Penulis menyimpulkan isi tesis secara keseluruhan sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dalam rumusan masalah, disertai dengan saran-saran yang dianggap penting berkaitan dengan tema.
BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kecerdasan Visual

a. Paradigma Kecerdasan Visual

1. Pengertian Kecerdasan Visual

Kecerdasan manusia merupakan bagian dari rangkaian faktor yang mempengaruhi gaya belajar seseorang. Ia termasuk faktor internal biologis manusia selain minat, bakat, kesiapan dan motivasi.
 Tingkat kecerdasan seseorang juga menjadi salah satu penentu utama keberhasilan belajar di kelas. Bahkan hadirnya penilaian-penilaian pendidikan berupa hasil belajar seperti penilaian autentik yang dikembangkan pada kurikulum KBK, KTSP, dan Kurtilas menitik beratkan pada ranah kecerdasan yang terakumulasi pada nilai kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. 

Inteligensia atau sering disebut kecerdasan bisa diartikan sebagai totalitas skill manusia untuk memperoleh pengetahuan, menguasainya, dan memperaktekannya dalam memecahkan masalah. Selain itu, Gardner juga menyebutkan bahwa kompetensi kecerdasan manusia harus sejalan dengan kemampuan memecahkan persoalan dan menghasilkan produktifitas yang beragam dan dalam situasi yang nyata.
 Dari definisi ini dapat dipahami bahwa kecerdasan bukan hanya dalam bidang akademis semata melainkan melibatkan kreatifitas dalam memecahkan persoalan. Selain itu, cerdas yang sesungguhnya adalah kemampuan pada diri seseorang dalam mengoptimalkan pancaindra (sensing) dan mengoptimalkan otak kanan (intuiting), sedangkan kategori pintar atau yang sering disebut IQ hanya merupakan bentuk perpaduan pancaindra (sensing) dan pikiran (thinking) saja.

Pada awalnya kecerdasan dianggap sebagai sesuatu yang tunggal. Alfred Bined 1964, seorang psikolog yang pertama kali memperkenalkan teori inteligensi menyakini bahwa kecerdasan itu hanya satu jenis, yakni IQ (Intelligence Question) saja. Teori ini telah berkembang begitu lama sehingga melekat dalam dunia pendidikan kita bahwa anak yang dikatakan cerdas adalah adalah anak yang memiliki IQ tinggi atau mahir dalam bidang akademik dan sisanya hanyalah anak-anak yang tidak pintar secara kognitifnya.
 

Sentralisasi IQ sebagai pusat kecerdasan menimbulkan banyak sisi negatif dalam dunia pendidikan dewasa ini. Tidak diakuinya kreatifitas, bakat dan kemampuan lain sebagai bagian dari kecerdasan melahirkan metode - metode konfensional pembelajaran yang hanya berpusat pada satu ranah kognitif semata. Jika sudah demikian, kecerdasan dianggap sebagai sesuatu yang kaku dan tidak bisa ditingkatkan dalam level tertentu.

Dalam pandangan Islam, manusia adalah mahluk yang diciptakan untuk  beribadah sekaligus diamanahkan sebagai khali>fah Allah di bumi
. Secara naluri, sebagai pemimpin atau wakil Allah tentu telah diberikan kesiapan, kemampuan, dan kecerdaasan yang mumpuni sebelum amanah itu diberikan. Sedangakan dalam ranah ibadah, manusia dituntut harus memahami hukum-hukum syari’at secara ka>ffah sehingga ibadah itu bisa dikatakan sempurna. Dari kedua hal –ibadah dan kepemimpinan - ini dapat dipahami bahwa kecerdasan itu sesuatu yang fit}rah dalam diri manusia dan tinggal dikembangkan dan ditingkatkan.

Orang yang cerdas secara akademik belum tentu sukses dalam memimpin karena kepemimpinan membutuhkan kecerdasan lain yang membuat ia layak dihormati dan dipercayai sebagai pemimpin yang mensejahterakan dengan segudang impiannya. Untuk hal itu, al-Qur’an banyak memberikan bahasan dan perhatian terhadap peranan kecerdasan manusia.
 Ulul alba>b, ahli z|ikri, al’aqlu, dan al-za>ki beberapa kata yang merujuk pada makna cerdas atau kecerdasan. Selain itu dalam al-Qur’a>n juga banyak menggunakan kalimat pertanyaan yang menunjukan peranan kecerdasan seperti kata ta’qilu>n, tafhamu>n, taz|kiru>n.     

Dari sisi biologisnya, manusia itu mempunyai sekitar 100 milyar sel otak aktif yang terbagi kedalam otak kiri dan kanan.
 Jika hanya kemampuan akademis yang dianggap bagian dari kecerdasan maka fungsi otak kanan sebagai pemikir kreatif seakan tidak ada nilainya. Padahal banyak orang sukses lahir dari kemampuan kreativitasnya, maka arti konkret kecerdasan tidak memiliki nilai dalam kehidupan dan hanya sebuah prestasi angka-angka tanpa aplikasi.

Dari pandangan ini, Kecerdasan secara umum pada dasarnya bisa dikaji dari dua sisi. Pertama kecerdasan dianggap sebagai kemampuan atau media dalam memahami informasi yang membentuk pengetahuan dan kesadaran. Kedua  kecerdasan dianggap sebagai kelanjutan dari yang pertama yakni kecerdasan sebagai kemampuan memproses informasi sehingga menjadi problem solving dari masalah-masalah yang dihadapi. Dengan demikian, orang yang memiliki kecerdasan akan memiliki pengetahuan baru dan akan mampu memiliki peluang strategis pencapaian kesuksesan yang lebih baik daripada orang yang kurang cerdas dari bangku sekolah hingga kehidupan nyata.

Sejalan dengan prinsip itu, menurut Gardner kecerdasan seseorang bisa diukur dari bagaimana ia mampu menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri (problem solving) dan kebiasaannya menciptakan produk-produk baru yang mempunyai nilai budaya (creatifity) karenanya kecerdasan tidak bisa diukur dengan hasil tes  psikologi standar yang ditentukan dari pencapaian hasil tes-tes IQ kemudian diubah menjadi angka-angka level kecerdasan.
 

Lalu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan visual? Kecerdasan visual merupakan bagian dari kecerdasan majemuk yang diperkenalkan oleh Howard Gardner. selain model kecerdasan, visual juga sekaligus  gaya belajar seseorang di dalam kelas (visual learner).
 Kecerdasan visual adalah kecerdasan yang berkenaan dengan gambar-gambar, imajinasi dan kreatifitas. Kecerdasan ini dimiliki arsitek, seniman, insinyur mesin, fotografer, pilot, navigator, pemahat, dan penemu.
 Kecerdasan visual berbeda jauh dengan kecerdasn IQ yang menitik beratkan pada logika akademik pada ranah otak kiri, hal ini karena visual adalah kecerdasan berimajinasi terhadap gambaran-gambaran ruang dan waktu  yang hanya dikembangkan otak kanan.

Banyak orang-orang sukses lahir dari kemampuan visual seperti arsitek, desainer, seniman, bahkan guru dan pemimpin. Kemampuan visual seseorang akan meningkatkan kreatifitas dalam merancang program, agenda dan target-target kedepan. Seorang arsitek akan bisa membayangkan dan memperediksi semua kesiapan bangunan yang dirancangnya secara sempurna. Seorang guru yang memiliki visualisasi yang baik bisa melihat arah perkembangan peserta didiknya dan mampu merancang konsep pembelajaran yang menarik.   

Howard Gardner dalam buku Frames of Mind mengartikan kecerdasan visual sebagai “the ability to perceive the visual world accurately, to perform transformation and modifications upon one’s initial perceptions, and to re-create experiences, even in the absence of physical stimuli”
 Thomas Armstrong menjabarkan pengetian kecerdasan Gardner tersebut sebagai kemampuan untuk bisa menjabarkan segala yang ada di alam dengan akurat. Kemampuan ini bisa dilihat pada seorang pemburu, pengintai atau seorang pemandu. Selain itu, kecerdasan visual bisa dijadikan sebagai kemampuan mentransformasi imajinasi menjadi nyata seperti seorang dekorator interior, arsitek, artis ataupun penemu.

Armstrong juga menambahakan bahwa kecerdasan visual ini melibatkan sensitifitas warna, garis, bentuk, ruang, dan hubungan antar elemen. Adapun yang termasuk bagian dari kemampuan visual adalah kemampuan memvisualisasi, kemampuan menampilkan dan membaca garafik, serta kemampuan menyesuaikan diri secara tepat di dalam ruang spasial.

Multiple intelligences merupakan teori tentang kecerdasan yang bisa diterima dari sisi budaya dan agama. Dari sisi budaya masih dalam buku Frames of Mind, disebutkan bahwa Howard Gardner mengambil lembaga pendidikan Islam dari pembelajaran menghafal al-Qur’a>n sebagai sampelnya. Dan, visual merupakan bagian dari multiple intelligences yang bisa beradaptasi, berkolaborasi dan berintegrasi dengan kecerdasan lainnya. Di sisi lain, seorang pembelajar multiple intelligences bisa diindikasikan memiliki lebih dari satu kecerdasan.  

Pelajar visual sendiri menurut Linda Kreger Silverman dalam buku The Visual Spatial Learner: An Introduction adalah bukan suatu rangkaian tetap secara keseluruhan ia membutuhkan untuk melihat sebuah gambar besar sebelum mereka mempelajari perinciannya. Ini adalah sebuah sistem berpikir yang dapat menyusun secara luas sejumlah informasi dari domain-domain yang berbeda. Linda mengatakan banyak individu yang sering diberi kreativitas kemampuan matematik, mesin, teknologi atau emosional dalam waktu bersamaan.

Orang-orang visual memiliki karakteristik yang mampu memberikan kemampuan untuk melakukan hal-hal berikut;

· Mengorganisasi informasi visual dan membedakannya secara rinci,

· Berpikir dengan gambar atau bentuk tiga dimensi,

· Mengendalikan tempat dengan kekuatan petunjuk,

· Menikmati kreasi, penemuan, dan membangun sesuatu,

· Menggunakan informasi visual untuk disiplin yang lain,

· Menikmati kegiatan mencoret-coret, melukis, memahat, menggambar dan  seni serta aktifitas kerajinan tangan,

· Membaca sandi, peta, grafik, tabel dan diagram,

· Menikamti visual seperit film, slide, computer, video, tayangan TV dan hasil foto,

· Mendapatkan pengalaman tentang warna, bentuk, bagian-bagian, dan desain,

· Memahami perspektif dan manipulasi gambar,

· Membuat figura dan mengingat scan,

· Mengapresiasi ilusi yang bersifat optik,

· Melihat sebuah kejadian dan bentuk sebuah gambar, dan,

· Aktif dalam mengimajinasi, mengulang kembali mimpi yang dialami.

Pembelajar multiple intelligences dari kecerdasan visual ini hampir sejalan dengan model kecerdasan yang dimiliki otak kanan. Berikut ciri-ciri seseorang yang lebih dominan menggunakan otak kanan dalam perilaku kesehariannya;

· Lebih mampu berpikir dengan bentuk gambar (skema),

· Lebih suka dengan segala yang bersifat acak,

· Lebih menyukai lingkungan belajar yang bersifat spontan

· Biasanya lebih dominan bertindak berdasakan perasaan,

· Dapat diatur dan fleksibel terhadap perencaanaan siapa saja,

· Bisa menyesuaikan diri dengan keadaan, bahkan terkadang sulit ditebak,

· Menyukai pendekatan yang bersifat terbuka dan baru, dan,

· Menyukai informasi yang bersifat asosiasi
.   

2. Konsep Ingat dan Lupa dalam Belajar

Kemampuan manusia dalam mengingat jelas beragam dalam levelnya sesuai dengan kecerdasannya. Jutaan informasi yang datang tidak mungkin bisa tertampung semua dalam memori manusia, ada yang harus disimpan dan ada yang harus dilupakan. Ada memori yang dapat diingat secara detail padahal itu bukan hal yang penting untuk diingat, namun sering pula informasi yang kita butuhkan malah hilang begitu saja. Untuk mengetahui prinsip dasar kemampuan memori diperlukan pengetahuan tentang prinsip kerja memori dan cara meningkatkannya.

 
Secara umum prinsip kerja memori terbagi menjadi tiga bagian; menyimpan asosiasi, visualisasi, dan asosiasi terhadap lokasi. Dengan asosiasi, setiap informasi yang didapat akan dikaitkan dengan informasi lain dalam sebuah jaringan sebagai memori jangka pendek sampai jangka panjang. Maka dapat dipahami, asosiasi dalam kerja memori merupakan suatu mekanisme yang menghubungkan memori dalam otak kita yang saling terhubung. 

Selain asosiasi, mengingat sesuatu bisa pula ditingkatkan dengan melakukan visualisasi informasi. Visualisasi ini akan mempermudah memori untuk mengingat apa yang perlu disimpan sebagai ingatan jangka pendek atau jangka panjang. Gambaran detail mengenai informasi  akan sangat melekat pada memori kita, terlebih lagi jika menggunakan semua pancaindra untuk memvisualisasikannya.

Prinsip kerja memori yang selanjutnya, adalah asosiasi terhadap lokasi dan simbol. Kejadian menyenangkan ataupun menyedihkan akan semakin tersimpan  dalam memori jangka panjang jika menghubungkan peristiwa yang dialami sekaligus menvisualisasi lokasi kejadian. Emosi yang didapat akan menambah daya ingat jika dikaitkan pula dengan panca indranya. Dengan prinsip kerja memori ini pada dasarnya konsep lupa dalam belajar akan teratasi dengan baik.

Kemampuan daya ingat bisa pula ditingkatkan dengan prinsip kerja memori dengan melibatkan kemampuan otak kanan dalam memainkan imajinasi atau visualisasi informasi. Jika menghafal dijadikan solusi peningkatan kemampuan memori maka daya ingat yang ada hanya bersifat sementara yang tersimpan dalam memori jangka pendek. Hafalan yang baik adalah sebagai objek dari metode meningkatkan memori bukan metode mendapatkan informasi yang diharapkan tersimpan dalam memori jangka panjang. Beberapa metode meningkatkan daya ingat dengan otak kanan antara lain dengan menggunakan sistem asosiasi, sistem cerita, sistem lokasi, sistem angka, dan sistem kalimat kreatif.

Dalam sebuah teori menyebutkan, proses terjadinya lupa bisa disebabkan karena banyaknya informasi yang datang sedangkan informasi sebelumnya hanya tersimpan dalam ingatan jangka pendek (short-term memory). Cara terbaik untuk mengembalikan memori yang hilang dari lunturnya informasi yang ada dengan pengulangan. Teori Kelunturan (Decay Theory) menyebutkan ingatan seseorang semakin lama akan semakin menyusut kekuatan daya ingatnya, sehingga terjadilah kelupaan setelah lama tidak dipelajarinya lagi.

Hasil sebuah penelitian yang dilakukan oleh Spitzer tahun 1939 menghasilkan data kelenturan daya ingat sebagai berikut:

	Waktu sejak permulaan belajar
	Informasi yang dapat diingat
	Informasi yang terlupakan

	Setelah 1 hari
	54 %
	46 %

	Setelah 7 hari
	35 %
	65 %

	Setelah 14 hari
	21 %
	79 %

	Setelah 28 hari
	19 %
	81 %


Berbeda dengan toeri di atas, menurut May Lwin, Adam Khoo, Kenneth Lyen, dan Caroline Sim dalam buku How To Multiplay Your Child’s Intelligence menyebutkan bahwa faktor menurunnya daya ingat seseorang bukan karena berlalunya waktu melainkan disebabkan rendahnya menggunakan daya persepsi, imajinasi, dan visualisasi seseorang.  Maka untuk mendapatkan daya ingat yang baik, seorang pembelajar harus bisa memperhatikan apa yang sedang dilihat, memperhatikan secara rinci dari benda, tempat atau apapun secara detail. Dalam pandangan ini, prinsip paling penting dalam meningkatkan daya ingat adalah visualisasi, imajinasi, berpikir dalam gambar, dan membuat asosiasi antar gambar-gambar. 

Jika dikaitkan dengan al-Qur’a>n, bagaimanakah kemampuan mengingat dalam tataran aplikasi realnya? Sebagaimana gaya belajar maka gaya mengingat pun terbagi menjadi gaya visual, audiovisual, dan kinestetik. Untuk gaya mengingat visual, cara menghafal al-Qur’a>n yang baik adalah dengan teknik membaca dan memahami arti ayat terlebih dahulu sebelum menghafal. Audiovisual dengan mendengarkan sebelum menghafal, bisa dari murattal orang-orang terkenal atau suara sendiri yang direkam. Selanjutnya, gaya kinestetik dilakukan dengan teknik menulis ayat yang akan dihafalakan terlebih dahulu lalu dihafalkan.

Penggabungan ketiga gaya mengingat tersebut bisa dilakukan dan akan semakin meningkatkan kemampuan menghafalnya. Penggabungan bisa dilakukakn karena pada dasarnya setiap orang memiliki kecerdasan multiple intelligences lebih dari satu kecerdasan. Jika ketiganya digabungkan maka pada dasarnya telah juga mengakomodasi kegiatan membaca, menulis, mendengar, melihat, mengatakan dan melihat dalam satu waktu.

	Kegiatan belajar
	Daya serap yang diterima (%)

	Membaca
	20 %

	Mendengar
	30 %

	Melihat 
	40 %

	Mengatakan 
	50 %

	Melakukan 
	60 %


Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa melakukan sebuah tindakan tertentu secara langsung maka akan jauh lebih baik dalam meningkatan daya ingat manusia dalam menyimpan informasi. Meskipun demikian penggabungan ketiga komponen yakni membaca, melihat dan melafalkan saja sudah lebih dari apa yang didapat dari sebuah kegiatan tindakan langsung. Adapun dalam menghafal al-Qur’a>n dengan konsep metode kecerdasan visual semua tindakan itu dilakukan. Selain itu, yang tidak kalah penting dalam menghafal al-Qur’a>n dengan metode visual tersebut, seorang hafiz juga melakukan evaluasi hafalan kontinyu yang dikenal dengan istilah mura>ja’ah sehingga diyakini kecerdasan menghafal mereka akan jauh lebih baik.

b. Aplikasi Kecerdasan Visual

1. Kecerdasan Visual Dalam Belajar di Kelas

Penerapan multiple intelligences di dalam kelas telah banyak diteliti dan diharapkan dapat diaplikasikan dalam dunia nyata. Untuk dapat diimplementasikan secara akurat di dalam kelas, Thomas Armstrong berpendapat hal itu bisa dilakukan jika diterapkan pada guru terlebih dahulu. Guru sebagai pendidik, motivator, dan pemandu kegiatan belajar di kelas harus  bisa memahaminya terlebih dahulu.

Meskipun multiple intelligences dipandang sebagai sesuatu yang postitif dalam dunia pendidikan karena menitikberatkan pada gaya belajar siswa aktif namun banyak pula yang mempertanyakan keabsahannya dalam ruang lingkup kelas yang plural. Banyak orang berasumsi bahwa multiple intelligences hanya cocok diterapkan untuk pendidikan perorangan, bukan pendidikan sekolah yang beragam karakteristik dan kecerdasannya. Bantahan ini diakibatkan dari cara berpikir yang berkeyakinan bahwa tidak mungkin memberikan pengalaman belajar yang berbeda-beda untuk peserta didik yang berada dalam satu kelas yang sama. Namun demikian, Gardner membatah hal tersebut bahkan menegaskan  multiple intelligences bisa berkolaborasi dengan sistem pendidikan klasik sekalipun, dengan tujuan dan harapan semua pelajar akan mendapatkan pengembangan kecerdasannya secara maksimal. 

Setelah pembelajaran kelas multiple intelligences dilakukan, dimungkinkan akan timbul pertanyaan bagaimana cara mengetahui dimensi pencapaian belajar siswa multiple tersebut dilakukan. Supardi dalam bukunya –Penilaian Autentik- mengutip keterangan Ramly dan Triyulianti yang menjelaskan bahwa beberapa dimensi dan aspek yang digunakan untuk menggambarkan pencapaian  hasil belajar siswa yang dikaitkan dengan tujuan pendidikan bisa tetap dilakukan dengan melihat aspek  kecerdasan dan karakteristiknya.

	No 
	Dimensi
	Aspek kecerdasan
	Karakteristik

	1
	PINTAR

Perpaduan antara indra dan daya pikir
	Logika Matematika

Linguistik

Visual  

Intrapersonal 
	Perhitungan matematika, berfikir logis, pemecahan masalah, pola pikir deduksi dan induksi, pemahaman pola hubungan.

Menulis, membaca, dan berkomunikasi.

Penguasaan bentuk dan warna, gambaran mental, proses manipulasi dan duplikasi gambar, perspektif.

Mandiri, penguasaan pengalaman


Berikut beberapa metode yang bisa diaplikasikan dalam pembelajaran multiple intelligences terutama berkaitan dengan konsep kecerdasan visual. Untuk mengetahui peranan guru dalam menghadapi siswa pembelajar multiple intelligences di kelas, guru dapat mengidentifikasi dan melakukan tindakan sebagai berikut; 

Identifikasi tentang penggunaan multiple intelligences di sekolah

	Model kecerdasan
	Aktivitas yang sering ditampilkan siswa di kelas 
	Beberapa solusi, tindakan Guru  di kelas

	Linguistik
	Menulis cerita dan essay, menceritakan kejadian lucu, kisah lawakan, menggunakan kosa kata yang diperluas, memainkan permainan kata, menggunakan kata untuk membuat gambar.
	Guru bisa memberikan kata dan ungkapan yang melibatkan siswa dalam debat dan membuat persentasi lisan. Selain itu, guru bisa  menunjukan bagaiamana puisi dapat membawa emosi dan rasa.

	Logika atau

Matematik 
	Bekerja dengan angka, membayangkan sesuatu, menganalisis sesuatu, melihat bagaimana benda bekerja, memperlihatkan ketelitian dalam pemecahan masalah, bekerja dalam situasi dengan jawaban yang jelas.
	Menggunakan diagram pena untuk membandingkan dan menyelaraskan, menggunakan grafik, tabel, dan time  line, siswa diminta menunjukan penggunaan objek konkrit, meminta siswa untuk menunjukan sebuah rangkaian.

	Musikal 
	Menyimak dan memainkan musik, memadukan perasaan pada musik dan ritme, bernyanyi dan bersenandung, membuat dan menirukan bunyi.
	Menulis kembali lirik lagu untuk mengajarkan sebuah konsep, memberi siswa tambahan musik untuk dimainkan, membuat hafalan musik, mengajar cerita dan koreografi musik pada waktu dan tempatnya.

	Kinestetik 
	Bermain olah raga dan bergerak aktif menggunakan badan mereka, menari, ekting, dan meniru, membuat kerajinan tangan dan bermain dengan objek mekanik
	Menyediakan aktivitas bergerak seperti tawaran peran, bermain dan peluang ekting, menginzinkan siswa untuk bergerak ketika bekerja, menggunakan jahitan, membuat model dan aktifitas lain yang memerlukan kemampuan gerak yang baik

	Visual 
	Mencoret-coret, menggambar atau menulis, membuat gambar tiga dimensi, membuat peta dan diagram, mengambil sesuatu secara terpisah, dan meletakan kembali bersama
	Menggambar peta, aktivitas visualisasi, mengajar peta pikiran, menyediakan kesempatan untuk menunjukan pemahahaman menggambar, siswa mendesain bangunan, pakaian, skenario untuk melukiskan sebuah acara atau waktu

	Alami/ Naturalis   
	Menghabiskan waktu di luar, mengoleksi tumbuhan, batu, hewan, menyimak suara di luar, memperingati hubungan di alam, mengklasifikasi flora dan fauna
	Menggunakan area luar sebagai kelas, mempunyai tumbuhan dan binatang di kelas untuk siswa supaya respon, memimpin untuk bereksperimen, menciptakan alam sebagai tempat bermain. 


Jadi, setelah mengetahui konsep multiple intelligences di dalam kelas dan mengetahuai cara pembelajaran multiple, guru dengan mudah mengakomodasikan metode yang sesuai dan bisa diterima dari semua kecerdasan yang ada. Begitupun dalam pengakuan fungsi otak kanan semakin diakui serta tujuan pendididkan dapat tercapai dengan baik.

2. Integrasi Kecerdasan Visual dengan Multiple Intelligences

Kecerdasan visual adalah bagian dari kecerdasan majemuk yang berdiri sendiri dan bisa dicirikan dengan sifat-sifatnya yang khusus. Meskipun demikian, visual bisa berkolaborasi dan berintegrasi dengan kecerdasan lain dalam meningkatkan kratifitas siswanya sehingga dalam belajar di ruang multiple intellingences semua bisa bersinergi dengan baik. 

Setiap anak dalam konsep multiple intelligences ini semuanya dianggap  memiliki kemampuan dan kecerdasan walaupun dengan tingkat dan jenis yang berbeda. Selain itu, kecerdasan setiap orang dimungkinkan memiliki lebih dari satu tergantung dari arah mana yang lebih dominan menguasai cara belajarnya atau apa yang diminatinya. Dari konsep tersebut, kelas multiple intelligences akan menjadi sesuatu yang real time dan tidak menyalahi aturan yang berlaku dalam pengajaran ketika memberikan pemahaman pada setiap anak. Bahkan, cara penyampaian materi ajar dengan berbagai metode akan semakin baik dan jauh dari kejenuhan belajar.

Sebelum membahas tentag materi ajar bertaraf majemuk, perlu diperjelas kembali bagaimana definisi kecerdasan multiple intellingences ini. Berikut tabel ringkasan perbedaan setiap kecerdasan dari kecerdasan gaya Gardner ini; 

	Kecerdasan
	Definisi
	Orang yang terindikasi dengan kecerdasan MI

	Linguistik
	Kemampuan menggunakan bahasa secara efektif
	Soekarno 

	Logika/Matematik 
	Kemahiran mengolah angka dan kemampuan menggunakan logika dan akal sehat
	Bill Gates, 

	Musikal 
	Kemampuan membuat musik atau mengubah nyanyian serta menjaga ritme 
	Rhoma Irama

	Kinestetik 
	Kemampuan untuk menggunakan seluruh anggota tubuh dengan baik
	Michael Jordan

	Visual 
	Kecerdasan gambar dan bervisualisasi
	Pablo Picaso, Nikola Tesla

	Alami/ Naturalis
	Kemampuan untuk memahami manusia dan bentuk alam di sekitar kita
	 Charles Darwin, Louis Pasteur


Setelah diketahui ikhtisar dari berbagai jenis kecerdasan dalam multiple intelligences, maka integrasi dari dua atau tiga model kecerdasan ini bisa dilakukan. Visual sendiri adalah kecerdasan atau kemampuan seseorang memvisualisasi benda atau gambar yang real atau abstrak menjadi sesuatu yang lain. Insinyur mislanya, dia bisa memvisualisasi dan mengimajinasikan sebuah konstruksi bangunan  sebelum bangunan itu ada, mendisain model, tata letak, keakuratan bahan, ketahanan fisik hingga target penyelesaian bangunan bisa diprediksi dengan tepat.

Kemampuan visualisasi insinyur tersebut ternyata harus pula diikuti dengan kemampuan lain, seperti kemampuan lingusitik dan interpersonal dalam membangun kepercayan akan keahlian dirinya baik dari diri sendiri dan orang lain, logika matematik pun bisa digunakan dalam memprediksi nilai angka-angka dalam perhitungan yang lebih akurat, kinestetik digunakan sebagai dasar pengembangan kemampuan visual dalam  menciptakan kreasi dan inovasi bangunan seperti penguatan kemampuan pembuatan konstruksi model. Selain itu, kecerdasan natural juga dimungkinkan bisa diterapkan ketika desain bangunan ingin dibuat dari desain alam yang natural. 

Dari ilustrasi di atas, dapat dipahami bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki kecedasan yang dominan, namun kecerdasan itu tidak tunggal. Ada kecerdasan lain yang bahu membahu memberikan support dalam menopang satu kecedasan utama yang dominan tersebut. Selain itu, visual ternyata bisa diterima dalam setiap kecerdasan yang ada.

Untuk lebih mendalami dalam konsep integrasi dan kolaborasi kecerdasan visual dengan beberapa kecerdasan lain berikut beberapa aktivitas yang mendukug kecerdasan visual;

2.1. Kecerdasan Interpersonal 
Interpersonal diartikan sebagai kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Dari sisi sifatnya, ia memiliki kemampuan berempati, memimpin, berkelompok, dan mengorganisir. Sedangkan visual sebagaimana telah banyak disebutkan di atas, adalah kecerdasan gambar dan bervisualisasi. Untuk memadukan dua kecerdasan ini bisa dilakukan dengan mengerjakan tugas visual namun dalam bentuk kelompok kerja yang melibatkan tim atau kelompok untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama.

Dalam kerja sama kelompok, anak-anak interpersonal akan mengorganisir kepemimpinan team, membentuk kelompok kerja, dan memberikan tugas persentase hasil penugasan.  Lukisan dinding, hasil karya seni dari potongan kertas (origami), seni tari, merias, membuat boneka jari atau wayang adalah beberapa contoh kegiatan lain yang bisa memadukan dua jenis kecerdasan ini.

Dalam penugasan membuat lukisan dinding misalnya, anak visual akan memikirkan dan membayangkan gambar lukisan apa yang sesuai dengan tema yang diminta. Selain itu,  desain lukisan dan tata letak yang artistik sarat dengan seni telah dipersiapkan lebih matang. Memainkan warna, membuat sketsa dan membayangkan gambar akan menjadi pelajaran yang sangat menyenangkan bagi mereka. Dari contoh ini, maka perpaduan dua kecerdasan ini akan menjadi sinergi yang positif dalam membangun kerja sama yang sempurna.  

2.2. Kecerdasan Kinestetik

Banyak guru yang kelelahan menghadapi anak-anak kinestetik. Ketidak mengertian guru tentang gaya belajar kinestetik sering membuat mereka marah dan menganggap nakal dan susah diatur pada anak-anak tersebut, bahkan ada yang cenderung menyudutkan gaya belajar ini sebagai sebuah kelainan atau penyakit belajar yang merepotkan. Padahal, Guru yang mendalami psikologi belajar pada dasarnya ia dapat mencirikan tindakan dan gaya belajar setiap anak di kelasnya termasuk di dalamnya gaya belajar kinestetik. 

Kinestetik bukan sebuah penyakit dalam belajar ia merupakan sikap aktif dari dalam diri anak untuk merespon pembelajaran yang diberikan. Kinestetik bahkan disebutkan sebagai bagian dari serangkaian kecerdasan multiple intelligences yang bisa dimiliki setiap anak.
  Gaya belajar mereka adalah dengan praktek langsung. Mereka belajar dengan bergerak, bekerja, dan menyentuh bukan hanya dengan teori.
 

Untuk memadukan dua kecerdasan yang unik antara Visual dan Kinestetik, seorang guru harus menyediakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan praktek langsung -melibatkan gerakan tubuh dan tangan- sekaligus memainkan peranan imaginasi dan visualiasasi bentuk. Guru bisa menugaskan anak untuk membangun giometri, membuat cetakan, atau manipulasi benda, melukis dengan alat yang berbeda seperti dengan daun, cangkang telur, membuat seni dan kerajinan tangan, membuat model konstruksi bangunan.

Dalam hal seni misalnya,  siswa kinestetik bisa  memainkan gerak seperti tawaran peran dalam drama dan teater dengan menampilkan kemampuan bermain ekting. Pada penugasan membuat geometri dan membuat benda-benda, guru bisa menginzinkan siswa untuk bergerak penuh dalam bekerja, sehingga mereka merasa nyaman dan menyenangi kegiatan yang terakumulasi dari dua kecerdasan tersebut. Selain itu, Aktifitas menggunakan jahitan sulam sebagai tugas praktek akan berdampak postitif terhadap daya visual anak, anak menjadi terasah dan trampil memainkan imajinasinya sehingga karya seni bisa tercipta dengan baik. 

2.3. Kecerdasan Lingusitik,

Orang-orang yang pandai dalam sastra dan bahasa serta menyukai segala hal tentang hal tersebut diyakini sebagai orang yang memiliki kecerdasan lingusitik atau kecerdasan verbal. Dalam kehidupan nyata, kecerdasan linguistik sangat bermanfaat untuk digunakan dalam berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan sebagai inti pokok keterampilannya.
 Dalam bidang politik misalnya, kita kenal Soekarno sebagai singa podium yang menggetarkan pendengarnya ketika berbicara, dan Bung Tomo dalam sekali bicara di RRI tentang komando jihad dengan pekik takbirnya menjadikan Surabaya membara penuh semnagat dalam perjuangan. Dari kedua contoh itu, ada skill bahasa didalamnya sehingga orang mudah terpengaruh dengan apa yang disampaikan.   

Dalam memadukan dua kecerdasan –linguistik dan visual- di dalam kelas,  guru bisa memberikan penugasan seperti mengarang cerita dan essay, menceritakan kejadian lucu, kisah lawakan, menggunakan kosa kata yang diperluas, memainkan permainan kata, menggunakan kata untuk membuat gambar. Selain itu bisa juga dengan penugasan yang lebih spesifik kedalam visualnya seperti story mapping, membuat papan flannel, membuat komik, peta pikiran, poster, dan penghayatan puisi baik dengan membaca atau menuliskannya.

2.4. Kecerdasan Logika Matematika

Kecerdasan logika matematika adalah tingkatan kecerdasan yang dianggap paling tinggi dalam ukuran berpikir. Teori tentang IQ pun diidentikan dengan kecerdasan logika ini. Para ilmuan, programmer, akuntan, ahli matematik adalah beberapa keahlian yang menitik beratkan pada kemampuan logika matematik. Secara umum kecerdasan logika matematika ini adalah kemampuan menggunakan nalar dan akal secara baik dan dominan dalam kehidupannya.

Bekerja dengan angka, membayangkan sesuatu, menganalisis sesuatu, melihat bagaimana benda bekerja, memperlihatkan ketelitian dalam pemecahan masalah, bekerja dalam situasi dengan jawaban yang jelas merupakan ciri khas yang bisa dilihat dari kecerdasan logika. Beberapa kegiatan yang bisa digunakan dalam memadukan kecerdasan visual dan logika matematik harus pula melihat indikator – indikator kecerdasan tersebut sehingga ketika membuat contoh – contoh permainan akan membentuk daya imajinasi visual berpadu dengan nalar logis dalam satu waktu yang bersamaan. 

Seorang guru bisa menggunakan diagram pena dalam pembelajaran untuk digunakan siswa dalam membandingkan dan menyelaraskan, menggunakan grafik, tabel, dan time line dalam persentasi, siswa juga bisa diminta menunjukan penggunaan objek konkrit, dan menunjukan sebuah rangkaian. Selain itu, permainan pazel dan ular tangga, cetakan, model skala, konstruksi membangun peta dan time lines, catur, game strategi lainnya adalah beberapa metode pembelajaran yang bisa diterapkan di dalam kelas multiple intelligences visual dan logika matematik.

2.5. Kecerdasan Musical

Dalam khazanah Islam, musik adalah salah satu cabang ilmu matematika, Ibn Khaldun sendiri dalam pengkalsifikasian cabang – cabang ilmu mengartikan musik ini sebagai ilmu tentang proporsi suara dan modus – modus serta pengukuran numerik mereka. Hasil dari penelitian tentang musik adalah menghadirkan dan menghasilkan melodi – melodi yang indah.
 

Adapun hukum musik dalam kajian agama tergantung dari isi kandungan musik itu sendiri.
 Di zaman nabi hiburan dalam bentuk suara adalah syair, sedangkan alat musiknya bentukan alat yang ditabuh sebagaimana waktu awal penyambutan kedatangan nabi di Yasrib. Sedangkan alat yang sering disebutkan haram untuk digunakan karena terlalu melenakan masih terus diperdebatkan.
 

Musik adalah kehidupan karena pada hakikatnya manusia menyenangi keindahan dan seni. Banyak orang terlena, terlelap dalam mimpi ketika alunan suara merdu bergema dalam gendang telinga manusia. Meskipun demikian sebagaimana media lainnya, analogi musik mungkin bisa digambarkan sebagaimana pisau yang memiliki dua sisi, positif dan negatif. Musik memiliki pengaruh keduanya, ia bisa menjadi media yang baik dalam pembelajaran, menghafalkan kosa kata, membangun motivasi dan semangat, membantu untuk ketenangan dan rileksasi. Tidak sedikit pula, banyak orang yang didakwahi dan berubah menjadi baik dengan lantunan musik – musik yang mengingatkan arti kehidupan dunia dan akhirat. Namun di sisi lain, musik juga menjadi sarana pelemahan sikap karena terlalu melenakan jiwa penikmatnya, tidak sedikit pula orang bertindak sesuai lirik musik negatif yang didengarkannya seperti menganjurkan bunuh diri, putus asa, amoral, dan pelecehan seksual.

Berlepas dari itu semua, dalam kajian psikologi yang mengkaji kecerdasan multiple intelligences menyebutkan bahwa musik adalah bagian dari kecerdasan. Orang – orang yang termasuk dalam kategori ini adalah setiap orang yang memiliki kemampuan membuat musik atau mengubah nyanyian serta menjaga ritme dan bukan sekedar bisa menyanyikan hasil karya orang lain. Oleh karena itu, penikmat musik belum tentu ahli musik dan cerdas dibidang musik.

Anak – anak yang terindikasi dengan kecerdasan musik diantaranya suka menyimak dan memainkan musik, memadukan perasaan pada musik dan ritme, bernyanyi dan bersenandung, membuat dan menirukan bunyi. Untuk membantu anak – anak yang memiliki kecerdasan ini, seorang guru harus bisa memberikan ruang gerak mereka dalam mengekspresikan kemampuannya sehingga kemampuannya semakin terasah dengan baik.  
Selain dengan menghadirkan guru yang memiliki kemampuan dibidang seni musik, guru juga bisa memberikan tugas – tugas kratif seperti, siswa diharuskan menuliskan kembali lirik lagu untuk mengajarkan sebuah konsep, memberi siswa alat musik untuk dimainkan, membuat hafalan musik, mengajar cerita dan kareografi musik dengan waktu dan tempatnya. Guru juga bisa menginstruksikan siswa untuk bisa mengatur orkestra menggunakan kertas instrumen, belajar menari, membangun sistem notasi musik, dan membuat musik instrumen, 

2.6. Kecerdasan Naturalis

Ruralisasi penduduk dari kota ke desa-desa menunjukan bahwa manusia membutuhkan ketenangan setelah lama berputar dalam dunia kerja yang menyibukan dan menggelisahakan. Villa-villa dibangun, taman-taman bunga dibuat, hutan buatan diagendakan merupakan bentuk akan fitrah naluri manusia yang mencintai akan keindahan alam dan ketenangan batin.

Kecerdasan natural banyak dimiliki oleh para peneliti alam, dokter hewan, ahli biologi, dan aktivis peduli binatang dan lingkungan. Kecerdasan natural dimiliki mereka karena di dalamnya terdapat kemampuan untuk meneliti gejala-gejala alam, mengklaisifikasi dan mengidentifikasinya.

Perpaduan dua kecerdasan visual dan natural mungkin yang paling mudah dipadukan. Anak-anak biasanya senang dengan melukis dan lukisan yang sering ditampilkan biasanya gunung, laut, hewan, bunga-bunga, dan segala hal yang berkaitan dengan alam. Guru kreatif akan dengan mudah memadukan tugas siswa yang berbeda kecerdasan. Visual senang dengan warna dan gambar, natural menyenangi tema-tema alam. Maka jika dijadikan tugas kelompok mereka bisa memadukan imajinasi keduanya. 

 Orang-orang natural biasanya menyenangi membuat video alam, membuat buku tentang alam, membangun bayangan alami, membuat power paint dengan tema dari gambar alam, membuat bentuk papan pengumuman betemakan alam. Kesenangan yang timbul dari setiap kecerdasan termasuk kecerdasan natural bisa menjadi referensi dalam memahami bakat, minat, dan kecerdasan setiap orang, termasuk anak didik dalam kelas multiple intelligences.

3. Konsep menghafal dengan Kecerdasan Visual

Kecerdasan visual merupakan bagian dari kecerdasan yang diperankan dalam domain otak kanan. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa ranah kecerdasan dan kepintaran berbeda porsi dan tempat, karena kecerdasan melibatkan panca indra dan intuisi (otak kanan), sedangkan kepintaran melibatkan panca indra daya pikir (akal).
 Selain itu cara dan gaya belajar  yang mengarah pada kecerdasan juga diidentikan dengan kompetensi yang ada pada otak kanan. Peningkatan memory daya ingat biasanya menggunakan asosiasi, visualisasi, dan asosiasi lokasi sebagaimana telah disebutkan di atas.  


Penggabungan teknik ini diyakini akan mempermudah dalam mengingat dan menghafalkan al-Qur’a>n bagi para santri tah}fi>z}. Teknik cerita unik, visualisasi nomor dalam bentuk benda atau huruf, plesetan kata, dan kata kunci benda merupakan serangkain metode yang selalu direkomendasikan dan digunakan dalam meningkatkan daya ingat atau hafalan dalam belajar visual. 

 
Dalam menghafal asma> al h}usna> misalnya, santri diajarkan untuk memvisualisasi atau membayangkan sebuah kalimat. Berikut sebuah ilustrasi visual, “Ada seorang penjual tirai yang sangat murah namanya pa Rahman.” Kalimat imajinatif tersebut adalah perwakilan dari sifat Allah yang pertama yaitu, Ar-Rah}ma>n yang artinya maha pemurah. Adapun tirai merupakan kode dari angka satu yang dibuat menjadi kata benda. Jadi arti contoh itu, asma> al h}usna no urut satu adalah Ar-Rah}ma>n yang artinya maha pemurah. 

Angka satu (1) di dalam contoh di atas, menggunakan kata benda tirai karena angka satu menyerupai huruf  T dan diubah menjadi kata benda berupa Tirai. Konsep ini bisa disebut teknik kait atau cantol. Nama-nama angka selanjutnya bisa disesuaikan sendiri dengan ketentuan hal itu bisa menjadi media visualisasi ingatan. Namun untuk lebih mempermudah berikut uraian singkatnya;

 Tabel perubahan angka 1- 9 menjadi kata benda

	No
	Angka
	Huruf yang menyerupai
	Alasan
	Contoh Benda

	1
	0
	D
	Nol mirip huruf D
	Dora 

	2
	1
	T
	Satu mirip huruf T
	Tirai 

	3
	2
	N
	Dua mirip huruf N
	Nuri

	4
	3
	M
	Tiga mirip huruf m
	Mio

	5
	4
	P
	Empat mirip huruf P
	Perut

	6
	5
	S
	Lima mirip huruf S
	Sari

	7
	6
	L
	Enam mirip huruf L
	Luv

	8
	7
	J
	Tujuh mirip huruf J
	Jarum

	9
	8
	B
	Delapan mirip huruf B
	Bayi

	10
	9
	G
	Sembilan mirip huruf g
	Garam


Selain dengan cara mengaitkan dengan huruf, teknik ini bisa juga langsung kepada benda yang diinginkan tergantung dari para penghafal menikmati hafalannya. Angka satu (1) bisa juga digambarkan langsung seperti diserupakan dengan pohon, angka dua (2) dengan bebek, tiga (3) dengan lampu lalu lintas yang jumlahnya tiga, empat (4) dengan jumlah roda mobil, angka lima (5) dengan sarung tangan, enam (6) dengan stik golf, tujuh (7) dengan menara Eiffel, delapan (8) dengan jam pasir, Sembilan (9) pipa rokok, dan sepuluh (10) dengan pin bowling.

Dari ilustrasi tentang asma> al h}usna di atas, para penghafal akan dibawa kedalam dunia hayal yang imajinatif.  Para penghafal akan mudah memahami dan membayangkan kalimat tersebut. Hal ini terjadi karena apa yang diilustrasikan sesuatu yang dikenal dan bisa dicerna pikiran kita yang berbahasa Indonesia karena pada dasarnya otak akan langsung dapat membayangkan apapun yang dikenalinya.
  

Setelah cerita tesebut dipahami dan diingat baik-baik, para penghafal bisa langsung mempraktekan dengan tegas tentang isi hafalannya dari nomor urut, nama asma> al h}usnanya sekaligus dengan artinya. Konsep inilah yang digunakan dalam menghafal visual, yakni seorang penghafal harus bisa memahami dengan baik apa yang dihafalkannya. 

Penggunaan sistem menghafal dengan model ini juga bisa diterapkan secara sempurna pada kegiatan menghafalkan nomor urut, nama su>rat, dan jumlah ayat al-Qur’a>n. Berikut contoh kalimat yang bisa diimajinasikan akal pikiran kita, “Imran menjual Mio seharga 200 juta”. Keterangan kalimat ini adalah, su>rat Ali Imra>n itu ada pada urutan ketiga dan jumlah ayatnya adalah 200 ayat. 

Contoh selanjutnya “ Furqan makan Nasi yang berbeda dengan  yang dimakan Jaja Miharja”. Uraian kalimat ini adalah “furqan” merupakan plesetan kata dari su>rat al-Furqa>n sedangakan kata nasi (NS) merupakan perubahan angka puluhan menjadi kata. Na merupakan angka 2 seperti dalam tabel, sedangkan Si merupakan angka 5, jadi jika digabungkan arti NaSi adalah nomor  25 atau surat kedua puluh lima. Kata “berbeda” dari kalimat tersebut adalah arti dari su>rat al-Furqa>n itu sendiri sedangkan Jaja menunjukan jumlah ayatnya, yakni 77. Inti dari contoh di atas maksudnya surat ke 25 adalah al-Furqa>n yang artinya pembeda dan jumlah ayatnya ada 77 ayat.
  

Konsep menghafal dalam bentuk cerita yang aneh dan unik bukan menjadi kendala hafalan bahkan sesuatu yang mudah diingat. Sesuatu yang lucu dan unik bahkan akan menjadi sesuatu yang bisa selalu diingat dalam memori. Selain itu, Plesetan kata juga bukan ditunjukan sebagai bentuk pelecehan terhadap kitab suci, tetapi sebagai sarana pengingat memori, sebagai mana telah disebutkan, orang-orang visual harus bisa memahami apa yang dihafalkan terlebih dahulu.

Untuk selanjutnya, menghafal al-Qur’a>n dengan visual bisa dengan menggunakan tiga kata kunci yang dirangkai dalam cerita.  Nama su>rat, nomor ayat, dan kata kunci awal ayat merupakan rangkaian yang bisa dihafalkan. Hal ini berbeda dengan menghafal asma> al h}usna> dan nama - nama su>rat karena ayat al-Qur’a>n jumlah katanya berbeda-beda sehingga tidak bisa terangkai semua. 

Ada dua cara menghafal al-Qur’a>n dengan visual berbentuk cerita. pertama menghafal dengan merangkai kalimat narasi yang saling terkait antara setiap ayat dengan ayat di bawahnya. kedua menghafalkan kata-kata kunci yang dirangkai dalam sebuah kalimat unik namun tidak terikat dan tidak ada jalinan narasi disetiap ayatnya. Kedua metode tersebut bisa digunakan sesuai kebutuhan dan kemampuan merangkai kalimat dalam surat yang panjang.

Sebagai  contoh, Mujahidah mengubah tugu menjadi Istana Wajah. Kata mujahidah merupakan plesetan dari nama su>rat al-Muja>dilah sedangkan kata tugu merupakan simbol dari angka 1 dan 9 sebagaimana dalam tabel. Adapun istana wajah adalah kata kunci ayat yang diambil dari kata istah}waz|a. Makna kalimat contoh di atas maksudnya su>rat al-Muja>dilah ayat ke 19 diawali dengan kata istah}waz|a. Berikut ayat 19 su>rat al-Muja>dilah: 
اِسْتَحْوَذَ عَلَيْهِمُ الشَّيْطَانُ فَأَنْسَاهُمْ ذِكْرَاللهِ أُولَئِكَ حِزْبُ الشَّيْطَانِ اَلاَ اِنَّ حِزْبَ الشَّيْطَانِ هُمُ الْخَاسِرُوْنَ
 (19)
Dari penjelasan-penjelasan tentang kecerdasan visual dalam pendekatan agama tersebut, dapat dipahami secara umum bahwa menghafal al-Qur’a>n pun bisa dilakukan dengan memadukan metode-metode visual dalam kegiatannya. Untuk lebih meyakinkan berikut cara menghafal yang sering dilakukan oleh orang-orang visual dalam menghafal al-Qur’a>n;

1. Menggunakan satu mus}h}af dan tidak ganti-ganti al-Qur’a>n,

2. Menggunakan al-Qur’a>n khusus hafalan yang bercetak warna dan terdapat pemisah antar maqra>,

3. Menghafalkan kata kunci yakni awal ayat, berupa kata atau h}uruf,

4. Sebelum menghafal membaca dan memahami terjemah dari ayat yang dibaca serta membayangkan apa yang terkadnung di dalamnya.

5. Menghafal dan melantunkan hafalan dengan suara merdu, pelan, penuh penghayatan untuk melibatkan indra perasa, 

6. Menggunakan kalimat rumpang di tengah sebagai latihan berimajinasi dalam menguatkan hafalan dan murajaah,

7.  Menebalkan ayat al-Qur’a>n yang disamarkan. 

B. Metode Mura>ja’ah

a. Refleksi  Mura>ja’ah
Kata mura>ja’ah merupakan kata yang familier dikalangan penghafal al-Qur’a>n. Seorang h}a>fiz}
 tidak dikatakan menghafal jika tidak mampu melakukan mura>ja’ah di dalamnya, terutama mengulang hafalan yang sebelumnya telah banyak dihafalkan. Konsep menghafal al-Qur’a>n adalah menghafal dan harus terus hafal sampai mutqi>n.

Al-Qur’a>n
 itu terdiri dari 30 juz, 114 sura>t dan lebih dari 6236 ayat. Jika dalam mush}af Bah}riah,
 satu juz ± 20 halaman atau 10 lembar, maka dalam sebuah mushaf terdapat 600 halaman atau 300 lembar yang harus di-mura>ja’ah oleh seorang h}a>fiz}. Dan, jika dalam satu halaman al-Qur’a>n diyakini berjumlah 15 baris maka dalam satu juz saja terdapat 300 baris atau 9000 baris dalam 30 juz.

Selain karena banyaknya jumlah ayat yang harus di-mura>ja’ah sebagaimana uraian dalam paragraf di atas, faktor natural atau karakteristik ayat-ayat al-Qur’a>n itu sendiri yang mudah hilang kembali ketika bermaksiat atau karena tidak diulang-ulang juga bisa menjadi alasan lain.
 Ayat-ayat yang beredaksi mirip pun ternyata bisa juga menjadi faktor tambahan dalam memecahkan konsentrasi hafalan yang sudah ada sekalipun sering di-mura>ja’ah. Ditambah lagi, kemampuan manusia dalam mengingat sesuatu dipengaruhi pula oleh kecerdasan mereka sendiri.

Ada manusia yang mudah menghafal dan mutqi>n hafalannya namun kebanyakan orang lebih mudah menghilangkannya sesudah al-Qur’a>n benar-benar dihafalkan. Ada pula yang lambat menghafalnya tetapi mutqi>n dan s|iqah, namun tidak sedikit pula yang cepat hilangnya setelah lama menghafalkannya. Maka beruntunglah yang diberikan kecerdasan yang baik dengan kemampuan cepat menghafal dan lama hilangnya, namun berat bagi yang lama menghafalkan al-Qur’a>n tetapi cepat sekali hilangnya. Oleh karena itu, mura>ja’ah menjadi pendekatan yang diwajibkan untuk para h}a>fiz} Qur’a>n dalam me-mutqin-kan hafalan al-Qur’a>nnya.        

Dalam kajian psikologi, mura>ja’ah bisa dikategorikan sebagai metode belajar pembiasaan, istimra>r, muma>rasah atau taz|kirah yang diartikan sebagai pengulangan belajar. Konsep mengulang pelajaran diyakini sebagai sesuatu yang positif dan tersimpan kuat di memori sebagai kunci keberhasilan dalam belajar sebagaimana teori kelunturan juga menyebutkan hal itu.
 Teori pembiasaan ini menitik beratkan pada sering diulangnya pelajaran atau hafalan dan bukan pada lamanya waktu mengulang.
 

Tiga dikalikan lima dan lima dikalikan tiga dalam teori pembiasaan menghasilkan kesimpulan berbeda. Perhitungan ini diinterpretasikan dengan cara belajar lima jam dalam kurun waktu lima hari selama seminggu akan berbeda dengan lima jam belajar namun hanya tiga hari dalam sepekan. Konsep ini akhirnya menginduksikan bahwa belajar harus terus dilakukan dan diulang-ulang.

Seorang yang biasa melafalkan su>rat Ya>si>n, al-Mulk dan al-Wa>qi’ah ataupun potongan-potongan ayat teakhir su>rat al-Baqarah di surau-surau atau dalam acara tasyakuran diindikasikan bukan karena dihafalkan, melainkan seringnya su>rat-su>rat tersebut dibacakan bersama-sama dalam waktu-waktu tertentu. Hal ini lah landasan awal bahwa mura>ja’ah itu bisa menjadikan hafalan menjadi kuat dan s|iqah sekalipun pada awalnya tidak ada niatan untuk dihafalkan.

Cara mengulang hafalan al-Qur’a>n sendiri telah banyak dimodifikasi dan dikodifikasi oleh para penghafal dengan berbagai nama dan pendekatan. Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa menghafalkan al-Qur’a>n harus diiringi dengan mura>ja’ah maka nama dan cara me-mura>ja’ah hafalan pun dengan cara yang beragam baik dari sisi lamanya pengulangan ataupun banyaknya jumlah pengulangan. Metode mura>ja’ah tikra>r, metode mura>ja’ah revolusi menghafal al-Qur’a>n, dan metode mura>ja’ah quantum memory ketiga contoh tersebut menggunakan cara yang berbeda.

Secara umum, mengulang hafalan bisa dilakukakn kapan saja dan dimana saja, dengan s}ala>t, setoran hafalan (tasmi>’),
 dan mandiri. Praktek s}ala>t biasanya akan menguji kemampuan hafalan yang sebenarnya dan bertujuan agar semakin menguatkan hafalan.
 Seorang yang hafal dengan baik belum tentu bisa fasih} dan mudah mengulangnya ketika diaplikasikan pada bacaan su>rat dalam s}ala>t. Seorang h}a>fiz}, ketika s}ala>t sendiri pun belum tentu menjadikannya fasih} dalam melantunkan al-Qur’a>n yang dihafalkannya, apalagi jika menjadi ima>m yang bisa terindikasi dengan beban psikologi lainnya, seperti grogi dan malu yang berlebih maka hafalan akan semakin berat teruji sedangkan sunnahnya seorang imam itu harus memanjangkan bacaan di raka’at pertamanya.
 Namun jika dalam s}ala>t sudah baik bacaannya, diyakini kefasih}annya dan dipastikan hafalannya telah mutqi>n. oleh karena itu, s}ala>t adalah cara me-mura>ja’ah hafalan yang baik sebagaimana Rasu>lallah sering melakukan hal tersebut.  

Rasu>lallah itu tidak pernah membatasi s}ala>t dengan juz 30. Beliau membaca su>rat-su>rat al-Qur’a>n ketika s}a>lat Jum’at, Subuh, s}ala>t ‘Ied, dan Qiya>mullail dari juz lain juga. Dalam s}ala>t Jum’at misalnya, selain dengan surat al’ A’la dan Ghasiyah Rasu>lallah sering membaca al-Jumu’ah dan al-Muna>fiqu>n. Adapun s}ala>t subuh, Beliau sering membaca su>rat-su>rat yang amat panjang, seperti pada jumat pagi dengan su>rat as-Sajadah dan al-Insa>n.
 Dan, pada hari-hari lain beliau juga membaca su>rat-su>rat panjang lainnya seperti ar-Ru>m dan lainnya. Jika ini diterapkan oleh para h}a>fiz} dalam s}ala>tnya, maka dipastikan para penghafal Qur’a>n ini telah mendawamkan apa yang Rasu>lallah lakukan sekaligus me-mura>ja’ah hafalannya.   

Pada s}ala>t lebaran, Rasulallah juga selain membaca surat al’ A’la dan Ghasiyah, beliau sering juga membaca surat Qo>f dan al-Qamar yang lamanya bisa setengah jam. Adapun dalam s}ala>t malam, dalam satu riwayat disebutkan bahwa Beliau dalam raka’at s}ala>t-Nya membaca su>rat al-Baqarah, Ali Imra>n dan An-Nisa>. Jika dikalkulasikan dalam hitungan, tiga su>rat di atas berjumlah ± 5 juz atau sekitar 106 halaman maka jika dibaca dengan tarti>l satu juz sekitar 45 menit saja berarti Beliau membaca dalam satu kali s}ala>t sekitar 4 jam. Jika hal ini bisa diikuti dan dilakukan oleh para penghafal al-Qur’a>n, mereka tidak memerlukan mura>ja’ah khusus karena dalam raka’at s}ala>t malam pun mura>ja’ah sudah bisa dilakukan.

Selanjutnya berkaitan dengan setoran hafalan, seorang h}a>fiz} jika melakukan model ini maka pada dasarnya telah melakukan hafalan dan mura>ja’ah dalam satu waktu. H}a>fiz tidak akan menyetorkan hafalannya jika dia belum benar-benar hafal maka ketika dia hafal pun harus diulang-ulang kembali untuk meyakinkan dirinya akan kualitas hafalannya itu, dan jika dirasa belum mutqi>n maka dipastikan ia akan mencoba mengulang-ulang kembali.

Selain sebagai motivasi para h}a>fiz, koreksi kesalahan, dan ukuran pencapaian target hafalan, sistem setoran (tasmi’) yang berbentuk halaqah merupakan sistem yang sesungguhnya dalam menghafal al-Qur’a>n. Oleh karena itu menghafal yang baik harus ada  yang membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi kemampuan para h}a>fiz sehingga kualitasnya bisa dipertanggung jawabkan. 

Lebih dari itu, dari sisi periwayatannya, metode setoran halaqah ini akan menunjukan runtutan sanad para penghafal al-Qur’a>n dari generasi ke generasi berikutnya sehingga lebih s|iqah.
 Selain itu metode ini juga diindikasikan sebagai metode yang sering digunakan para sahabat, tabi’in dan ulama yang mendawamkan hafalan al-Qur’a>n untuk me-mura>ja’ah hafalan mereka. Oleh karena itu, metode setoran ini akhirnya digunakan di pesantren-pesantren tah}fi>z dalam mengulang hafalan santri namun dengan berbagai macam metode penyesuaian.  

Selain dengan kedua metode di atas, mura>ja’ah juga bisa dilakukan secara mandiri, dengan syarat harus dilakukan dengan azam yang kuat dan motivasi yang tinggi. Usia, pekerjaan, lingkungan, dan kesibukan adalah kendala-kendala yang sering  dihadapi para penghafal al-Qur’a>n madiri. Meskipun demikian teknologi dan media informasi yang berkembang bisa menjadi fasilitas yang baik untuk meningkatkan kemampuan menghafal dan me-mura>ja’ah hafalan mandiri.

 Untuk menghafal mandiri, seorang h}a>fiz bisa memanfaatkan murottal-murattal para h}ufa>z dunia yang terkenal akan kefasihan dan kualitas perawian hafalan mereka dengan memperdengarkan dan membandingkan dengan hafalan yang dimiliki. Untuk mura>ja’ah mandiri bisa menggunakan alat rekam handphone atau audio visual lainnya sehingga bisa mengoreksi kesalahan hafalan dan mura>ja’ah yang dilakukan. Selain itu adanya grup media sosial (sosmed) seperti wathsapp, facebook, dan BBM dibidang kajian hafalan al-Qur’a>n berbasis online bisa menjadi ajang peningkatan sekaligus laporan hafalan. Namun sekali lagi, semua itu dikembalikan kepada niat dan motivasi para penghafal itu sendiri.

b. Signifikansi  Mura>ja’ah dalam Menghafal

Mura>ja’ah tidak bisa dilepaskan dari menghafal al-Qur’a>n. Seorang h}a>fiz} setelah berhasil menghatamkan beberapa juz pun harus terus me-mura>ja’ah hafalannya. Hal ini mengindikasikan tidak ada hafalan tanpa mura>ja’ah. Seoang h}a>fiz} harus me-mura>ja’ah hafalannya sepanjang hidupnya.


Banyak orang yang mudah menghafalkan sesuatu, namun selang beberapa hari hafalan itu akan mulai menguap dan hilang. Jika sudah demikian berapa pun kita ingin memperbanyak hafalan akan terasa sia-sia, seperti seorang yang mengambil air yang banyak dari tempat yang jauh namun dengan ember yang bocor. Semakin jauh jarak yang ditempuh, semakin banyak air yang hilang. Apalagi yang bocor semakin banyak, sebelum sampai pada tujuan yang ingin diraih, air sudah semakin menipis, jika ditambah lagi dengan yang baru, maka yang lama akan semakin hilang. Oleh karena itu, cara yang baik untuk mendapatkan air agar tetap banyak maka kita harus terus melakukan kegiatan tersebut dan memperbaiki tempatnya,  begitupun dengan konsep mura>ja’ah.


Hadirnya metode-metode mura>ja’ah mengindikasikan bahwa muraja’ah adalah hal yang sangat penting dalam menghafalkan dan mempertahankan al-Qur’a>n. Pada zaman keemasan Islam metode menyalin, menghafal dan berdebat adalah hal yang biasa dilakukan.
 Logika yang bisa diambil dari adanya mura>ja’ah ini, kita diajarkan bagaiamana mempertahankan hafalan 30 juz yang terangkum dalam 6232 ayat tersebut agar bisa tetap bertahan walau banyaknya gempuran informasi yang beragam. 


Keterkaitan muraja’ah dengan menghafal merupakan sesuatu yang terjalin erat sebagai pengikat apa yang sudah tersimpan di memori agar selalu kuat tersimpan. Menyampaikan sesuatu dari yang pernah kita ingat dan hafalkan adalah mura>ja’ah, Jika ada yang dihafal maka pasti akan ada yang diulang dan pada dasarnyanya melafalkan sesuatu dari apa yang sudah dihafalkan itulah mura>ja’ah. Rasulallah saw adalah sayyid al huffa>z} dan pembimbing para sahabat di dalam menghafal al-Qur’a>n. kodifikasi dan penulisan al-Qur’a>n bersumber langsung dari lisan Rasulallah yang memuraja’ah apa yang sudah dihafalkannya kepada para sahabat untuk dicatat dan dihafalkan kembali. 

Dalam kaidah us}u>l pun menyebutkan bahwa sesuatu yang mendatangkan kepada hal yang wajib maka menjadi wajib. Solat tidak akan sah kecuali dengan berwu>d}u terlebih dahulu, maka wu>d}u menjadi wajib. Wu>d}u itu sendiri hanya syarat sahnya solat, dan tidak dihukumi wajib, tetapi karena solat itu wajib dan tidak sah jika tidak ber-wu>d}u, maka wu>d}u mau tidak mau menjadi wajib. Begitu juga orang-orang yang ingin menghafalkan al-Qur’a>n, muraja’ah itu bukan bagian dari menghafal sekalipun pada dasarnya menghafal adalah proses mengulang-ulang.
 Mura>ja’ah pada awalnya hanya untuk dapat mendawamkan dan memutqinkan al-Qur’a>n yang dihafalkan maka kemudian muraja’ah menjadi wajib bagi penghafal.

Sebagaimana sudah sering disebutkan di atas, al-Qur’a>n itu lebih dari 600 halaman maka jika tidak ada mura>ja’ah akan sulit bahkan mustahil akan teus hafal tanpa adanya pengulangan. Ayat-ayat yang beredaksi mirip pun akan menjadi kendala yang membingungkan para penghafal jika tidak benar-benar diulang. Dari persepsi inilah maka muraja’ah menjadi  sentral ilmiah dalam membangun kecerdasan menghafal dan mempertahankan hafalan.
c. Metode-Metode Mura>ja’ah
Metode pada dasarnya adalah cara atau taktik mewujudkan apa yang diinginkan sehingga dapat tercapai.
 Adapun metode menghafal dan mura>ja’ah paling efektif adalah segala cara yang dirasa nyaman dan betah menikmati proses menghafal dan me-mura>ja’ah-nya.
 jika  kaitannya dengan al-Qur’a>n, maka metode yang sebenarnya adalah apa yang diajarkan oleh Rasulallah kepada para sahabat. 

Sebelum membahas metode mura>ja’ah lebih dalam, perlu pula diketahuai kembali beberapa kaidah atau  pendekatan yang digunakan para h}a>fiz} dalam menghafalkan al-Qur’a>n terlebih dahulu. Hal ini dilakukan karena biasanya metode mura>ja’ah tidak jauh berbeda dengan metode menghafalnya. Kuatnya hafalan para sahabat di dalam menghafalkan al-Qur’a>n tentu ada kaidah-kaidah yang pasti diikuti. Secara umum ada dua pendekatan; pendekatan semangat spiritual keagamaan dan pendekatan metodelogi.

Pendekatan spiritual keagamaan adalah inti yang menjadi ghirah semangat para h}a>fiz} menghafalkan al-Qur’a>n. Konsep yang dibangun bukan untuk dunia semata tetapi semata-mata mengharap kebahagiaan akhirat. Para penghafal selalu menanamkan niat ikhlas dan tujuan yang baik diawal mereka menghafal,  menjadikan menghafal al-Qur’a>n sebagai jalan mengharap pertolongan dan keridhaan Allah, dan yang terakhir tentunya mengharapkan surga di akhirat kelak.

Adapun pendektan metodelogi, para h}a>fiz} dalam menghafalkan al-Qur’a>n selalu menyetorkan hafalan mereka kepada pengoreksi tilawahnya dengan cara mencari dan menemui pengoreksi tilawah tersebut, diantara mereka ada dengan berusaha menjadi pendengar dari qari’- qari’ yang baik, atau dari penghafal yang mutqin dan mengambil al-Qur’a>n darinya secara langsung (bil lisa>n). Setelah semua itu dilakukan, Para h}a>fiz} selanjutnya membuat target - target hafalan setiap hari sesuai keinginan dan kemampuan serta ‘azam mereka dan menempatkannya sebagai suatu kajian rutinitas ilmiah. Dan terakhir, para h}a>fiz} harus terus berlatih untuk memperdengarkan hafalannya secara sempurna, dengan tujuan memperbaiki mura>ja’ah dan setoran hafalannya.

Selain adanya anjuran di atas, para h}a>fiz} juga memiliki larangan-larangan tertentu dalam program hafalannya seperti, tidak dibolehkan h}a>fiz} untuk berpindah dari jadwal hafalan yang ditargetkan kecuali sudah sempurnanya hafalan yang ditargetkan sebelumnya. Hafalan itu sudah di dalam kepalanya, sudah jelas kesempurnaan hafalan ayat-ayatnya, mengetahui keterkaitan setiap ayat dengan ayat lainnya, hubungan ayat dengan kehidupan, dan aktifitas keseharian. Seorang h}a>fiz} juga tidak diperbolehkan melewati atau melampaui surat lain sampai adanya ikatan antara awal dan akhir surat yang dihafalkan. 

Semua yang disebutkan adalah anjuran yang diharuskan bagi seorang h}a>fiz} sebagai kegiatan muta>ba’ah da>imah (kegiatan harian yang terus menerus) dengan hal seperti ini akan terus menjaga al-Qur’a>n secara kontinyu. Selanjutnya, untuk mengetahui beberapa metode mura>ja’ah, berikut akan diuraikan metode mura>ja’ah sesuai tuntunan Nabi dan hasil analisis metode yang berkaitan dengan kecerdasan visual.

1. Tah}zib Sahabat

Sahabat adalah orang yang hidup di zaman Rasu>lallah, bertemu dan sekaligus mengimani kerasulan Muhammad SAW bahkan ada diantara mereka yang dikenal sebagai as-sa>biqu>nal awwalu>n.
 Mereka adalah para pejuang Islam yang jauh lebih baik dari bongkahan emas sebesar gunung Uhud sekalipun.
 Kekurangan dan kelemahan mereka terkalahkan dengan kesetiaan, kejujuran, dan pengorbanan yang mereka lakukan. Didikan dan tarbiyah yang mereka terima adalah apa yang Rasulallah sampaikan melalui pewahyuan sehingga zaman mereka adalah zaman terbaik dari masa-masa berikutnya.
  

Berkaitan dengan al-Qur’a>n, tentu para sahabat adalah orang-orang yang lebih mengetahui makna, asbab an-nuzu>l, tafsi>r, dan nasikh mansu>khnya. Bahkan karena kedekatan sahabat dengan Rasulallah, cara mempelajari, mengamalkan, dan menghafalkan al-Qur’a>n pun langsung dari-Nya.

Merujuk pada hadits Aus bin H}udzaifah ra dia berkata:
سَأَلْتُ أَصْحَابَ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَيْفَ تُحَزِّبُوْنَ الْقُرْأَنَ قاَلُوْا نُحَزِّبُهُ ثَلاَثَ سُوَرٍ وَخَمْسَ سُوَرٍ وَسَبْعَ سُوَرٍ وَتِسْعَ سُوَرٍ وَاِحْدَى عَشْرَةَ سُوْرَةً وَثَلاَثَ عَشْرَةَ سُوْرَةً وَحِزْبَ الْمُفَصِّلِ مِنْ سُوْرَةِ (ق) حَتَّى يُخْتَمَ

“aku bertanya kepada para sahabat Rasul SAW tentang bagaimana mereka membagi-bagi al-Qur’a>n (tahzib), mereka menjawab: “tiga, lima, tujuh, Sembilan, sebelas, dan tiga belas, serta hizb al-Mufashal dari surat Qaf sampa khatam. (HR. Ahmad)

Mura>ja’ah yang diajarkan Rasulallah pada para sahabat dari keterangan hadits di atas adalah para sahabat memuraja’ah 30 juz al-Qur’a>n dalam seminggu. Tah}zib hari pertama tiga surat kemudian diteruskan pada hari berikutnya, lima, tujuh, sembilan, sebelas, tiga belas,  dan h}izb al-Mufashal hingga akhir surat. Keterangan ini sejalan dengan riwayat  ath- Thabrani dalam al mu’jam dan hadits Abdullah bin Umar tentang bagaimana Rasulallah membagi mura>ja’ah al-Qur’a>n dalam beberapa hizb.
 

Bersumber dari keterangan tujuh hizb al-Qur’a>n di atas, para ulama meringkas dengan kalimat (فمي بشوق), dengan maksud  setiap huruf awal adalah permulaan mura>ja’ah Nabi setiap hari. Huruf fa merupakan tanda awal murojaah dari al-Fatihah  sampai akhir surat an-Nisa. Hari kedua, menggunakan huruf  mim sebagai tanda untuk memulai mura>ja’ah surat al-Maidah dan diakhiri sampai surat at-Taubah. Pada hari ketiga, diawali dengan ya sebagai naht surat Yunus dan diakhiri sampai surat an-Nahl. Hari berikutnya, mura>ja’ah surat Bani Isra’il atau yang lebih dikenal dengan al-Isra dan diteruskan sampai dengan akhir surat al-Furqan. Mura>ja’ah berikutnya surat asy-Syuara sampai Yasin. Ash-Shafat sampai al-Hujurat merupakan mura>ja’ah berikutnya. Terakhir, huruf Qaf sebagai tanda mura>ja’ah dimulai dari surat Qaf sampai akhir juz am’ma.
Untuk  lebih ringkasnya berikut bagan tentang pembagian mura>ja’ah menurut hizb para sahabat yang bersumber langsung dari Nabi.
	Hari 
	فَمِيْ بِشَوْقٍ
	Murojaah 
	Ket

	I
	ف ... سورة الفاتحه
	Al-Fatihah s.d. an-Nisa
	

	II
	م ... سورة المائدة
	Al-Maidah s.d. at-Taubah
	

	III
	ي ... سورة يونس
	Yunus s.d. an-Nahl
	

	IV
	ب ... سورة بنى اسرائيل
	Al-Isra’ s.d. al-Furqan  
	

	V
	ش ... سورة الشعراء
	As-Syuara s.d. Yasin
	

	VI
	و ... سورة الصفات
	As-Shaffat s.d. al-Hujurat
	

	VII
	ق ... سورة  ق
	Qaf s.d akhir mushaf
	


Dari kesimpulan yang disampaikan, mura>ja’ah yang diajarkan Rasu>lallah kepada para sahabat berbentuk hizb (golongan) surat bukan juz atau halaman. Adapun lamanya waktu mura>ja’ah, para sahabat menghatamkan 30 juz dalam waktu satu minggu.
2. Metode Revolusi Menghafal al-Qur’a>n Syaikh Yah}ya ‘Abdul Fattah} az-Zawa>wi
Perbedaan antara h}a>fiz} para sahabat dengan para h}a>fiz} hari ini dilihat dari sisi kualitas pengamalannya dalam kehidupan mungkin jauh berbeda. Ibn Mas’ud menyatakan bahwa pada zanmannya para penghafal al-Qur’a>n itu sedikit, tapi banyak yang mengamalkan isinya. Sedangkan hari ini, banyak yang menghafalkan al-Qur’a>n tetapi sedikit yang mengamalkannya. Hal ini diasumsikan karena para sahabat menghafal sekaligus mengamalkan dengan istiqamah tanpa terburu-buru.

Syaikh Yahya menyebutkan bahwa metode-metode menghafal al-Qur’a>n itu banyak macamnya, namun beliau menyarankan satu metode yang paling terukur dan terakumulasi dengan baik adalah dengan menghafalkan al-Qur’a>n perhalaman dalam sehari. Sehari satu halaman merupakan cara menghafal yang cukup baik, tidak pelan dan tidak terburu-buru karena sistem yang paling utama dalam menghafal adalah dengan berangsur-angsur. Rasu>lallah dalam menerima wahyu pun tidak terburu-buru dengan maksud bisa dipahami dan dihafalkan terlebih dahulu.

Para penghafal mandiri yang memilki keinginan kuat menghafalkan al-Qur’a>n bisa dengan mudah mengamalkan metode ini. Dalam waktu 30 menit, para h}a>fiz} sudah memiliki hafalan yang melekat di kepalanya. Keunikan metode yang diterapkan dalam buku ini, seorang h}a>fiz} tidak diperbolehkan melanjutkan hafalan tanpa mengulang hafalan sebelumnya. Adapun batas pengulangan dilakukan 4 halaman dibelakangnya. Sebagai contoh, jika h}a>fiz} telah menghafalkan halaman ke tiga surat al-Baqarah misalnya, maka dalam satu hari tersebut, ia harus mengulang kembali halaman dua yang sebelumnya, dan halaman dua tersebut terus di-mura>ja’ah pada hari-hari berikutnya sampai empat hari.

Dari uraian-uraian yang disampaikan dalam metode menghafal yang diajukan Syaikh Yahya ini setidaknya terdapat dua macam mura>ja’ah. Pertama, mura>ja’ah dalam hafalan dan kedua mura>ja’ah pasca hafalan atau setelah ayat atau surat tersebut dihafalkan sekian waktu. Terjadinya dua macam mura>ja’ah ini karena dalam menghafalkan ayat dalam satu halaman, ayat-ayat yang sudah dihafalkan sebelumnya harus diulang kembali. Hal ini berbeda dengan metode lain yang biasanya hanya memuraja’ah hafalan ketika satu surat atau satu target sudah benar-benar dihafalkan dan bukan di dalam kegiatan menghafal itu sendiri.

2.1 Muraja’ah Dalam Hafalan 

Dalam kajian h}alaqah Qur’a>n, mura>ja’ah dalam hafalan ini bisa disebut sebagai metode tasmi>’ wa mura>ja’ah. Seorang h}a>fiz} akan menampilkan apa yang dihafalkan kepada gurunya sekaligus mengulang apa yang sudah dihafalkan sebelumnya.
 Meskipun dalam tataran aplikasi metode revolusi lebih konkrit pada target hafalan dan jadwal yang tetap, tetapi metode ini tetap penulis asumsikan sebagai bagian dari metode tasmi>’ dalam h}alaqah. metode h}alaqah sendiri membebaskan jumlah hafalan dan tanpa perincian lebih dalam, adapun jumlah ayat yang dihafalkan terganutng ketetapan syaikh atau lembaga yang menaungi kegiatan tersebut. Untuk mengetahui konsep hafalan metode ini, berikut ditampilkan tabel yang diberikan dalam buku tersebut.

Tabel hafalan dan mura>ja’ah 

30 hari surat al-Baqarah Syaikh Yah}ya ‘Abdul Fattah} az-Zawa>wi>
	No
	Hari
	Hafalan Baru
	Mura>ja’ah
	Catatan
	Tanggal

	1
	Jumat
	Al-Baqarah hal 1 
	Al-Baqoroh hal 1
	
	

	2
	Sabtu
	Hal. 2
	Hal. 2
	
	

	3
	Ahad
	Hal. 3
	Hal. 2, 3
	
	

	4
	Senen
	Hal. 4
	Hal. 2, 3, 4
	
	

	5
	Selasa 
	Hal. 5
	Hal. 2, 3, 4, 5
	
	

	6
	Rabu
	Hal. 6 
	Hal. 2, 3, 4, 5
	
	

	7
	Kamis
	Hal. 7
	Hal. 3, 4, 5, 6
	
	

	8
	Jumat
	Hal. 8
	Hal. 4, 5, 6, 7
	
	

	9
	Sabtu
	Hal. 9
	Hal. 5, 6, 7, 8
	
	

	10
	Ahad
	Hal. 10
	Hal. 6, 7, 8, 9
	
	

	11
	Senen
	Hal. 11
	Hal. 7, 8, 9, 10
	
	

	12
	Selasa 
	Mura>ja’ah halaman sebelumnya. Hal 2-11
	
	

	13
	Rabu
	Hal. 12
	Hal. 8, 9, 10, 11 
	
	

	14
	Kamis
	Hal. 13
	Hal. 9, 10, 11, 12
	
	

	15
	Jumat
	Hal. 14
	Hal. 10, 11, 12, 13 
	
	

	16
	Sabtu
	Hal. 15
	Hal. 11, 12, 13, 14
	
	

	17
	Ahad
	Hal. 16
	Hal. 12, 13, 14, 15
	
	

	18
	Senen
	Hal. 17
	Hal. 13, 14, 15, 16
	
	

	19
	Selasa 
	Hal. 18
	Hal. 14, 15, 16, 17
	
	

	20
	Rabu
	Hal. 19
	Hal. 15, 16, 17, 18
	
	

	21
	Kamis
	Hal. 20
	Hal. 16, 17, 18, 19
	
	

	22
	Jumat
	Hal. 21
	Hal. 17, 18, 19, 20
	
	

	23
	Sabtu
	Mura>ja’ah dari hal 2-11 (1/2 juz ) awal
	
	

	24
	Ahad
	Mura>ja’ah dari hal 12-21 (1/2 juz ) akhir
	
	

	25
	Senen
	Hal. 22
	Hal. 18, 19, 20, 21
	
	

	26
	Selasa 
	Hal. 23
	Hal. 19, 20, 21, 22
	
	

	27
	Rabu
	Hal. 24
	Hal. 20, 21, 22, 23
	
	

	28
	Kamis
	Hal. 25
	Hal. 21, 22, 23, 24
	
	

	29
	Jumat
	Hal. 25
	Hal. 22, 23, 24, 25
	
	

	30
	Sabtu
	Hal. 27
	Hal. 23, 24, 25, 26
	
	


Setelah melihat tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa dalam waktu 30 hari, 1 juz lebih sudah diyakini hatam dan mutqi>n. Inilah konsep mura>ja’ah yang paling bagus diterapkan. Dan, dalam metode ini jelas apa yang sudah disampaikan bahwa mura>ja’ah dan hafalan tidak boleh dipisahkan. Ibrahi>m bin Sulaima>n al Huaemil dalam kitab Taqwi>mu ta’li>mi h}ifz}i al-Qur’a>ni al-Kari>m wa ta’li>muhu fi> h}alaqa>ti jam’iyya>ti tah}fi>zi al-Qur’a>n al-Kari>m, telah menyebutkan bahwa adanya kesalahan-kesalahan dalam h}alaqah hafalan Qur’a>n salah satunya disebabkan ketika menghafal meninggalkan mura>ja’ah atau mengakhirkan pada waktu lain.

Untuk lebih memperjelas konsep menghafal dan mura>ja’ah metode ini, akan diilustrasikan kembali uraian ringkas cara mura>ja’ah su>rat al-Baqarah 2 ½ juz  dalam waktu 2 bulan.  Setiap sepuluh hari atau hafalan ½ juz akan diadakan mura>ja’ah kembali. Dalam tabel misalnya disebutkan pada hari kedua belas dilakukan mura>ja’ah halaman 2-11 su>rat al-Baqarah dan seterusnya. Namun tetap perlu diingat, mura>ja’ah harian 4 halaman dibelakangnya itu terus dilakukan seperti biasa ketika menghafal dan istirahat ketika mura>ja’ah ½ juz. Berikut tabel rincian mura>ja’ah surat al-Baqarah selama 2 bulan dalam konsep mura>ja’ah di dalam hafalan.

Tabel Ringkasan Mura>ja’ah Dalam Hafalan

2 ½ juz surat al-Baqarah 60 hari

	No 
	Hari 
	Mura>ja’ah
	Keterangan
	H}izb 
	Bulan

	1
	Hari ke 12
	Hal. 2-11
	½ juz awal surat al-Baqarah
	Pertama
	Ke 1

	2
	Hari ke 23
	Hal. 2-11
	½ juz awal surat al-Baqarah
	Pertama
	Ke 1

	3
	Hari ke 24
	Hal. 12-21
	½ juz akhir juz 1 surat al-Baqarah
	Kedua 
	Ke 1

	4
	Hari ke 35
	Hal 2 – 31
	1, ½ juz surat al-Baqarah
	 -
	Ke 2

	5
	Hari ke 46
	Hal 2 – 21
	 Juz 1 surat al-Baqarah 
	Ketiga
	Ke 2

	6
	Hari ke 47
	Hal 21-41
	Juz 2 surat al-Baqarah
	Keempat
	Ke 2

	7
	Hari ke 56
	Mura>ja’ah h}izb pertama
	Ke 2

	8
	Hari ke
	Mura>ja’ah h}izb kedua
	Ke 2

	9
	Hari ke
	Mura>ja’ah h}izb ketiga 
	Ke 2

	10
	Hari ke
	Mura>ja’ah h}izb keempat
	Ke 2

	11
	Hari ke
	Mura>ja’ah h}izb pertama dan kedua
	Ke 2

	12
	Hari ke
	Mura>ja’ah h}izb pertama dan kedua
	Ke 2


Tabel mura>ja’ah ini merupakan ringkasan kegiatan 2 bulan menghafal dan mura>ja’ah surat al-Baqarah. Mura>ja’ah pada hari kedua belas adalah ½ juz awal surat al-Baqarah yang sebelumnya telah dihafalakan selama 11 hari. Hari kedua puluh tiga hanya pengulangan kembali mura>ja’ah yang pertama setelah menghafal 1 juz. Hari kedua puluh empat adalah mura>ja’ah ½ juz akhir juz 1 setelah menghafal 21 halaman sebelumnya, begitu pun dengan yang lain merupakan hasil hafalan dan mura>ja’ah sebelumnya. 

Dalam konsep ini pun, penulis melihat terdapat dua bagian mura>ja’ah yang berlaku dalam metode tasmi>’ wa mura>ja’ah di atas, mura>ja’ah harian berupa pengulangan 4 halaman setiap hari dan mura>ja’ah perjuz atau ½ juz dalam waktu lebih kurang 10 hari. Sebagai tambahan, dalam metode kedua, para h}a>fiz} memura>ja’ah hafalannya bukan dibatasi dengan surat tetapi dengan batasan juz sehingga bisa melewati surat-surat lain.

2.2  Mura>ja’ah Setelah Hafal

Mura>ja’ah setelah menghafal jika merujuk pada hadis Nabi di atas tentang hizb sahabat dengan ketentuan tujuh hari mura>ja’ah itu adalah tingkatan tertinggi dalam me-mura>ja’ah hafalan al-Qur’an 30 juz. Hizb sahabat akan sulit dilakukan oleh pemula, karena ini tingkatan hafalan dan pengamalan dalam kehidupan yang terakumulasi dengan baik. 

Solusi mura>ja’ah bagi penghafal adalah sesuai keistiqamahan dan kemampuannya  terhadap hafalan al-Qur’a>n itu sendiri. Syaikh Yahya menyebutkan lima pilihan sebagai tahapan mura>ja’ah. memurajaah hafalan selama 3 bulan,  satu setengah bulan, sebulan, setengah bulan, dan terakhir selama seminggu seperti hizb sahabat di atas.


Sebagai contoh mura>ja’ah dalam fase pertama disebutkan bahwa untuk menghatamkan 30 juz dibutuhkan waktu 3 bulan. Kalau dikalkulasikan berarti dalam waktu sebulan harus selesai 10 juz. Pada surat al-Baqarah misalnya diberikan batas waktu 4 hari untuk menyelesaikannya. Rincian realnya adalah hari pertama halaman 2 s.d 12, hari kedua halaman 13 s.d. 26, hari ketiga halamana 27 s.d. 41, dan hari keempat halaman 42 s.d. 49. Untuk lebih mudah dalam memahami konsep ini, berikut tabel mura>ja’ah lengkap 30 juz dalam lima pilihan tingkatan berbeda.
Tabel 
Mura>ja’ah 30 juz lima fase pilihan

	Nama surat
	Fase I
	Fase II
	Fase III
	Fase IV
	Fase V

	
	Kualitas hafalan Dhaif 
	Kualitas hafalan

50 %
	Kualitas hafalan

60 %
	Kualitas hafalan

80 %
	Kualitas hafalan Jayyid

	
	3 Bulan
	1 ½ bulan
	1 bulan
	½ bulan
	7 hari

	
	Waktu Mura>ja’ah
	Waktu Mura>ja’ah
	Waktu Mura>ja’ah
	Waktu Mura>ja’ah
	Waktu Mura>ja’ah

	Al-Baqarah
	4 hari
	2 hari
	2 hari
	1 hari
	1 hari

	Ali ‘Imra>n
	4 hari
	2 hari
	2 hari
	1 hari
	

	An-Nisa>
	4 hari
	2 hari
	2 hari
	1 hari
	

	Al-Ma>idah
	4 hari
	2 hari
	2 hari
	1 hari
	1 hari

	Al-An’a>m
	4 hari
	2 hari
	2 hari
	1 hari
	

	Al-A’ra>f
	4 hari
	2 hari
	2 hari
	1 hari
	

	Al-Anfa>l– Taubah
	4 hari
	2 hari
	1 hari 
	1 hari
	

	Yu>nus – Yu>suf
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	
	1 hari

	Ar’Ra’d – Nah}l
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	1 hari
	

	Al-Isra>’- Maryam
	4 hari
	2 hari
	1 hari 
	
	1 hari

	Tha>ha -  al Hajj
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	1 hari
	

	Al-Mu’minu>n – Furqa>n
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	
	

	Asyu>ara-AnNaml
	4 hari
	2 hari
	1 hari 
	1 hari
	1 hari

	Al-Qashash- angkabu>t
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	
	

	Ar-Ru>m–Sajadah
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	1 hari
	

	Al-Ahza>b – Ya>si>n
	4 hari
	2 hari
	1 hari 
	
	

	Shaffa>t–Zumar
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	1 hari
	1 hari

	Gha>fir – Asyu>ra
	4 hari
	2 hari
	1 hari
	
	

	Zukhruf-Ja>tsiyah
	4 hari
	3 hari
	1 hari 
	1 hari
	1 hari

	Al-Ahqa>f-Hujura>t
	4 hari
	
	1 hari
	
	

	Qaf – H}adi>d
	4 hari
	3 hari
	1 hari
	1 hari
	1 hari

	Juz 28
	2 hari
	
	1 hari 
	
	

	Juz 29
	2 hari
	3 hari
	1 hari
	1 juz
	1 hari

	Juz 30
	2 hari
	
	1 hari
	
	

	Jumlah hari
	90 hari
	45 hari
	30 hari
	15 hari
	7 hari


Tabel mura>ja’ah al-Baqarah dan Ali-Imra>n tingkat pertama

90 hari khatam (fase dhaif)

	Hari 

mura>ja’ah ke
	Nama Surat
	Murajaah 
	Tanggal

	
	
	Dari halaman
	Hingga hafaaln ke
	

	1
	Al-Baqarah
	2
	12
	

	2
	Al-Baqarah
	13
	26
	

	3
	Al-Baqarah
	27
	41
	

	4
	Al-Baqarah
	42
	49
	

	5
	Ali Imra>n
	50
	56
	

	6
	Ali Imra>n
	57
	64
	

	7
	Ali Imra>n
	65
	70
	

	8
	Ali Imra>n
	71
	76
	


3. Metode Tikrar 

Metode menghafal dengan tanpa menghafal atau yang disebut tikrar adalah bagian cara menghafal dengan hanya pengulangan bacaan. Metode ini sudah terangkum di dalam al-Qur’a>n tikra>r itu sendiri sebagai acuan hafalan. Dengan hanya mengulang-ulang sekian kali maka diyakini akan hafal dengan sendirinya.

Dalam satu halaman mushaf bahriah ini, terdapat penanda tilawah (TL) yang berjumlah 24 kolam dengan pengulangan setiap kolam 5 kali baca, sehingga dalam 1 halaman idealnya muqari’ menghatamkan 120 kali. Sedangkan untuk menghafalkan ayat dalam metode tikrar ini disediakan kolam penanda tikrar untuk mencatat bacaan.
 

Halaman tikrar dipisahkan dengan 4 maqra’ ( ¼  halaman) yang berbeda warna dan setiap maqra’ dibagi menjadi 2 maqta’. Sebagai contoh surat al-Baqarah ayat ke 25 karena hampir ¼ halaman maka dijadikan 1 maqra’ dan awal ayat وبشر الذين امنوا  serta ayat ditengahnya كلما رزقوا   menjadi dua maqta’nya. Adapun untuk pengulangannya setiap maqta dicatat dalam 8 kolam atau 40 kali membaca.

Berikut Tabel tikrar ayat ke 25 pada halaman 5

	Ayat
	Kolam penanda Tikrar

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	25a
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x

	25b
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x

	TM1
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x
	5x


 


Tanda 1 x baca

  Tanda 4 x baca


Tanda 2 x baca
  
  Tanda 5 x baca


Tanda 3 x baca

Atau bisa juga menggunakan tanda pagar dan bintang


 Telemark

   Bintang

Dari contoh tikrar hafalan di atas,  ayat 25 terbagi menjadi dua maqta’ yang terbagi menjadi 25a dan 25b. setiap maqta’ harus diulang selama 40 kali sesuai jumlah kolam yang tersedia. Gabungan dua maqta’ tersebut kemudian diulang dalam Tikra>r Maqra’ (TM) 1 sebagai awal maqra’. Pengulangan setiap Tikra>r Maqra’ (TM) dalam setiap halaman akan diulang kembali sebanyak 5 kali dengan mengadakan perpaduan 3 Maqra’ lainnya. Dengan membaca berulang-ulang seperti dalam tikrar ini diyakini setiap orang akan mudah hafal dengan sendirinya.


Untuk mura>ja’ah dalam metode ini dilakukan dengan dua metode. pertama mura>ja’ah dengan tabel permaqra’ seperti tabel di atas. cara mu-mura>ja’ah-nya hampir sama konsepnya dengan tilawah namun dengan bentuk menghafal ayat-ayat yang sudah menjadi hafal dengan jumlah mura>ja’ah 40 kali pengulangan. Kedua, mura>ja’ah dilakukan dengan cara melihat awal dan akhir maqta’ yang telah disediakan dibagian bawah halaman. Walaupun ini sebagai bentuk kata kunci hafalan, ini juga bisa digunakan untuk memuraja’ah pada tingkatan awal agar tetap hafal. Karena setiap halaman’y terdiri dari 8 maqta’, maka mura>ja’ah model kedua ini kita diajarkan untuk melihat 8 kunci kata awal sebagai pengingat. Selain itu, terdapat kata kunci tambahan untuk menyambungkan pada halaman berikutnya, sehingga mudah untuk melanjutkan ketika metode kedua ini sudah bisa dilampaui. Berikut contoh tabel kata kunci hafalan mura>ja’ah.

Tabel 
Kata kunci halaman 5 ayat 25-29

	Kata-kata kunci hafalan (permaqta’)

	الذين ينقضون ....... هم الخاسرون
	وبشر الذين أمنوا ........ الانهار

	كيف تكفرون ...... ترجعون
	كلما رزقوا ...... خالدون

	هو الذي خلق...... عليم
	ان الله ..... من ربهم

	
	واما الذين كفروا........ الا الفسقين


Selain dengan metode yang disebutkan di atas, dalam metode Tikrar juga disediakan redaksi ayat-ayat mirip untuk membantu membedakan ayat yang dihafal dengan ayat lainnya. memperhatikan ayat-ayat beredaksi mirip akan membantu menyelesaikan beberapa kendala hafalan dan mura>ja’ah yang ditemui dengan ayat-ayat tersebut.

4. Metode Mura>ja’ah Dengan Visual

Banyak metode menghafal merupakan bagian dari serangkaian kemampuan otak kanan yang terakumulasi dengan kecerdasan visual. Ada metode otak kanan yang diperkenalkan oleh Lembaga Bina Prestasi Insani,
 metode 3M (Magic Memory For Muslim) yang dikarang Erwin Kurnia Wijaya, Quantum memory dan gerakan tangan yang dipublikasikan oleh lembaga Askar Kauny, adalah beberapa metode menghafal al-Qur’a>n yang berkembang dewasa ini. Sebagai mana telah disebutkan bagaiamana konsep menghafal dengan melibatkan kecerdasan visual, maka dalam hal  ini akan dicoba mengkaji dari sisi mura>ja’ah-nya walaupun bukan sebagai fokus utamanya.

Dalam metode 3M, pengarang membuat setidaknya empat pilihan dalam merefleksikan konsep mura>ja’ahnya. Pertama mengulang hafalan perhalaman dengan satu Qur’an, yakni mushaf Bahriah yang tetap jumlah baris dan halaman pada setiap juznya. Kedua mengulang dengan pola AMMA (Awal, Maju, Mundur, dan Acak). Ketiga mengulang mengikuti solat harian; wajib dan sunnah. Keempat, mengulang dengan kartu bermain al-Qur’an.

Perbedaan hafalan al-Qur’an dengan hafalan lainnya adalah al-Qur’an itu memang mengharuskan keutuhan runtutan ayat saat dibaca barulah seorang hafiz bisa disebut hafal. Dengan melihat hal itu, maka pengulangan atau murajaah harus dilakukan terus menerus dan boleh dengan berbagai metode yang memungkinkan untuk dilakukan. Mengulang hafalan perhalaman dalam teori 3 M diatas bisa juga dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah dalam me-mura>ja’ah dan bukan membatasi dalam sehari harus sehalaman.
 Selain itu, murajaah seperti ini juga akan membantu saat membacakan hafalan dalam solat dan kondisi lainnya dengan dasar halaman mushaf yang sama sehingga bisa terekam visualisasi ayat, nomor halaman, dan barisnya secara baik.

Mengulang dengan pola AMMA dan menggunakan Kartu Bermain al-Qur’an (Magic Card Al-Qur’an) akan sangat menguatkan dalam hafalan dan terperinci hafalannya sehingga bisa menunjukan setiap ayat yang dihafalkannya. Mura>ja’ah  metode ini harus sesuai dengan pola hafalan 3M di atas yang melibatkan visualisasi otak kanan, karena pola menghafal biasa tidak akan mungkin bisa melakukan sistem acak seperti metode AMMA tersebut. Keunggulan menghafal seperti ini, kita bisa menyebutkan hafalan setiap ayatnya tanpa keliru sedikitpun. Adapun mengulang atau mura>ja’ah dengan mengikuti solat harian sudah dijelaskan terlebih dahulu di bagian awal bab III dengan segala kelebihan dan problematikanya.

Untuk contoh metode AMMA misalnya, jika seseorang menanyakan sebuah surat yang sudah pernah dihafalkan dengan metode 3 M dengan pertanyaan seperti berikut; tolong bacakan ayat ke 10 surat al-Fath. Hafiz yang mutqin akan langsung mengingat  dan membayangkan rumus-rumus sederhana yang pernah dihafalkannya untuk memancing kata kunci  awal ayat yang diminta, seperti dimulai dengan pelesatan nama surat al-fath menjadi kata “patah” dan ayat ke 10 diubah menjadi “tenda” maka akan menjadi kata “patah tenda” dan langsung dirangkai seperti hafalannya dahulu menjadi “ patahnya tiang tenda yang disediakan untuk Ina Gledina yang bawa bayinya menjadi terbuka” hafiz akan langsung membaca ayat:
إِنَّ الَّذِينَ يُبَايِعُونَكَ إِنَّمَا يُبَايِعُونَ اللَّهَ يَدُ اللَّهِ فَوْقَ أَيْدِيهِمْ فَمَنْ نَكَثَ فَإِنَّمَا يَنْكُثُ عَلَى نَفْسِهِ وَمَنْ أَوْفَى بِمَا عَاهَدَ عَلَيْهُ اللَّهَ فَسَيُؤْتِيهِ أَجْرًا عَظِيمًا (10)
Sebagaimana sudah pernah disebutkan sebelumnya, metode-metode otak kanan pada hafalan al-Qur’an menitik beratkan pada cara bagaimana mengembalikan memori  yang sudah pernah dihafalkan sebelumnya sehingga mudah untuk dilafalkan kembali. Oleh karena itu Metode ini juga hanya memfokuskan pada kata kunci tertentu yang ada diawal setiap ayat hal ini dilakukan karena setiap ayat berbeda-beda jumlah lafal dan barisnya  yang tidak mungkin terangkum semua.    

Ayat 10 surat al-Fath dalam metode 3M terangkai kalimat kunci “patahnya tiang tenda yang disediakan untuk Ina Gledina yang bawa bayinya menjadi terbuka”. Kata Ina Gledina yang bawa bayinya merupkan plesetan kata dari awal ayat yang berbunyi  إِنَّ الَّذِينَ يُبَايِعُونَكَ yang terdapat diawal ayat. Kata patah dan tenda sebagai mana sudah disebutkan di atas, patah merupakan nama surat al-Fath dan tenda merupakan nomor ayat ke 10. Angka 10 merupakan gabungan angka 1 dan 0 dengan maksud satu diserupakan huruf T dan 0 dengan D maka untuk menyatukan dua huruf tersebut menjadi kata dibuatlah kata TenDa. 
Metode acak sebenarnya mungkin bisa juga diterapkan pada hafalan yang tidak menggunakan metode 3 M atau semisalnya, namun keterbatasannya metode konvensional hanya bisa melakukan hal tersebut pada surat-surat pendek di juz 30. seperti pada surat al-Ikhlas, atau pada beberapa ayat dalam surat yang panjang, seorang guru bisa menyebutkan nomor ayat dari surat al-ikhlas 1 dan 4, 3 dan 1, 4 dan 2, 43 dan 21, 41 dan 32, atau 24 dan 31 kemudian hafiz membacakan suratnya. Penerapan metode acak yang seperti ini memang baik tetapi tetap tidak bisa dilakukan pada semua surat.      

Selanjutnya, metode Kauny Quantum Memory, sebagai mana telah disebutkan sebagai metode menghafal dengan melibatkan visualisasi ayat menjadi sesuatu yang dapat dipahami melalui  metode kait cantol (tautan), mind mapping, pengindraan dan pemaknaan maka mura>ja’ah yang diberikan adalah segala hal yang berkaitan dengan itu. melibatkan media untuk membantu murajaah bisa gambar, visual, cantol melengkapi ayat, membayangkan, gerakan tubuh dan lain-lain.

Sedikit perbedaan dengan metode 3M di atas, pada Kauny Quantum Memory dalam menghafalkan surat-surat pendek dalam juz 30, metode Kauny bisa mengaitkan setiap ayat dalam satu surat menjadi satu cerita yang unik. Adapun metode 3M tidak memiliki keterkaitan setiap ayat dalam satu surat tersebut. Singkatnya, pada metode kauny sebisa mungkin ayat yang akan dihafalkan diilustrasikan terlebih dahulu dalam sebuah gambar agar terekam imajinasi yang bisa diingat. Selanjutnya dilakukan Pengulanagan bacaan ayat dengan suara keras dan diringi makna setiap kata ayatnya setelah itu baru menerapkan kait cantol dan asosiasi.

Metode mura>ja’ah yang dilakukan dalam metode kauny quantum memory merupakan serangkain tes uji hasil hafalan yang telah yang dilakukan. Pertama, hafiz diperlihatkan serangkaian gambar yang mengilustrasikan kata kunci ayat yang dihafalkan secara urut. Kedua, melengkapi harakat yang hilang dan melengkapi ayat yang rumpang. Ketiga, menerjemahkan kata dan menyebutkan nomor urut ayat. 

Pada metode-metode ini, muraja’ah tidak terlalu terlihat dan tidak difokuskan menjadi kajian utama. Kauny menitik beratkan bagaimana hafalan itu bisa dimudahkan. Metode gerakan tangan misalnya dalam satu seasen yang dilakukan oleh Ust. Bobby Herwibowo sebagai penemu metode kauny memfokuskan pada bagaimana meningkatkan hafalan dan bukan pada mura>ja’ah-nya.
 Hal ini mungkin diyakini apabila sudah hafal dengan metode tersebut maka dapat dimurajaah dengan cara yang sama seperti metode 3M di atas.

BAB III

METODE PENELITIAN DAN OBJEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian

  1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya, Penelitian tesis ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). Adapun pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi. Dan, Objek yang diteliti pada garis besarnya adalah tentang metode hafalan dan cara kerja kecerdasan visual dalam menghasilkan hafalan yang baik dan berkualitas pada santri tahfiz di lingkungan sebuah pesantren. 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian  lapangan  (field  research) karena bisa dilihat dari lokasi sumber datanya.  Penelitian  lapangan itu sendiri  adalah penelitian yang berfungsi  untuk mencari peristiwa-peristiwa atau objek penelitian yang sedang berlangsung, sehingga dengan hal tersebut, peneliti mendapatkan informasi atau data secara langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai penguat data  terhadap bahan-bahan yang telah ada.
  

Ditinjau dari segi sifat-sifatnya data penelitian ini maka termasuk dalam penelitian kualitatif
  yaitu  penelitian  yang  bermaksud  untuk  memahami  fenomena tentang  apa  yang  dialami  oleh  subjek  penelitian,
    misalnya melalui pengamatan
 perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara menyeluruh, dan dijabarkan secara deskripsi dalam bentuk tulisan karya ilmiah, pada suatu konteks khusus sesuai dengan arah penelitian yang diharapkan dan dengan memanfaatkan berbagai metode yang disesuaikan. 

Penelitian kualitatif juga bisa diartikan sebagai bentuk penelitian yang melihat data dari sisi kualitas, atau penghayatan terhadap isi konsep yang sedang dikaji secara empiris, dan tidak mengutamakan kuantitas. Menurut Nasution dalam buku Menguasai Tekink Koleksi Data Penelitian Kualitatif menyebutkan dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan secara mandiri dengan memasuki lapangan.  Oleh karena itu, Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dan gejala-gejala sosial.

Selain apa yang telah disebutkan di atas, penyusunan data penelitian kualitatif dengan menggunakan field  research juga bisa mengajarkan peneliti agar tidak berhenti pada data dan memori yang sudah ada. menurut Kamarullah yang dikutip dalam buku “Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif” mengatakan jangan sepenuhnya percaya pada ingatan, jika terjun dilapangan, maka banyak sekali data yang bisa dikumpulkan dan lebih akurat. Catatan-catatan penting lain bisa diperoleh dengan terjun di lapangan, bisa berupa ungkapan verbal, non verbal, ataupun perilaku yang dicatat dalam tulisan, rekaman, video, foto atau bentuk lainya.
  Oleh karena itu, penggunaan penelitian kualitatif dengan studi lapangan dirasa baik untuk digunakan dalam meneliti perkembangan hafalan santri di sebuah lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal.
Selanjutnya, Jika  ditinjau  dari  sudut  kemampuan  atau  kemungkinan  penelitian dapat memberiakan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif sendiri merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai unit-unit sosial tertentu yang meliputi  masyarakat, lembaga, kelompok bahkan individu.   Dalam  hal  ini, peneliti  berupaya  mendeskripsikan  secara  mendalam  tantang  bagaimana menghafal al-Qur’an dengan menggunakan kecerdasan visual dan muraja’ah yang dilakukan di Pesantren Sabilurrahman Kota Serang.
Dalam penelitian deskriptif itu ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan dalam hal ini, penelitian yang penulis lakukan termasuk penelitian studi kasus (case research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara mendalam mengenai   unit-unit   sosial   tertentu,   yang   meliputi   individu,   kelompok, lembaga dan masyarakat.
   Penelitian studi kasus ini peneliti gunakan dengan alasan karena kita akan terlibat dalam penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih intensif dan menyeluruh terhadap perilaku individu.
 

Alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji menghafal al-Qur’a>n  dengan  melihat kecerdasan visual,  dikarenakan  beberapa  alasan  sebagai berikut: 

1. Studi kasus dapat menggali informasi secara akurat dan dalam terhadap data penelitian yang dibutuhkan sekaligus penguat data-data tertulis yang sudah ada.  

2. Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan antara variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas dan lengkap. 
3. Studi kasus memberikan kesempatan untuk   memperoleh   wawasan   mengenai   konsep-konsep   dasar   perilaku manusia.  Dengan  melalui  penyelidikan  peneliti  dapat  menemukan karakteristik dan hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan diduga sebelumnya.
4. Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukuan observasi sendiri secara langsung dengan tidak melibatkan bantuan orang lain. Hal ini dilakukan karena peneliti berkeyakinan bahwa melakukakn observasi secara langsung merupakan alat pengumpul data utama dan dalam proses ini dirasa tidak perlu melibatkan alat atau benda mati sebagai pengganti, hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat  yang  bukan  manusia  maka sangat  tidak  mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusialah yang dapat berhubungan dengan narasumber dan yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.

Untuk menguatkan penelitian lapangan yang menitikberatkan pada  manusia sebagai objeknya maka diperlukan sebuah pendekatan yang humanis dengan tidak mendikte dan tidak membebani psikologisnya, apalagi sebagian dari mereka adalah anak-anak. Penggunaan pendekatan psikologi yang peneliti ambil akan lebih memacu keakuratan data yang diberikan nara sumber. Tanya jawab santai, diskusi, dan obrolan ringan  diharapkan akan semakin baik dan lengkap data yang didapat.

Pendekatan psikologi selain sebagai acuan dalam teori belajar siswa, psikologi ternyata juga bisa diterapkan dalam mencari dan mengungkap data para siswa itu sendiri. Santri akan lebih terbuka untuk mengungkapkan jawaban pertanyaan-pertanyaan yang diberikan peneliti tanpa terbebani mentalnya sehingga diyakini informasi yang didapat lebih mendekati pada faka sebenarnya.    
Dalam  penelitian  ini  peneliti  datang  langsung  ke  lokasi  penelitian guna menggali informasi yang berkaitan dengan menghafal al-Qur'an di Pesantren Sabilurrahman dengan menggunakan metode visual dan muraja’ahnya. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan penelitian di lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan utuh.
2. Langkah-Langkah Penelitian 

Setelah mengetahui jenis penelitian dan sumber data, langkah selanjutnya adalah menentukan sikap dan langkah yang akan diambil dalam menghasilkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Hal tersebut diperlukan agar dapat diketahui tahapan-tahapan yang diperlukan sehingga ketepatan waktu, keakuratan data dan informasi tidak bertumpuk dan terarah dengan baik. Selain itu, penentuan teknik pengumpulan data pun dapat dilakukan dengan tepat dan akurat. Adapun secara global langkah-langkah penelitian ini dibagi pada tiga tahapan: 

a. Pra Lapangan: pada tahapan ini dimulai dari identifikasi masalah, penyusunan proposal penelitian, identifikasi literatur.
b. Lapangan: mengumpulkan data penelitian melalui, pengamatan dan observasi langsung, tanya jawab dan kegiatan dokumentasi terhadap hasil penelitian, kemudian dianalisis data tersebut.
c. Pasca Lapangan: verifikasi kesimpulan penelitian, penyusunan laporan penelitian.  
3. Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini berarti fakta atau informasi akurat atau keterangan yang dijadikan sebagai sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan membuat keputusan. Data diperoleh melalui pengamatan atau penilaian di lapangan dari sumber asli.
 Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan rumusan masalah, yaitu: 1) langkah dan strategi dari metode Visual dan Muraja’ah, 2) implementasi dari metode Visual dan Muraja’ah, 3) kelebihan dan kekurangan metode Visual dan Muraja’ah dalam menghafal al-Qur’a>n.
Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara pengamatan secara langsung (observasi) dan wawancara mendalam. Menurut Marshall dan Rossman teknik pengumpulan data kualitatif dari kedua cara tersebut merupakan inti dalam mendapatkan data. Burhan Bungin juga menyebutkan dua cara tersebut lebih independen terhadap semua pengumpulan data yang ada jika dilihat dari sisi manfaat empiris terhadap data yang ingin diperoleh.
 

Kunjungan langsung (observasi) merupakan kegiatan penelitian untuk dapat mengamati secara langsung lokasi yang diteliti, suasana, dan kondisi real dilapangan. Peneliti akan bisa memvisualisasikan penglihatannya dalam tulisan-tulisan ilmiah sesuai hasil pengamatannya sehingga diyakini data akan lebih valid. 

Selain dengan observasi, peneliti perlu pula menanyakan informasi-informasi yang dibutuhkan dengan nara sumber melalui wawancara mendalam untuk mendapatkan data secara akurat sebagai bentuk penguatan hasil pengamatannya.  orang-orang  yang  mengetahui masalah yang akan diteliti bisa menjadi nara sumber utama seperti pengasuh Pesantren Sabilurrahman, asa>tiz dan santri itu sendiri.
Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat berupa bahan pustaka, atau orang.
 Sumber data dalam penelitian ini meliputi: Ketua Pondok Pesantren, Santri penghafal al-Qur'an, serta aktivitas dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. Untuk mengumpulkan data penelitian ini, dilakukan berbagai cara seperti berikut ini: 

a. Dokumentasi: dokumentasi ialah mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung dan menguatkan pembuktian suatu peristiwa.
 Dalam hal ini penelaahan dokumen dilakukan tentang teori menghafal, metode, dan tekniknya. 
b. Observasi: pengamatan langsung dilakukan pada pesantren tempat santri menghaafal untuk melihat kondisi realnya, terhdap para h}a>fidz} al-Qur’a>n untuk menelaah gaya menghafal, cara dan berbagai hal yang meningkatkan hafalan para santri itu sendiri.
c. Wawancara mendalam : dilakukan untuk menguatkan hasil observasi sekaligus klarifikasi terhadap kesimpulan awal hasil pengamatan dan untuk menggali informasi secara akurat dan dalam. Wawancara sendiri dilakukan terhadap semua pihak yang terlibat.  

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Sharan B. Merriam
 bahwa analisis data dimulai sejak berlangsungnya pengumpulan data. Adapun  teknik analisa data ini menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman.
 pada penelitian ini menggunakan tiga macam kegiatan: reduksi data, display data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Teknik  ini merupakan kegiatan integral dimana jalinan kegiatan berlangsung dengan berkesinambungan dari awal sampai akhir. Reduksi Data adalah suatu bentuk analisis dalam  memilih, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat diverifikasikan. Adapun Display Data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun sebagai hasil reduksi data. Model/Display data tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan. Sementara verifikasi Data adalah Penarikan Kesimpulan terhadap sebuah data.

B. Objek Penelitian

Objek Penelitian Tesis ini adalah para santri penghafal al-Qur’an. Adapun tempat penelitiannya difokuskan pada sebuah pesantren Tahfiz bernama Sabilurrahman yang terletak di Kp. Cibetik Kelurahan Pengampelan Walantaka Kota Serang. 
Jumlah responden keseluruhannya ada 30 santri yang kemudian diseleksi dari hasil minat dan cara belajar mereka. Santri yang dipilih untuk penelitian selanjutnya difokuskan hanya pada santri-santri yang diidentifikasikan sebagai anak visual. 

C. Target Penyelesaian

Penelitian ini dilakukan setelah dilaksanakan sidang proposal tesis dan telah disetujuinya penelitian di Pesantren Sabilurrahman dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Direktur Pascasarjana IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten No 296 tahun 2017 tertanggal 23 Maret 2017. Berikut jadwal target penyelesain tesis.

	No
	Jenis Kegiatan
	Pelaksanaan
	Keterangan

	1
	Ujian proposal dan revisi
	Maret 2017
	

	2
	Penelitian di Pesantren Sabilurrahman
	April s.d. Juli 2017
	

	3
	Bimbingan tesis bab II s.d. III 
	April s.d. Juni 2017
	

	4
	Ujian Penunjang
	November 2017
	Toefl, Toafl, Ujian Kompre

	5
	Bimbingan Tesis Bab IV s.d. V
	Juli – Oktober 2017
	

	6
	Sidang Tesis
	23 November 2017
	


BAB IV

PEMBAHASAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Kompetensi santri visual dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman.
Istilah kompetensi dalam bidang pendidikan formal pada dasarnya bukan hal baru. Kehadirannya dianggap sebagai penjabaran dari 3 ranah yang ingin dicapai dan tertuang dalam KI dan KD.  Adapun kompetensi santri visual dalam tahfidz Qur’an tetap mengacu pada kurikulum dan SKL pesantren Sabilurrahman yang berlaku di dalamnya. Berikut tabel target SKL yang diberikan pesantren kepada para santrinya. 
Tabel

Target Kompetensi Lulusan  (SKL) Siswa MI

	Kelas
	Semester
	Target Pencapaian
	SKL


	Kelas I
	Semester 1
	¼ Juz  (5 halaman )
	½ Juz

	
	Semester 2
	¼ Juz  (5 halaman )
	

	Kelas II
	Semester 1
	¼ Juz  (5 halaman )
	½ Juz

	
	Semester 2
	¼ Juz  (5 halaman )
	

	Kelas III
	Semester 1
	¼ Juz  (5 halaman )
	½ Juz

	
	Semester 2
	¼ Juz  (5 halaman )
	

	Kelas IV
	Semester 1
	¼ Juz  (5 halaman )
	½ Juz

	
	Semester 2
	¼ Juz  (5 halaman )
	

	Kelas V
	Semester 1
	¼ Juz  (5 halaman )
	½ Juz

	
	Semester 2
	¼ Juz  (5 halaman )
	

	Kelas VI
	Semester 1
	¼ Juz  (5 halaman )
	½ Juz

	
	Semester 2
	¼ Juz  (5 halaman )
	


Tabel
Target Kompetensi Lulusan Santri MTs

	Kelas
	Semester 
	Target Pencapaian
	SKL

	Kelas VII
	Semester 1
	Juz 30, 1 dan juz 2
	5 Juz

	
	Semester 2
	Juz  3 dan 4
	

	Kelas VIII
	Semester 1
	Juz 5, 6 dan 7
	5 Juz

	
	Semester 2
	Juz 8, dan 9
	

	Kelas IX
	Semester 1
	Juz 10, 11, dan 12
	5 Juz

	
	Semester 2
	Juz 13 dan 14
	


Sebelum melakukan analisis tentang pencapaian target SKL di atas, penulis terlebih dahulu telah melakukan penelitian, pengamatan dan tanya jawab secara langsung kepada 30 santri penghafal al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman tentang gaya belajar dan indikasi kecerdasan visual mereka. Hasilnya dapat disimpulkan 13 anak merupakan anak-anak visual.
 berikut nama-nama santri penghafal al-Qur’an yang termasuk kedalam gaya belajar visual tersebut. 

Tabel 

Nama-nama santri visual
	No
	Nama santri
	Cara menghafal santri
	Ket

	1
	Helmi Aziz
	Dibaca berulang-ulang dan baca terjemahannya dan dipahami
	Visual

	2
	Azri Muzzammil
	Dilihat 5 menit, dipahami artinya,dibaca 20x  
	Visual

	3
	Fahmi Khoirunas
	Dibaca dengan artinya, dihafal, dan diulang 
	Visual

	4
	Fikri Ma’rifat
	Dibaca berulang dengan artinya sampai hafal
	Visual

	5
	Gilang Andri W
	Wudhu, baca ayat dan arti, dihafalkan 
	Visual

	6
	M. faiz Maulana
	Dibaca dan dibayangkan sambil jalan-jalan
	Visual

	7
	Mutmainatun N
	Diulang-ulang, baca arti dan pahami maksudnya 
	Visual

	8
	Bahcrul Ulum
	Dibaca dan dipahami baru dihafalkan
	Visual

	9
	Fadilah Umami
	Dihafalkan dengan artinya
	Visual

	10
	Silmi Akmalia
	Dibaca pelan, dibayangkan dan dihafalkan
	Visual

	11
	Magfiratusy Sy
	Diulang-ulang permakra dengan artinya
	Visual

	12
	Ahmad Setia Budi
	Dilihat, dibaca, dan dibayangkan 
	Visual 

	13
	Asep Ma’ruf
	Dilihat berulang-ulang di tempat sepi 
	Visual

	
	
	
	


Setelah mengetahui data visual di atas, penulis selanjutnya lebih memfokuskan kepada anak-anak tersebut untuk dapat melihat pencapaian standar kompetensi hafalannya. Menurut Ustadz Ubaidillah – menantu Abah Ofa -  SKL hafalan santri Sabilurrahman pada dasarnya tidak hanya diukur dari kuantitas jumlah surat yang dihafalkkan melainkan implementasi kualitas hafalan juga sangat diperhatikan. Wakil kepala bidang kurikulum juga menyebutkan adapun implementatasi kualitas santri itu banyak indikator di dalamnya, diantaranya; menguasai makna ayat, mudah menentukan awal ayat tanpa terikat dengan ayat di depannya, mampu menyambungkan ayat yang diujikan, mampu membacakan ayat yang dipinta secara tepat dan sempurna, bisa melafalkan surat dari al-Qur’an secara mutqin, mengetahui informasi tentang al-Qur’an beruapa nama surat, jumlah ayat, urutan ayat, asbab nuzul, makiyah madaniyah, dan lain sebagainya.

Dari indikator SKL di atas setidaknya penulis melihat terdapat 3 indikator yang termasuk kedalam bagian kompetensi kecerdasan visual dalam menghafal. Berikut ketiga indikator tersebut. 

1. Menguasai makna ayat

Memahami makna apa yang dipelajari dalam kecerdasan visual merupakan langkah awal dalam mengimajinasikan sebuah objek. Oleh karena itu, memiliki kemampuan memahami arti dari ayat yang dihafalkan merupakan cara belajar anak-anak visual tersebut. Dari hasil pengamatan dan tanya jawab terhadap 13 responden yang memiliki kemampuan visual dalam menghafalkan al-Qur’an, diketahui 9 dari mereka menyatakan pentingnya memahami arti dari ayat al-Qur’an yang dihafalkan.
 Menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an dengan maknanya juga akan lebih mudah dalam menjaga dan memurajaah hafalan yang  sudah ada.

Meskipun demikian, 9 responden tersebut juga sebagiannya hanya menganggap memahami makna ayat yang dihafalkan tersebut hanya sebatas metode menghafal saja, setelah hafal dan tsiqah, 3 dari 9 santri tersebut menyatakan akan meninggalkan arti ayat tersebut.
 berikut nama-nama  santri tersebut.

Tabel

Santri penghafal dengan makna 1
	No
	Nama santri
	Alasan mengawali hafalan dengan artinya
	Ket

	1
	Helmi Aziz
	Sebagai pengingat ketika mulai menghafal
	Visual

	2
	Fikri Ma’rifat
	Agar mudah melancarkan hafalan pertama kali
	Visual

	3
	Fadilah Umami
	Lebih cepat saja
	Visual


Tabel

Santri penghafal dengan makna 2

	No
	Nama santri
	Alasan menghafal dan muraja’ah selalu dengan makna
	Ket

	1
	Silmi Akmalia
	Lebih mudah mengingat
	Visual

	2
	Azri Muzzammil
	Dapat dihayalkan maksud ayatnya
	Visual

	3
	Fahmi Khoirunas
	Lebih cepat ketika menghafal
	Visual

	4
	Bahcrul Ulum
	Tahu arti dari ayat yang dihafalkan
	Visual

	5
	Mutmainatun Nufus
	Gampang diterima akal pikiran
	Visual

	6
	Ahmad Setia Budi
	Selain mudah dalam menghafal, bisa paham maksudnya
	Visual


Dari semua santri penghafal dengan kecerdasan visual ini mereka menyepakati bahwa cara mengetahui arti dari ayat-ayat tersebut adalah dengan membaca arti setiap kata terlebih dahulu. Setelah tahu arti dari ayat tersebut baru mereka meresapi makna tersebut untuk dipahami dan dibayangkan.

Setelah dilakukan wawancara dengan para asatidz dan ketiga belas anak dengan melihat hasil ujian tahfidz mereka maka dapat dilihat nilai kemampuan anak visual Sabilurrahman dalam menguasai makna ayat hanya sekitar 54 % saja, adapun sisanya, dinyatakan tidak menguasai makna ayat yang dihafalkannya.
 Berikut tabel nama-nama responden tersebut.
Tabel

Penguasaan makna ayat

	No
	Nama Santri
	Indikator penguasaan makna ayat

	
	
	Sangat Menguasai (L)
	Menguasai (L)
	Tidak Menguasai (TL)

	1
	Helmi Aziz
	
	(
	

	2
	Azri Muzzammil
	(
	
	

	3
	Fahmi Khoirunas
	(
	
	

	4
	Fikri Ma’rifat
	
	(
	

	5
	Gilang Andri W
	
	
	(

	6
	M. faiz Maulana
	
	
	(

	7
	Mutmainatun Nufus
	
	(
	

	8
	Bahcrul Ulum
	
	(
	

	9
	Fadilah Umami
	
	
	(

	10
	Silmi Akmalia
	(
	
	

	11
	Magfiratusy Syahidah
	
	
	(

	12
	Ahmad Setia Budi
	
	
	(

	13
	Asep Ma’ruf
	
	
	(


2. Menentukan awal ayat yang diujikan

Kompetensi visual selanjutnya adalah kemampuan menentukan awal ayat yang diujikkan. Hal ini seharusnya mudah pula dilakukan bagi santri penghafal dengan kemampuan visual terutama yang memiliki kecendrungan menghafal dengan makna dan menggunakan satu mushaf al-Qur’an tertentu.

Hasil penelitian menunjukan dari 30 santri responden awal, hampir semuanya menggunakan satu mushaf bahriyah yang sama, yakni mushaf al-Qur’an hafalan tikrar berwarna yang disediakan pesantren.
 Adapun hasil tanya jawab khusus dengan santri visual menunjukan bahwa al-Qur’an hafalan tikrar dengan al-Qur’an hafalan lainnya pengaruhnya tidak jauh berbeda dalam meningkatkan kemampuan hafalan.
 Dalam satu halaman (15 baris) santri hanya bisa mengingat 1 sampai 2 awal ayat pada setiap halaman saja sedangkan pada ayat-ayat selanjutnya masih menggantungkan pada ayat sebelumnya dan masih sulit untuk memperinci ayat dalam satu halaman tersebut. 

Sedangkan fungsi makna ayat sebagaimana yang telah disebutkan di atas, santri visual hanya sekitar 54% atau 7 santri saja yang mempertahankan makna setiap ayat al-Qur’annya  sehingga sulit pula bagi santri visual lainnya dalam mengimplementasikan fungsi visualnya. Hasil penilaian ujian tahfiz yang diadakan pesantren juga menunjukan bahwa 13 santri visual memiliki kualitas hafalan yang sangat beragam. Berikut data jumlah hafalan 13 santri visual tersebut.
Tabel

Jumlah hafalan Santri
	No 
	Nama santri  
	Jumlah Hafalan
	Kelas

	1
	Helmi Aziz
	7 Juz
	VII

	2
	Azri Muzzammil
	7 Juz
	VII

	3
	Fahmi Khoirunas
	18 Juz
	VIII

	4
	Fikri Ma’rifat
	11 Juz
	VIII

	5
	Gilang Andri W
	6 Juz
	VIII

	6
	M. Faiz Maulana
	5 Juz
	VIII

	7
	Mutmainatun Nufus
	11 Juz
	VIII

	8
	Bahcrul Ulum
	9 Juz
	IX

	9
	Fadilah Umami
	15 Juz
	IX

	10
	Silmi Akmalia
	15 Juz
	IX

	11
	Magfiratusy Syahidah
	6 Juz
	VII

	12
	Ahmad Setia Budi
	4 Juz
	VII

	13
	Asep Ma’ruf
	3 Juz
	VII


Setelah dilakukan wawancara kembali dengan para asatidz dan ketiga belas anak dengan melihat hasil ujian tahfidz mereka maka dapat dilihat nilai kemampuan mereka dalam indikator penguasaan menentukan awal ayat sebagai berikut :

Tabel

Penguasaan menentukan awal ayat

	No
	Nama Santri
	Indikator menentukan awal ayat

	
	
	Sangat Menguasai (L)
	Menguasai (L)
	Tidak Menguasai (TL)

	1
	Helmi Aziz
	
	
	(

	2
	Azri Muzzammil
	
	
	(

	3
	Fahmi Khoirunas
	(
	
	

	4
	Fikri Ma’rifat
	
	(
	

	5
	Gilang Andri W
	
	
	(

	6
	M. faiz Maulana
	
	
	(

	7
	Mutmainatun Nufus
	
	
	(

	8
	Bahcrul Ulum
	
	
	(

	9
	Fadilah Umami
	
	(
	

	10
	Silmi Akmalia
	
	
	(

	11
	Magfiratusy Syahidah
	
	(
	

	12
	Ahmad Setia Budi
	
	
	(

	13
	Asep Ma’ruf
	
	
	(


Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan anak  visual Sabilurrahman dalam menentukan awal ayat hanya 4 responden dengan rincian 3 santri hanya mencapai target lulus dan 1 sangat memuaskan. Adapun sisanya, dinyatakan tidak menguasai menentukan awal tiap ayat yang dihafalkannya. Oleh karena itu, secara umum kemampuan visual anak dalam menentukan awal ayat masih dibawah standar rata-rata jumlah santri.
3. Menyambungkan ayat yang diujikan

Menyambungkan ayat yang dipenggal  perkalimatnya merupakan serangkaian uji tes tahfidz yang biasa dilakukan dalam tradisi musabaqoh hifdzil Qur’an. Selain itu, kemampuan ini juga menjadi tolak ukur kualitas hafalan santri sehingga sering dijadikan bagian dari ujian-ujian tahfidz.

Kemampuan menyambungkan ayat ini, penulis lihat sebagai bagian dari indikator kecerdasan visual dalam menghafal al-Qur’an karena kemampuan ini termasuk bagian dari daya visual. Pada pesantren Sabilurrahman sendiri terdapat ujian tahfidz yang diadakan 3 bulan sekali dan salah satu jenis ujiannya adalah menyambungkan ayat yang rumpangkan.  

Hasil wawancara dengan para asatidz terhadap kemampuan 13 responden santri visual di atas juga menunjukan bahwa sebagian dari mereka mampu untuk merangkai potongan ayat meskipun diakui masih banyak yang belum maksimal dalam mendapatkan penilaian ini. Berikut beberapa contoh potongan ayat yang pernah dilakukan dalam ujian tahfidz santri pada juz 30 surat al-Balad ayat 1 s.d. 10.

لَا أُقْسِمُ ……. (1) وَأَنْتَ …….. (2) . ….. وَلَدَ (3) لَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنْسَانَ …. كَبَدٍ (4)  …. لَنْ يَقْدِرَ عَلَيْهِ أَحَدٌ (5) يَقُولُ أَهْلَكْتُ ….. (6) أَيَحْسَبُ أَنْ لَمْ يَرَهُ ….. (7)  …. عَيْنَيْنِ (8) وَلِسَانًا و….. (9) ……. النَّجْدَيْنِ (10)
Adapun hasil penilaian asatidz terhadap kemampuan indikator menyambungkan ayat santri visual tertuang dalam tabel sebagai berikut :
 Tabel

Penguasaan sambung ayat
	No
	Nama Santri
	Indikator penguasaan menyambungkan ayat

	
	
	Sangat Menguasai (L)
	Menguasai (L)
	Tidak Menguasai (TL)

	1
	Helmi Aziz
	
	
	(

	2
	Azri Muzzammil
	
	
	(

	3
	Fahmi Khoirunas
	(
	
	

	4
	Fikri Ma’rifat
	
	
	(

	5
	Gilang Andri W
	
	
	(

	6
	M. faiz Maulana
	
	
	(

	7
	Mutmainatun Nufus
	
	
	(

	8
	Bahcrul Ulum
	
	
	(

	9
	Fadilah Umami
	
	(
	

	10
	Silmi Akmalia
	
	(
	

	11
	Magfiratusy Syahidah
	
	
	(

	12
	Ahmad Setia Budi
	
	
	(

	13
	Asep Ma’ruf
	
	(
	


Dari tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa kemampuan anak  visual Sabilurrahman dalam indikator menguasai sambung ayat hanya mencapai 4 santri dengan rincian 3 santri hanya mencapai target lulus dan 1 sangat memuaskan. Adapun sisanya, dinyatakan tidak menguasai sambung ayat yang dihafalkannya.

Dari uraian-uraian di atas tentang indikator-indikator visual dan kaitannya dengan hafalan santri, penulis akhirnya bisa menyimpulkan dan menjawab  pertanyaan yang ada pada rumusan masalah berkaitan dengan kecerdasan visual santri dalam tahfi>z} al-Qur’an di pesantren Sabilurrahman. Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan visual dari 13 responden di atas ada yang memiliki nilai positif dari kecerdasan visualnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hafalannya dan ada pula yang belum mampu meningkatan kualitas hafalan al-Qur’annya karena belum mengoptimalkan kecerdasan visualnya.

B. Kompetensi muraja’ah santri dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman

Adanya muraja’ah merupakan bukti bahwa di dalam memori otak kita ada sesuatu yang diingat dan dihafalakan. Muraja’ah juga merupakan sentral dari kegiatan menghafal al-Qur’an. Karena begitu urgensnya muraja’ah, dipastikan setiap kegiatan menghafal al-Qur’an baik di pesantren tahfiz, talaqqi dalam halaqah, daurah Qur’an atau pun menghafal mandiri pasti ada muraja’ah di dalamnya.

Metode muraja’ah yang digunakan Pesantren Sabilurrahman adalah metode tasmi’ wal muraja’ah. Metode ini merupakan metode klasik yang jelas akan menekankan adanya muraja’ah sebagai sentra kegiatannya selain setoran hafalan itu sendiri. 

Hasil pengamatan penulis juga menunjukan bahwa Pesantren Sabilurrahman dalam mengaplikasikan kegiatan tahfiznya ternyata lebih banyak memfokuskan pada kegiatan muraja’ah santri daripada kegiatan menghafalnya sendiri. Selain itu, buku mutaba’ah yaumiah atau buku pelaporan kegiatan harian dan jadwal menghafal ditentukan oleh pondok secara mandiri. 

Hasil pengamatan penulis selama penelitian menunjukan bahwa santri Pesantren Sabilurrahman melakukan kegiatan muraja’ah selama 3 kali dalam sehari. menghafal hanya dilakukan di malam hari sebelum tidur, adapun sisanya merupakan muraja’ah atau pengulangan dari hafalan yang dilakukan di malam hari. Tasmi’ atau setoran hafalan juga pada dasarnya merupakan bagian dari muraja’ah, karena hal itu hanya bentuk pengulangan apa yang dilakukan sebelumnya.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, jadwal waktu menghafalkan al-Qur’an di pondok tahfiz ini dilakukan sejak malam hari ba’da Isya. Sekitar jam 20.00 WIB, santri mulai berusaha menambah hafalan sebanyak-banyaknya sebagai bentuk persiapan  setoran pada pagi hari sebelum berangkat ke sekolah. Setoran hafalan pagi dimulai dari sesudah solat Subuh hingga menjelang Dhuha dan dilanjutkan untuk belajar di sekolah. Ba’da dzuhur, para santri sudah diharuskan untuk me-muraja’ah hafalan pagi dan disetorkan kembali pada waktu asar sebagai bentuk muraja’ah hafalan paginya.
 Berikut tabel contoh buku laporan muraja’ah dan jadwal kegiatan santri.

Tabel 

Contoh Buku Muraja’ah

	No
	Materi yang dimuraja’ah
	Batasan Hafalan
	Nilai
	Paraf

	
	Tanggal
	Juz
	Surat
	Dari ayat
	Sampai
	
	

	1
	27/07/17
	7
	Al-An’am
	1
	8
	Jayid
	

	2
	28/07/17
	7
	Al-An’am
	9
	12
	Mumtaz
	

	3
	29/07/17
	7
	Al-An’am
	13
	18
	Jayid 
	

	4
	30/07/17
	7
	Al-An’am
	19
	27
	Mumtaz
	


Tabel 

Jadwal kegiatan santri Sabilurrahman

	No
	Pukul
	Kegiatan Santri
	Keterangan

	1
	03.30 – 4.00
	Bangun Pagi

Sahur puasa 

Solat Tahajjud
	-

Senin dan Kamis

Berjama’ah

	2
	04.00 – 06.00
	Tadarrus Qur’an

Solat Subuh

Setor Hafalan
	Perindividu 

Berjama’ah

Perkelompok 

	3
	06.00 – 07.00
	Piket wajib

Sarapan Pagi

Persiapan Sekolah
	

	4
	07.00 – 12.15
	Solat dhuha

Belajar di Kelas
	

	5
	12.15 – 15.30
	Solat Dzhuhr

Ishoma 

Muroja’ah

Solat ashar

Kultum
	

	6
	15.30 – 19.40
	Muroja’ah + hafalan baru

Piket – istirahat

Solat magrib 

Ma’surat wajib

Makan 

Solat isya
	Sabtu – kamis

	7
	19.40 – 22. 30
	Muroja’ah

Belajar 

Qiyamul lail
	

	8
	22.30 – 03.30
	Istirahat 
	


Dari hasil pengamatan muraja’ah dan melihat standar SKL yang diterapkan pesantren dalam menentukan indikator SKL-nya sebagaimana telah disebutkan di atas, maka selanjutnya penulis memasukan setidaknya ada 3 indikator yang termasuk kedalam bagian kompetensi muraja’ah dalam menghafal santri Sabilurrahman tersebut. Berikut ketiga indikator tersebut.
a. Penguasan makhrajul  huruf  dan tahsin

Kata tah}si>n berasal dari bahasa Arab h}assana yuh}assinu tah}siinan yang berarti membaguskan. Kata tah}sin itu sendiri merupakan sinonim dari kata tajwid -dalam ilmu al-Qur’an- maka pengertian secara istilah dari tah}si>n dipastikan sama dengan istilah tajwid.
 Adapun tajwid secara etimologi adalah mengeluarkan setiap huruf dari makhraj-nya dengan memberikan hak dan mustah}iq-nya.
  

Untuk memperbaiki kualitas tajwid santri inilah, Mud>ir al-Ma’had Sabilurrahman memberikan ujian berupa tes kualitas bacaan mereka. Tahsin diberikan dalam dua bentuk, pertama tah}si>n dalam daurah Qur’an di bulan Ramadhan, santri baru yang terindikasi lemah dalam tajwid diberikan materi tahsin ini selama 15 hari pelatihan. Kedua tahsin persiapan menghafal al-Qur’an selama 2 bulan yang diikuti seluruh santri dan diakhiri dengan ujian. Selain kepada para santri, asa>tiz} juga diwajibkan mengikuti pelatihan tah}si>n tingkat lanjutan ini untuk meningkatkan kualitas bacaannya. 

Adapun kegiatan  tahsin untuk santri i’dad (persiapan) tetap diberikan sebagai penguat dalam tilawah. Tahsin yang diberikan merupakan tingkat dasar karena adanya sebagian santri yang kurang fasih dalam makhrajul hurufnya. Metode yang digunakan Sabilurrahman dalam tahsin dasar ini adalah metode tilawati. Berikut jadwal tahsin kelas persiapan (I’dad)  

Jadwal Tahsin Pesantren Sabilurrahman
Santri kelas I’dad (persiapan)

	Kelas 
	Waktu Belajar

	
	Subuh 
	Sore 

	I’dad
	05: 30 – 07.00
	15.30 – 16.30


Setelah dilakukan wawancara kembali dengan para asatidz tentang ketiga belas anak serta dengan melihat catatan hasil nilai tahsin mereka maka dapat dilihat nilai kemampuan mereka dalam indikator penguasaan tahsin sebagai berikut :
Tabel 

Penguasaan tahsin

	No
	Nama Santri
	Indikator penguasaan tahsin

	
	
	Sangat Menguasai (L)
	Menguasai (L)
	Tidak Menguasai (TL)

	1
	Helmi Aziz
	
	(
	

	2
	Azri Muzzammil
	(
	
	

	3
	Fahmi Khoirunas
	(
	
	

	4
	Fikri Ma’rifat
	(
	
	

	5
	Gilang Andri W
	
	(
	

	6
	M. faiz Maulana
	
	(
	

	7
	Mutmainatun Nufus
	(
	
	

	8
	Bahcrul Ulum
	(
	
	

	9
	Fadilah Umami
	(
	
	

	10
	Silmi Akmalia
	(
	
	

	11
	Magfiratusy Syahidah
	
	(
	

	12
	Ahmad Setia Budi
	
	(
	

	13
	Asep Ma’ruf
	
	(
	


Dari tabel di atas, dapat dijabarkan bahwa kemampuan 13 anak visual Sabilurrahman dalam indikator muraja’ah tentang tahsin dan makhrjul hurufnya sangat baik dan tidak ada yang gagal dalam indikator ini. Terlihat santri yang dianggap sangat baik berjumlah 7 santri atau sekitar 54 % dari seluruh responden visual, dan sisanya mencapai target lulus. Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa indikator tentang tahsin sangatlah baik untuk anak-anak visual.  

b. Kelancaran hafalan ayat

Pembuktian baik tidaknya hafalan seseorang bisa dilihat ketika bacaannya bisa didengar orang lain atau ketika ia diuji. Seorang imam solat jahr akan ketahuan kualitas bacaannya ketika ia melantukan ayat - ayat al-Qur’an tanpa keliru. Seorang santri akan diketahui lancar atau tidaknya bacaan hafalannya ketika ia tasmi’ kepada musyrif-nya. Selain dengan hal itu perlu pula dilakukan  tes pengujian berkala dengan sistem muraja’ah yang terencana. 

Berikut tabel ringkasan hasil nilai kelancaran dalam muraja’ah, tasmi’ dan ujian tahfidz pada 13 santri visual yang didapat dari wawancara dan berkas nilai pondok.
Tabel 

Penguasaan hafalan
	No
	Nama Santri
	Indikator penguasaan kelancaran hafalan

	
	
	Sangat Menguasai (L)
	Menguasai (L)
	Tidak Menguasai (TL)

	1
	Helmi Aziz
	
	(
	

	2
	Azri Muzzammil
	(
	
	

	3
	Fahmi Khoirunas
	(
	
	

	4
	Fikri Ma’rifat
	
	(
	

	5
	Gilang Andri W
	
	(
	

	6
	M. faiz Maulana
	
	
	(

	7
	Mutmainatun Nufus
	(
	
	

	8
	Bahcrul Ulum
	(
	
	

	9
	Fadilah Umami
	(
	
	

	10
	Silmi Akmalia
	(
	
	

	11
	Magfiratusy Syahidah
	
	(
	

	12
	Ahmad Setia Budi
	
	(
	

	13
	Asep Ma’ruf
	
	
	(


Kualitas muraja’ah seseorang bisa diketahui oleh penghafal itu sendiri dan bisa pula ditentukan oleh musyrif-nya. Ketika ayat demi ayat dilafalkan  dengan fasih, tanpa terbata-bata dan sedikitnya koreksi kesalahan yang disampaikan maka bisa dipastikan santri tersebut telah lulus dalam muraja’ah-nya. Dan setelah melihat tabel di atas, penulis dapat jelaskan pula bahwa dari 13 santri visual di atas hanya satu yang mengalami pengulangan atau TL. Adapun responden lainnya, dinyatakan lulus dengan  6 responden bernilai sangat memuaskan.  

c. Mudah membedakan ayat-ayat beredaksi mirip

Disadari atau tidak permasalahan ayat yang beredaksi mirip bagi seorang penghafal al-Qur’an harus menjadi bagian catatan penting untuk diketahui kunci-kunci menyelesaikannya. Salah satu fungsi muraja’ah adalah agar mampu mempertahankan hafalan yang dimiliki tanpa tertukar dengan ayat-ayat lain pada surat dan ayat yang berbeda. jika tidak mampu membedakan ayat-ayat yang mirip tersebet tentu akan menjadi permasalahan besar dalam menghambat kualitas hafalan mereka.

Adapun cara unik santri Sabilurrahman dalam mengurai berbagai persoalan dalam menghafalkan al-Qur’an jelas berbeda-beda. Berikut beberapa solusi santri dalam mewakili cara menyelesaikan problematika menghafal mereka, dan solusi yang mereka buat dalam menghadapi ayat-ayat yang beredaksi mirip, penulis rangkum dalam tabel berikut.

	No
	Nama santri
	Solusi santri dalam menghadapi Problematika menghafal

	1
	Helmi  Azis
	Merilekskan diri dengan jalan, ngobrol, tidur

	
	
	Ayat yang mirip : mencari perbedaan dan letaknya

	2
	Azril Muzammil
	Ditalaqqi oleh musyrif, menghafal dengan artinya

	
	
	Ayat yang mirip : menggunakan metode tikrar

	3
	Fahmi Khoerunnas
	Luruskan niat, anggap mudah, dan baca artinya

	
	
	Ayat yang mirip : dicari perbedaannya dan diulang

	4
	Fikri Ma’rifat
	Membaca berulang-ulang dengan artinya

	
	
	Ayat yang mirip : dilihat dan diingat-ingat

	5
	Gilang
	Terus berusaha

	
	
	Ayat yang mirip: diingat-ingat saja ayatnya

	6
	M. Faiz M
	Menghafal dengan diimajinasikan dulu

	
	
	Ayat yang mirip: ditandai dan dicari perbedaannya

	7
	Mutmainatun N
	Dibaca berulang-ulang dengan artinya

	
	
	Ayat yang mirip: diingat ayat berapa dan bedanya

	8
	Bahcrul Ulum
	Menghafal dengan membaca artinya 

	
	
	Ayat yang mirip : dibaca berkali-kali

	9
	Fadhilah Umami 
	Pindah tempat dan ganti posisi

	
	
	Melihat pemandangan yang enak dilihat

	10
	Silmi Akmalia
	Istirahat tidur dan rileks dulu

	
	
	Ayat yang mirip: dicari perbedaannya dan dihafal

	11
	Maghfirotus S
	Menyendiri, diulang-ulang atau talaqqi ke teman

	
	
	Ayat yang mirip: ditandai di bawahnya 

	12
	Ahmad Setia Budi
	Mandi, wudhu baru ngafal lagi 

	
	
	Ayat yang mirip: muraja’ah sendirian

	13
	Asep Ma’ruf
	Dipaksa aja sampe hapal

	
	
	Ayat yang mirip: dibayangkan letaknya dan diingat


Hasil pengamatan penulis di lapangan, para santri ketika tasmi’, muraja’ah, bahkan ujian tahfidz. akan diberikan catatan-catatan kecil oleh musyrifnya ketika ada kesalahan-kesalahan dalam menghafalkannya termasuk di dalamnya kesalahan dalam membunyikan ayat yang tertukar karena redaksi yang mirip dengan ayat pada surat lainnya. Catatan tersebut biasanya merupakan bulatan kecil atau garis lurus pada mushaf secara langsung dengan menggunakan pinsil hitam.

Berikut tabel ringkasan hasil penilaian asatidz terhadap kelancaran santri dalam muraja’ah dan tasmi’ pada  ayat-ayat yang beredaksi mirip pada 13 santri visual yang didapat dari wawancara dan berkas nilai raport pondok.

Tabel 

Penguasaan ayat beredaksi mirip
	No
	Nama Santri
	Indikator penguasaan ayat beredaksi mirip

	
	
	Sangat Menguasai (L)
	Menguasai (L)
	Tidak Menguasai (TL)

	1
	Helmi Aziz
	
	(
	

	2
	Azri Muzzammil
	
	(
	

	3
	Fahmi Khoirunas
	(
	
	

	4
	Fikri Ma’rifat
	(
	
	

	5
	Gilang Andri W
	
	
	(

	6
	M. faiz Maulana
	
	
	(

	7
	Mutmainatun Nufus
	
	(
	

	8
	Bahcrul Ulum
	
	(
	

	9
	Fadilah Umami
	
	(
	

	10
	Silmi Akmalia
	
	(
	

	11
	Magfiratusy Syahidah
	
	
	(

	12
	Ahmad Setia Budi
	
	
	(

	13
	Asep Ma’ruf
	
	
	(


Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa kemampuan 13 anak visual Sabilurrahman dalam indikator muraja’ah tentang kemampuan membedakan ayat-ayat yang beredaksi mirip dinilai cukup baik karena 8 responden dinyatakan berhasil dalam penilaian tersebut, walaupun hanya 2  yang mendapatkan predikat istimewa.
Setelah mengetahui hasil penelitian tentang kompetensi muraja’ah yang dijabarkan lewat 3 indikator di atas dan melihat uraian-uraian kegiatan muraja’ah santri Sabilurrahman selama observasi maka penulis bisa mereduksikan secara yakin bahwa pertanyaan seputar metode mura>ja’ah dalam tah}fiz} al-Qur’an di pesantren Sabilurrahman sebagaimana yang tertuang dalam rumusan masalah di bab kesatu diyakni dengan pasti pondok pesantren benar-benar menggunakan muraja’ah didalam kegiatan santrinya dan dapat diyakini pula bahwa muraja’ah jelas akan meningkatkan kualitas hafalan para santri.

C. Implementasi kecerdasan visual dan metode muraja’ah dalam menghafal al-Qur’an
Setelah mengetahui kompetensi anak dalam kecerdasan visual dan muraja’ahnya penulis dapat melihat implementasi keduanya dalam meningkatkan kualitas hafalan para santri tersebut. berikut hasil analisis data SKL Visual santri dan SKL Muraja’ahnya.

Untuk mengetahui apakah implementasi kecerdasan visual dan metode muraja’ah dapat meningkatkan kualitas hafalan santri perlu dilihat pula beberapa indikator lain yakni; pertama, melihat nilai kumulatif kompetensi kecerdasan visual anak dalam menghafal. Kedua, melihat nilai kumulatif kompetensi muraja’ah anak dalam mengulang hafalan. Dan, ketiga, melihat nilai SKL santri visual apakah mencapai target SKL minimal atau tidak.

Untuk indikator pertama, penulis rangkum hasil penelitian di atas dalam sebuah tabel berikut.

Tabel 

Hasil Penelitian Kompetensi Visual Santri dalam menghafal

	No
	Nama Santri
	Indikator I
	Indikator II
	Indikator III
	Hasil

	
	
	L
	TL
	L
	TL
	L
	TL
	

	1
	Helmi Aziz
	(
	
	
	(
	
	(
	TL

	2
	Azri Muzammil
	(
	
	
	(
	
	(
	TL

	3
	Fahmi K
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	4
	Fikri Ma’rifat
	(
	
	(
	
	
	(
	L

	5
	Gilang Andri W
	
	(
	
	(
	
	(
	TL

	6
	M. faiz Maulana
	
	(
	
	(
	
	(
	TL

	7
	Mutmainatun N
	(
	
	
	(
	
	(
	TL

	8
	Bahcrul Ulum
	(
	
	
	(
	
	(
	TL

	9
	Fadilah Umami
	
	(
	(
	
	(
	
	L

	10
	Silmi Akmalia
	(
	
	
	(
	(
	
	L

	11
	Magfiratusy S
	
	(
	(
	
	
	(
	TL

	12
	Ahmad Setia B
	
	(
	
	(
	
	(
	TL

	13
	Asep Ma’ruf
	
	(
	
	(
	(
	
	TL


Tabel 
Hasil Penelitian Kompetensi muraja’ah Santri dalam menghafal

	No
	Nama Santri
	Indikator I
	Indikator II
	Indikator III
	Hasil

	
	
	L
	TL
	L
	TL
	L
	TL
	

	1
	Helmi Aziz
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	2
	Azri Muzammil
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	3
	Fahmi K
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	4
	Fikri Ma’rifat
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	5
	Gilang Andri W
	(
	
	(
	
	
	(
	L

	6
	M. faiz Maulana
	(
	
	
	(
	
	(
	TL

	7
	Mutmainatun N
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	8
	Bahcrul Ulum
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	9
	Fadilah Umami
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	10
	Silmi Akmalia
	(
	
	(
	
	(
	
	L

	11
	Magfiratusy S
	(
	
	(
	
	
	(
	L

	12
	Ahmad Setia B
	(
	
	(
	
	
	(
	L

	13
	Asep Ma’ruf
	(
	
	
	(
	
	(
	TL


Dari ketiga indikator visual terlihat bahwa hanya 4 santri yang dianggap baik dalam pencapaian hafalan dengan metode visual sedangkan sisanya dinyatakan gagal. Sedangkan pada bagian kompetensi muraja’ah 11 santri mencapai target memuaskan sedangkan sisanya, yakni 15% atau 2 orang dianggap belum tuntas. Dari hasil di atas, penulis kemudian memadukan dengan hasil target SKL santri sebagai berikut. 

	No
	Nama Santri
	Kompetensi
	Target SKL
	Hasil

	
	Kelas 
	Visual
	Muraja’ah
	Hafalan 
	Nilai

	

	1
	Helmi Aziz (VII)
	TL
	L
	7 Juz
	5
	L

	2
	Azri Muzammil (VII)
	TL
	L
	7 Juz
	5
	L

	3
	Fahmi K (VIII)
	L
	L
	18 Juz
	11
	L

	4
	Fikri Ma’rifat (VIII)
	L
	L
	11 Juz
	11
	L

	5
	Gilang Andri W (VIII)
	TL
	L
	6 Juz
	11
	TL

	6
	M. faiz Maulana (VIII)
	TL
	TL
	5 Juz
	11
	TL

	7
	Mutmainatun N (VIII)
	TL
	L
	11 Juz
	11
	L

	8
	Bahcrul Ulum (IX)
	TL
	L
	9 Juz
	15
	TL

	9
	Fadilah Umami (IX)
	L
	L
	15 Juz
	15
	L

	10
	Silmi Akmalia (IX)
	L
	L
	15 Juz
	15
	L

	11
	Magfiratusy S (VII)
	TL
	L
	6 Juz
	5
	L

	12
	Ahmad Setia B (VII)
	TL
	L
	4 Juz
	5
	TL

	13
	Asep Ma’ruf (VII)
	TL
	TL
	3 Juz
	5
	TL


Dari data kumulatif di atas terlihat santri yang indikator visual dan muraja’ahnya lulus dan tercapai target SKL berujumlah 4 orang. Adapun yang tidak lulus indikator visual, muraja’ah dan tidak mencapai target SKL berjumlah 2 responden saja. Adapun santri atau responden yang tidak terpengaruh kompetensi visual TL sehingga target SKL tetap tercapai berjumlah jumlah 4 orang, sedangkan santri yang tidak terpengaruh kompetensi muraja’ah hanya sebesar 3 orang. Untuk responden di atas, kompetensi yang berpengaruh besar terdapat mereka ada pada kompetensi muraja’ah.   

Oleh karena itu secara umum, dari 13 responden yang dinyatakan mencapai target SKL 7 orang santri. Namun secara akumulasi keberhasilan dari 54 % tersebut didapat dari jumlah pencapain dari kompetensi muraja’ah saja. Dari keterangan data ini, akhirnya penulis dapat menjawab pertanyaan ketiga tentang bagaimana implementasi kecerdasan visual dan metode muraja’ah dalam tahfidz Qur’an di Sabilurrahman yakni penggabungan dua metode cukup baik untuk diaplikasikan pada santri visual dalam menghafal al-Qur’an dengan ketentuan kecerdasan visual santri juga diperhatikan pesantren sebagaimana metode muraja’ah yang sudah diimplementasikan terlebih dahulu.  

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang implementasi kecerdasan visual dan metode muraja’ah di pesantren Sabilurrahman, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi santri yang memiliki kecerdasan visual dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman dapat diketahui setelah melihat SKL pondok yang  dipadukan dengan indikator-indikator cara menghafal santri yang termasuk model kompetensi visual. Dari data pencapaian indikator visual yang didapat terlihat bahwa hanya 38% responden yang dianggap baik dalam pencapaian hafalan dengan metode visual, sedangkan sisanya 62% dinyatakan TL.

2. Kompetensi muraja’ah santri dalam tahfiz al-Qur’an di Pesantren Sabilurrahman  dapat diketahui pula setelah melihat SKL pondok yang  dipadukan dengan indikator-indikator kompetensi muraja’ah. Dari data pencapaian indikator muraja’ah terlihat 85% mencapai target memuaskan sedangkan sisanya, yakni 15% atau 2 orang dianggap belum tuntas (TL).

3. Setelah memadukan kedua kompetensi, penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi kecerdasan visual dan metode mura>ja’ah dalam tahfi>z} al-Qur’an Pesantren Sabilurrahman memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an. Sekalipun pesantren Sabilurrahman hanya menggunakan metode muraja’ah dan tidak secara langsung menerapkan pendekatan kecerdasan visual anak dalam menghafal.

B. Saran - saran

1. Sebagian besar pesantren tahfiz menggunakan metode tasmi’ wal muraja’ah. Metode ini cukup baik dalam menghasilkan para penghafal al-Qur’an. Meskipun demikian, sebaiknya pesantren seperti Sabilurrahman mulai pula memadukan dengan berbagai metode penunjang seperti metode visual untuk mencapai target yang diinginkan. 

2. Selain dengan metode-metode visual, Pesantren Sabilurrahman juga bisa menerapkan perpaduan gaya belajar dengan melibatkan dan mengkomparasikan ketiga gaya belajar yang ada; visual, audio visual dan kinestetik menjadi satu metode yang saling melengkapi. Maka dapat dipastikan, belajar dan menghafal dengan melibatkan ketiga komponen tersebut akan semakin meningkatkan kualitas hafalan santri.
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� Selain dibaca dan direnungi, Al-Qur’an juga perlu dihafalkan di dalam dada setiap muslim. Hal ini merupakan ciri orang berilmu dan juga sebagai tolak ukur keimanan setiap orang sebagaimana dalam QS:29:49. Lihat Abdul Aziz, Panduan Dauroh al-Qur’an Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif, (Jakarta: Markaz al-Qur’an, 2015), h. 3.


� Surat Edaran Kemenag Kab. Bojonegoro No Kd.15.16/1/PP.00/1131/2013 tertanggal; 12 Juli 2013 dan Kemenag Kab Serang No : Kd.28.01/4/PP.00/254/2016 tertanggal 19 Januari 2016.


� Allah telah menegaskan dalam surat al-hijr ayat 9 akan kemurnian dan kesuciaan al-Qur’an. Allah sendiri yang menjaganya kemudian Rasulallah menjaga bacaan sahabat, melarang tulisan selain al-Qur’an. Kemudian usaha pemeliharaan al-Qur’an dilakukan oleh para sahabat, tabiin dan setiap generasi muslim yang datang sesudahnya. Lihat Universitas Islam Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid V. (Yogyakarta: 1995), h. 245.


� Istianah Muay, Hafizah Senior Indonesia mengatakan bahwa semua orang punya keinginan memiliki hafalan al-Qur’an, namun  tidak semuanya mau menghafalkannya. Lihat D.M Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya menghafal al-Qur’an, (Bandung: Mizan Republika, 2013), h. ix 


� Bersumber dari data Statistik BPS 2015, hampir seluruh website pemberitaan kualitas membaca al-Qur’an  menyebutkan lebih dari 50% penduduk Indonesia ternyata tidak bisa membaca al-Qur’an. Lihat � HYPERLINK "http://www.dream.co.id/news/ironis-65-muslim-tak-bisa-baca-al-quran-di-indonesia-1510304.html" �http://www.dream.co.id/news/ironis-65-muslim-tak-bisa-baca-al-quran-di-indonesia-1510304.html� dan � HYPERLINK "http://www.jawapos.com/read/2016/06/07/32703/54-persen-muslim-indonesia-buta-aksara-al-Qur'an diakses 26 Februari 2017" �http://www.jawapos.com/read/2016/06/07/32703/54-persen-muslim-indonesia-buta-aksara-al-Qur’an diakses 26 Februari 2017�


� Sumber dari Kementerina Agama menyebutkan kontingen Banten sebagai juara umum MTQ Nasional ke XXVI di NTB. lihat � HYPERLINK "http://www.kemenag.go.id/berita/389966/ini-daftar-juara-mtq-nasional-xxvi-tahun-2016" �http://www.kemenag.go.id/berita/389966/ini-daftar-juara-mtq-nasional-xxvi-tahun-2016� diakses tanggal 15 January 2017


� � HYPERLINK "http://bantenraya.com/utama/15027-pemkot-a-prmprov-diminta-cari-solusi-" �http://bantenraya.com/utama/15027-pemkot-a-prmprov-diminta-cari-solusi-� diakses tanggal 15 January 2017


� Allah telah menjanjikan kemudahan pada surat al-Qamar ayat 17,22,32 dan 40, bagi yang menginginkan untuk membaca dan menghafalkan al-Qur’an serta untuk mudah dipahami maknanya. Lihat Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Khairu Mu’in fi Hifzi Al-Qur’a>n Al-Karim, Diterjemahkan Dinta. Revolusi Menghafal al-Qur’a>n, (Surakarta: al-Andalus. 2015), h. 7. 


� Tradisi menghafal sudah diwariskan 15 abad yang lalu sebagai metode belajar mengajar di masa kejayaan Islam. Menghafal itu penting sebagai metode belajar baik dibidang agama seperti menghafalkan al-Qur’an maupun dibidang ilmu lainnya. Dengan adanya hal demikian, banyak orang Islam memiliki hafalan yang luar biasa. Al-Bawardi seorang ahli filologi misalnya mampu mendiktekan hafalannya sebanyak 30.000 halaman, ibn al- Anbari mampu menghafalkan 30 buku di luar kepala. Kemampuan menghafal dilakukan karena umat muslim percaya bahwa menghafal naskah diluar kepala harus mendahului pemahamannya maka ia menjadi metode belajar yang wajib. lihat Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam, (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006), h. 57-59.


� Dalam buku Frames of Mind The Theory of Multiple Intelligences (1983), Dr. Howard Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan itu majmuk. Gardner menyebutkan tujuh sampai Sembilan macam kecerdasan yang berbeda pada setiap orang dengan tingkat yang beragam. Lihat May Lwin dkk. How to Multiply Your Child’s Intellingence, Diterjemahkan oleh Christine Sujana, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan. (Jakarta: Indeks, 2008), h. 2.


� Gaya belajar setidaknya ada empat macam; gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, gaya belajar kinestetik dan gaya belajar campuran semuanya disesuaikan dengan kecerdasan masing-maisng. Lihat Sayuti, Belajar Cerdas Sesuai Cara Kerja Otak. (Serang: Hira Publishing, 2013), h. 16-28. 


� Jangan mengaggap rendah pada anak yang memiliki kelemahan pada satu kecerdasan tertentu tetapi jadikan sebagai kesempatan untuk mengenali tingkat kemampuannya sampai pada tingkat paling tinggi. Lihat May Lwin, dkk. How to Multiply Your Child’s Intellingence, Diterjemahkan oleh Christine Sujana, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, h. 274.


� Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan lebih memanfaatkan penglihatan dalam belajar. Baik informasi berupa gambar atau berupa tulisan. Lihat Sayuti Darajat, Fiqih Praktis Belajar Cerdas  Sesuai Cara Kerja Otak., h. 18.


� Istilah Talaqqi diambil dari kata talaqqa yang berarti bertemu, berjumpa. lihat Mustofa Bisri, dkk.  Kamus Albisri,  (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 665.  


� Talaqqi yang dimaksudkan dalam tesis ini adalah penerapan hafalan kepada anak didik dengan menggunakan pembagian waktu 15 menit untuk membaca al-Qur’an bersama-sama, 15 menit pengkajian tajwid, dan 30 menit masa untuk menghafalkan beberapa ayat atau su>rat pendek al-Qur’an. Dudi. Tesis Penerapan Metode Talaqqi  dalam mencapai keberhasilan membaca dan menghafal al-Qur’an. (IAIN SMH Banten: Serang. 2013)


� Halaqah menurut maknanya adalah duduk melingkar. Sedangkan dalam kajian hafalan al-Qur’an halaqah dimaksudkan adalah kegiatan menghafal al-Qur’an yang dipandu oleh  seorang musyrif dengan cara membuat lingkaran yang dihadiri santri 3-10 orang, dengan menggunakan system setoran dan muraja’ah. Lihat Ibrahi>m bin Sulaema>n al huaemil. Taqwi>mu ta’li>mi h}ifz}i al-Qur’a>ni al-Kari>m wa ta’li>muhu fi> h}alaqa>ti jam’iyya>ti tah}fi>zi al-Qur’a>n al-Kari>m. (Maktabah Sya>milah, 2010), h. 10.


� Abdul Aziz Abdul Rauf, Panduan Tajwid Aplikatif, (Jakarta: Markaz al-qur’an, 2015), h. 5. 


� M. Syafiudin Sobirin, Menghafal al-Qur’an dengan metode Hanifida, (UIN Surabaya: Tesis, 2015),  h. 41.  


� Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Khairu Mu’in fi Hifzi Al-Qur’a>n Al-Karim, Diterjemahkan Dinta. Revolusi Menghafal al-Qur’a>n, h. 77


� Menurut Anselm Strauss dan Juliet Corbin bahwa istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui aturan statistik atau bentuk hitungan lainnya. Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Basic of Qualitative Research:Grounded Theory Procedures and Tecniques, Terj. Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2003), h. 4.


� Jumroni, dkk. Metode-metode penelitian komunikasi, Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006, 28


� Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 22. 


�Sharan B. Merriam, Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation (USA: Jossey Bass, 2009), h. 170.  


�Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, 147-148. Kemudian lihat Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, 129-133. Selanjutnya lihat pula S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), h. 129-130.  


� Program Pascasarjana IAIN SMH Banten, Pedoman Penulisan Tesis, Serang: 2015),  h 31.  


� Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2003), h. 55-59.


� Gardner, Frames of Mind the Theory of Multiple Intelligences, (New York : Basic Books, 1993), h. 60.


� Supardi, Penilaian Autentuk Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 4.


� Nandang Kosasih, dkk. Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta), h.167-168.


� Kekhalifahan Adam maksudnya sebagai wakil Allah di bumi, untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan memakmurkan bumi serta memanfaatkan segala potensi  yang ada padanya. Lihat Universitas Islam Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid I, (Yogyakarta: 1995), h. 87.


� Maemunah, Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences, (Bandung: Pustaka Aura Semesta, 2013), h. 8-9.


� Deasy haryanti, Metode Jitu Meningkatkan Daya Ingat, (Jakarta: PT Tangga Pustaka, 2010), h. 2-3.


� Nandang Kosasih, dkk. Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, h.169.


� Muflihatuth Thohiroh, Implementasi multiple intelligences dalam pembelajaran pada SD berbasis Islam di kota Malang, (Salatiga: Tesis IAIN Salatiga, 2013), h. 14.


�  Dyah Retno, cara instan melatih daya ingat, (Jakarta: Agobos.tt), h. 70.


� May Lwin, dkk. Cara mengembangkan berbagai komponen kecerdasan, (Jakarta: Indeks, 2008), h. 73.


� Thomas R. Hoerr,  dkk. Celebrating Every Learner  Activities  and Strategies For Creating a Multiple Intelligences Classroom, (United States Of America: Jossey Bass, 2010), h. 199. 


� Thomas Armstrong, Multiple Intelligences in theClassrRoom, (Virginia:  ASCD Alexandria, tt), h. 7.


� Thomas R. Hoerr,  dkk. Celebrating Every Learner  Activities  and Strategies For Creating a Multiple Intelligences Classroom. h. 200.


� Deasy Haryanti, Metode Jitu Meningkatkan Daya Ingat. Hal. 6


� Dyah Retno Paramitasari, Cara Instan Melatih Daya Ingat,  h. 34.


� Sayuti Darajat, Fiqih Praktis Belajar Cerdas Sesuai Cara Kerja Alamiah Otak, h. 46.


� Tujuan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah “penguasaan diri”. Ketika setiap peserta didik mampu menguasai dirinya mereka akan juga mampu menjaga sikapnya untuk menjadi dewasa dan mandiri. Lihat Nugroho Widiasmadi, Metode Dahsyat mencetak Otak Super, (Yogyakarta: Indoensia Tera, 2010), h. 18. 


� Kecerdasan kinestetik adalah kecerdasan seluruh tubuh dan juga kecerdasan tangan. Kecerdasan ini dimiliki atlet, penari, seniman, actor, penjahit, tukang, dll. Lihat Nandang Kosasih, dkk. Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan,  (Bandung: Alfabeta,tt), h. 177. 


� Sayuti Darajat, Fiqih Praktis Belajar Cerdas Sesuai Cara Kerja Alamiah Otak. h. 24.


� Semua ilmu bahasa hanya mengajarkan 4 pokok skill bahasa, yakni; berbicara, mendengar, membaca, dan menulis. Lihat Kementrian Agama, Buku Guru Bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta: Direktorat Pend. Madrasah, 2015), h. 1. 


�  Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam, (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006), h. 152. 


�  Hukum musik sepanjang zaman selalu menjadi ikhtilaf para ulama. Adapun yang jelas  dihukumi keharamannya adalah musik – musik yang berisi lirik – lirik kotor, cabul, dan jorok, terutama jika diiringi kemungkaran seperti  judi dan mabuk – mabukan. Lihat Ahmad Sarwat, Fiqih Perbedaan, (Jakarta: Du Center, tt), h. 186. 


� Hadits dari Nafi yang diriwayatkan Imam Ahmad, Ibn Majah, dan Abu Daud menceritakan bahwa Umar bin Khatab menutup telinga saat mendengar suara seruling karena mengikuti perbuatan Rasulallah ketika mendengar suara seruling dinyatakan sebagai hadits mungkar jadi tidak bisa diikuti. Lihat Ahmad Sarwat, Fiqih Kontemporer, (Jakarta: Du Center, tt), h. 83.  


� Dalam khazanah keilmuan Islam; panca indra, akal, hati, dan al-Qur’an adalah obejek  kajian ilmiah yang melahirkan berbagai macam keilmuan. Tidak seperti ilmuan Barat yang hanya mengandalkan eksperimen (indrawi) sebagai objek tunggal dalam mencapai keilmuan mereka. lihat Mulyadhi Kartanegara, Mengislamkan Nalar Sebuah Respon Terhadap Modernitas, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.7. lihat pula Lihat  Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam, (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006), h. 65-66 dan 183.  


� Deasy Haryanti, Metode Jitu Meningkatkan Daya Inga, h. 29-32.


� Erwin Kurnia Wijaya, 3M Magic Memory for Muslim,  (Bandung: Salamadani, 2011),  h.  193.


� Erwin Kurnia Wijaya, 3M Magic Memory for Muslim. h.  262.


� Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi, QS;  58: 19. Lihat Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung; PT Syamil Cipta Media, 2005), h. 544. 


� h}a>fiz} adalah orang yang memiliki komitmen menjaga al-Qur’a>n di dalam ingatannya. Lihat Deeb Al-Khudra>wi, Dictionary of IslamicTerms Arabic-English, (Beirut: Al – Yama>mah, tt), h. 124. Sedangkan menghafal menurut bahasa adalah menghilangkan lupa, menjaga dan mengurangi kelupaan.lihat ‘Abd. Rabbi ibn Nawwa>b, Kaifa Tah}faz}u al-Qur’a>n, (Maktabah Sya>milah, 2010), h. 45.


� Menurut bahasa al-Qur’a>n berasal dari bahasa Arab; قرأ – يقرأ – قرأة – وقرأنا  artinya bacaan. Lihat Fr. Louis Ma’luf al-Yassu’I, Al-Munjid fi al-Lughah, (Beirut: Dar El-Mashreq, 1973), h. 616.


� Mushaf bahriah adalah mushaf baru yang memiliki sistem teratur dalam tulisannya, seperti setiap halaman diawali dengan awal ayat dan diakhiri dengan akhir ayat, terdiri dari 15 baris dan setiap juz  ada 20 halaman. Lihat Erwin kurnia wijaya. 3M(Magic Memory for Muslim), h. 297.


� Hasil perthitungan dilakukan dari al-Qur’a>n standar yang sering digunakan di Indonesia. Lihat Kementrian Agama. Al-Qur’a>n Tikra>r, (Bandung: Sygma, 2014), h. 2.


�   Ibn ‘Umar meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: Al-Qur’a>n itu lebih cepat hilangnya dari pada unta dalam ikatan. HR Mutafaqun ‘Alaih. Lihat. ‘Abd. Rabbi ibn Nawwa>b, Kaifa Tah}faz}u al-Qur’a>n, h.110.


�  Teori kelunturan (Decay Theory) menyebutkan ingatan seseorang semakin lama akan semakin menyusut kekuatan daya ingatnya setelah banyaknya informasi yang diserap, sehingga terjadilah kelupaan setelah lama tidak dipelajarinya lagi dan adapun cara terbaik untuk mengembalikan memori yang hilang dari lunturnya informasi yang ada dengan pengulangan atau muraja’ah kembali. lihat Sayuti Darajat, Fiqih Praktis Belajar Cerdas Sesuai Cara Kerja Alamiah Otak, h. 46.


� Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), h. 116.


� Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 44.


� Teori menghafal Tikra>r menyebutkan bahwa menghafal al-Qur’a>n bisa dilakukan tanpa menghafal. Seringnya ayat atau surat-surat al-Qur’a>n itu dibaca maka dengan sendirinya akan hafal dengan kuat. Lihat Abu Nahla Assundawy, Panduan menghafal dan mura>ja’ah al-Qur’a>n Berbasis Konsep  Rumah Qur’an Metode At-Taufiqi, (Bogor: Rumah Qur’an, tt), h. 31.


� Tasmi>’ adalah bagian dari metode  halaqah Qur’a>n,  metode ini dimaksudkan kepada seorang guru untuk bisa mendengarkan hafalan santri dari ayat-ayat yang sudah dihafalkan dengan memberikan batasan ayat  dipanjangkan atau dipendekkan sesuai kemampuan menghafalnya, Lihat. Ibrahi>m bin Sulaima>n al Huaemil, Taqwi>mu ta’li>mi h}ifz}i al-Qur’a>ni al-Kari>m wa ta’li>muhu fi> h}alaqa>ti jam’iyya>ti tah}fi>zi al-Qur’a>n al-Kari>m, (Maktabah Sya>milah), h. 8.


� Erwin Kurnia Wijaya, 3M (Magic Memory for Muslim), (Bandung: Grafindo Media Pratama. 2011), h. 297.


�  Seorang imam disyariatkan untuk memanjangkan rakaat pertama dengan tujuan menunggu orang yang mau ikut solat agar bisa mendapatkan pahala solat berjama’ah sebagaimana diriwayatkan dari Abu Qata>dah yang menyatakan bahwa Rasu>lallah memanjangkan rakaat pertama. Lihat Syaikh Sulaima>n Ahmad Yahya Al-Faifi. Ringkasan Fiqih Sunnah Sayid Sabiq, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), h. 128.


� Abi Bakr ‘Utsma>n bin Muhammad Syata, I’a>natu At-Tha>libin Juz 1, (Surabaya: Dar al-Jawahir, tt), h. 151.


� Abdul Aziz Abdur Rauf al-Hafidz, Kiat Sukses Menjadi Hafidz al-Qur’a>n Daiyah,  (Jakarta: Markaz Al-Quran, 2015),  h. 34-35.


� Salah satu tujuan halaqah al-Qur’a>n adalah untuk menghafal al-Qur’a>n, mempersiapkan para h}a>fiz} mutqin, memiliki sanad dari  para syaikh sampai ke Rasuallah. Lihat. Ibrahi>m bin Sulaima>n al Huaemil. Taqwi>mu ta’li>mi h}ifz}i al-Qur’a>ni al-Kari>m wa ta’li>muhu fi> h}alaqa>ti jam’iyya>ti tah}fi>zi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 6.


 


� Menghafal mandiri yang terakumulasi dengan bentuk setoran tasmi’ online bisa sangat membantu aktifitas menghafal al-Qur’an mandiri seperti ikut gabung komunitas Facebook  One Day One Ayat (ODOA), One Day One Line (ODOL) yang  bersinergi dengan watshapp ketika pelaksanaan laporan harian. Lihat. � HYPERLINK "http://m.facebook.com/gerakan-one-Day-one-Ayat-" �http://m.facebook.com/gerakan-one-Day-one-Ayat-�


� Dalam bab al’amru bi ta’hid al-Qur’a>n, kitab solat musafirin, Shahih Muslim, Nabi mengatakaatkan bahwa s}a>hibul Qur’a>n ketika dia terjaga harus terus membaca al-Qur’a>n malam dan siang hari sebagai mudzakarahnya, apabila tidak dilakukan maka dia akan lupa. Liihat hal. Imam Abi Husaein Muslim bin Hajjaz, S}ahi>h Muslim. (Baerut: Darul Kutub Ilmiyah, tt), h. 544.


� Mulyadhi Kartanegara,  Raktualisasi Tradisi Ilmiah Islam. (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006), h. 57. 


� Erwin Kurnia Wijaya,  3M (Magic Memory for Muslim), h. 295.


� Metode berasal dari  bahasa Yunani “Thodos” yang berarti cara atau jalan. Jadi metode adalah salah satu sarana untuk mencapai tujuan yang  telah ditetapkan. Lihat Nashruddin Baidan, Metode Menafsirkan al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 54-55.


� Abdul Aziz Abdur Rauf al-Hafidz, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Al-Qur’a>n Daiyah.  (Jakarta: Markaz Al-Quran, 2015), h. 88.


�  H}a>mid bin Sa>lim bin ‘A>yid al-Qama>ni al-Harbi. Idra>kul Mu’allim lil asa>li>bit Tarbawiiyati Fa>’ilati fi> H}alaqa>til Jam’iya>til Khairiyati Lita’alumin wa Tah}fiz} al-Qur’a>n al-Kari>m. )Maktabah Sya>milah), h. 17 – 18.


� As-Sabiqunal Awwalun adalah generasi pertama yang menerima keislaman, seperti: istri nabi, Khadijah bint khuwailid, Zaid bin Haritsah, Ali bin Abi Thalib dan teman dekat nabi, Abu Bakr. Lihat Syaikh Shafiyyur-Rahman al-Mubarakfury. Ar-Rahiq al-Makhtum Bahtsun fi as-Sirah an-Nabawiyah ‘ala Shabibiha as-Shalat was Salam. Diterjemahkan Rahmat, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Robbani Press, 1998), h.  86.


� Keterangan keutamaan para sahabat terdapat dalam hadits  no. 4611 yang diriwayatkan oleh  Abu Said Al-Khudri ra. Yang bercerita:  Antara Khalid bin Walid dan Abdurrahman bin Auf telah terjadi sesuatu lalu Khalid pun mencaci-makinya. Mendengar itu Rasulullah saw. lalu bersabda: Janganlah kamu mencaci-maki seorang pun dari para sahabatku. Sekalipun salah seorang kamu menginfakan emas sebesar gunung Uhud, hal itu tidak dapat menandingi satu bahkan setengah mud  pun dari salah seorang mereka. Lihat Imam Abi Husaein Muslim bin Hajjaz, Shahih Muslim, (Baerut: Darul Kutub Ilmiyah, tt), h. 1967-1968.


� Hadis riwayat Abdullah bin Masud ra ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik umatku adalah yang hidup pada kurun sahabatku, kemudian setelah kurun mereka (tabiin), kemudian setelah kurun mereka (tabiit tabiin). Kemudian akan datang suatu kaum di mana kesaksian salah seorang mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya. (Shahih Muslim No. 4599)





�  Abu Fadal Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar al-Asqalani. Fathul Bari bi syarh Shahih Bukhari. (Makatabah Syamilah), h. 205.


� Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi. Khairu Mu’in fi Hifzi Al-Qur’a>n Al-Karim. Diterjemahkan Dinta. Revolusi Menghafal al-Qur’a>n. (Surakarta: al-Andalus, 2015), h. 106-108.


� Bersumber dari kitab jami>’ul Baya>n ‘an ta’wi>l Qur’a>n, Ibnu Mas’u>d berkata laki-laki diantara kami senantiasa ketika mengajarkan al-Qur’a>n 10 ayat maka tidak mengizinkan untuk melanjutkan sampai mengetahui maknanya dan mengamalkannya. Lihat. H}a>mid bin Sa>lim bin ‘A>yid al-Qama>ni al-Harbi. Idra>kul Mu’allim lil asa>li>bit Tarbawiiyati Fa>’ilati fi> H}alaqa>til Jam’iya>til Khairiyati Lita’alumin wa Tah}fiz} al-Qur’a>n al-Kari>m, (Maktabah Sya>milah), h. 22.


� Ibrahi>m bin Sulaima>n al Huaemil. Taqwi>mu ta’li>mi h}ifz}i al-Qur’a>ni al-Kari>m wa ta’li>muhu fi> h}alaqa>ti jam’iyya>ti tah}fi>zi al-Qur’a>n al-Kari>m, (Maktabah Sya>milah), h. 10.


�  Ibrahi>m bin Sulaima>n al Huaemil, Taqwi>mu ta’li>mi h}ifz}i al-Qur’a>ni al-Kari>m wa ta’li>muhu fi> h}alaqa>ti jam’iyya>ti tah}fi>zi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 11.


�  Lihat. � HYPERLINK "http://tokosyaamilquran.com/cara-menggunakan-syaamil-alquran-hafalan-tikrar/" �http://tokosyaamilquran.com/cara-menggunakan-syaamil-alquran-hafalan-tikrar/� diakses tanggal 10-05-2017


� Pada setiap halaman al-Qur’a>n metode tikrar yang dibuat oleh Hamim Tohari ini telah disediakan kolam-kolam penanda untuk tilawah, pengulangan atau menghafal dan murajaah. Lihat Kementrian Agama. Al-Qur’a>n Tikra>r. Bandung: Syigma. 2014.


� Metode menghafal dengan otak kanan ini dimentori langsung oleh Ustz Rony al-Gontory dan telah terdaftar dalam Dirjen HKI RI No. Reg. C00201601768. Lihat. Rony al-Gontory. Buku Panduan 2 Minggu Hafal 1 juz Sehat dan Cerdas Menghafal Al-Qur’an Dengan Otak Kanan. (Bandung: Bina Prestasi Insani, tt), h. 1.


� Murajaah perhalaman dimaksudkan  setiap mengulang  harus bisa mengingat setiap halaman yang dimurajaahnya sehingga dapat mengetahui letak kumpulan ayat  setiap halamnnya, baris dan jumlah ayatnya. Lihat Erwin kurnia wijaya, 3M (Magic Memory For Muslim), h. 297.


�  Menurut ustz Herwibowo menghafal al-Qur’an itu semudah tersenyum  lihat  � HYPERLINK "http://m.youtube.com/watch?v=mPNKmBXFwwg&itct" �http://m.youtube.com/watch?v=mPNKmBXFwwg&itct�  


� Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 1995), h. 55.


� Menurut Anselm Strauss dan Juliet Corbin bahwa istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui aturan statistik atau bentuk hitungan lainnya. Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Basic of Qualitative Research:Grounded Theory Procedures and Tecniques, Terj. Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien. (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2003), h. 4.


� Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 6.


� Pengamatan diartikan sebagai obeservasi dan pencatatan sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. lihat Andi Prastowo, Menguasai teknik-teknik koleksi data penelitain kualitatif, (Jogjakarta: Diva Press. 2010), h. 27.


� Jumroni, dkk. Metode-metode penelitian komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 28.


� Andi Prsatowo, Menguasai Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: DIVA Press. 2010), h. 246.


� Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan.  (Surabaya: Penerbit SIC, 2002), h. 24.


� Abdul Azis,Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus; kumpulan Mater Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS Wilayah VII, 1988), h. 2.


� Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), h. 65.


� Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 146.


� Andi Prastowo. Menguasai teknik-teknik koleksi data  penelitain kualitatif. h. 20-21.


� Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu Agama Islam.  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 59.


� Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 22. 


�Sharan B. Merriam, Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation (USA: Jossey Bass, 2009), 170.  


�Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, 147-148. Kemudian lihat Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, 129-133. Selanjutnya lihat pula S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 129-130.  


� Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakum sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Lihat peremendikbud no 54 tahun 2013 tentang SKL pendidikan dasar dan menengah.


� Penulis melakukan tanya jawab dan pengamatan langsung kepada 30 santri dengan memfokuskan pada gaya belajar mereka yang dilakukan selama ± 1 pekan dari tanggal 4 – 9 Juli 2017. Lihat lampiran 1 Hasil wawancara tentang gaya belajar.


� Nilai kelulusan stiap indikator ditentukan pondok dengan nilai lulus antara 50 - 100 atau nilai A – C, dan  nilai D atau dibawah 50 dinyatakan TL, sumber wawancara dengan wakakurikulum pondok pada 20 Mei  2017. Lihat lampiran 2 hasil wawancara. 


� Informasi data diambil dari hasil tanya jawab dengan 13 santri visual pada 23-24  Mei 2017. Lihat lampiran 3 hasil wawancara


� Data diambil dari 9 responden yang mengaggap makna adalah sesuatu yang penting dalam menghafal. Lihat lampiran 4 hasil wawancara pada 25  Mei 2017


� Informasi didapat setelah ditanyakan tentang cara mengetahui makna ayat yang dihafalkan. Lihat lampiran 5 hasil wawancara dengan responden santri visual yang dilaksanakan pada juni 2017 


�  Wawancara dilakukan kepada 13 responden dan perwakilan asatidz serta melihat arsip berkas penilaian santri.  Lihat lampiran 5 dan 6 nilai hasil ujian tahfidz. 


� Pesantren Sabilurrahman sebelumnya telah mewajibkan santrinya untuk memegang satu mushaf yang sama  sesuai yang disediakan pondok. 


� Tidak signifikannya perbedaan al-Qur’an hafalan Tikrar dengan Qur’an hafalan lainnya dikarenakan metode dalam  Tikrar tersebut tidak diaplikasikan langsung.  Santri diberi kebebasan untuk menghafal al-Qur’an sesuai kemampuannya masing-masing.


� Informasi yang didapat merupakan hasil wawancara dengan pengurus bidang kesantrian pesantren Sabilurrahman kota Serang tanggal 20 Juni 2017


� Sebagian masyarakat muslim hanya mengenal istilah tajwid dan tidak mengenal kata tahsin, sebagian lagi mengenal istilah tahsin tetapi maknanya lebih dari definisi tajwid, tahsin diartikan sebagai ilmu untuk membaguskan suara ketika tilawah. Akan tetapi, tajwid dan tahsin adalah sesuatu yang sama. lihat Wikipedia.org


� Abdul Aziz Abdur Rauf al-Hafizh, Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif, (Jakarta: Markaz  Al-Qur’an, 2015), h. 9.


� Data didapat dari hasil diskusi khusus dengan  santri tentang cara menyelesaikan problematika dalam menghafalkan al-Qur’an selama di pesantren. Kegiatan dilakukan pada 21 – 23 Juni 2017  


� Perbedaan nilai SKL ditentukan dari pringkat kelas masing-masing responden






